Prologue 


Los Angeles, California. 
11.00 p.m. 


Seorang gadis tengah berlari tertatih saat dirinya sudah 
keluar dari sebuah pekarangan mansion milik keluarga 
Anderson. 


Gaun panjang yang terbalut di badannya serta high heels 
yang terpasang dikaki jenjangnya membuat dirinya sulit 
untuk berlari dengan leluasa. Hingga akhirnya ia lepaskan 
benda itu dari kakinya dan berlari sekencang-kencangnya. 


la abaikan tatapan wmencemoh dari orang-orang 
disekitarnya. la tak peduli, yang dipedulikan sekarang 
hanya hatinya. la sangat benci malam ini. 


Dihapusnya air mata yang turun membasahi pipinya seraya 
mengembuskan nafas kecewanya. la mengaku kalah, ia tak 
bisa lagi untuk tidak mencintai laki-laki itu. Tapi..... 


Untuk malam ini ia sangat-sangat membeci James 
Anderson..... 
Di lain sisi 
"You bitch!" 


Setelah mangatakan umpatan itu, laki-laki tadi berlari 
keluar dari rumahnya. la hanya ingin menjelaskan sesuatu 
kepada seseorang. Sepertinya ia salah untuk mengundang 
jalang tadi ke acaranya. 


Banyak pasang mata yang melihatnya heran, ia acuhkan 
tatapan itu. la hanya ingin mencari seseorang yang 
berharga baginya. 


"Damn!" 


la berucap kesal saat matanya menangkap perempuan yang 
ia cari sudah masuk kedalam taxi dan berjalan menjauh dari 
rumahnya. 


la mengepalkan tangannya hinga kuku-kukunya memutih, 
wajahnya sudah memerah dan matanya menyorot tajam. Ia 
hanya ingin detik ini ada yang menolongnya untuk 
melampiaskan kemarahannya. 


Tak lama beberapa pelayan serta penajaga rumahnya 
menghampirinya dari arah selatan. Salah satu pelayan 
diantaranya membukuk hormat sembari berkata, 

"Permisi tuan muda. Tuan dan Nyonya Anderson sudah 
menunggu anda didalam" 


Namun bukan jawaban yang pelayan tadi dapat, melainkan 
bogeman keras yang mendarat di wajahnya hingga ia 
tersungkur ketanah. 


"Bagaimana bisa kalian tidak menutup gerbang utama! 
Kalian buta atau bagaimana!" Murka laki-laki tadi, lalu 
tatapannya ia arahkan ke para penjaga. 


"Kalian semua bodoh! Bagaimana bisa kalian tidak menahan 
Ashley!" la mulai mendaratkan bogeman keras di salah satu 
wajah penjaga rumahnya. 


"Kemasi barang kalian! Malam ini juga kalian saya pecat" 
setelah mengatakan itu, laki-laki tadi berjalan masuk ke 
dalam rumahnya sembari bergumam, 


"I'm sorry for tonight Ashley" 


Dan untuk malam ini. Pertama kali baginya untuk meminta 
maaf kepada seorang perempuan...... 


Ashley Dixon.... 


Chapter1 - James Anderson 


New York, Amerika Serikat 
10.00 a.m. 


Seorang laki-laki tampan, duduk dibangku penumpang dari 
sebuah mobil /imousine hitam yang mempunyai lambang 
sebuah elang putih dengan hiasan warna gold disisi 
sayapnya atau dikenal sebagai lambang dari sebuah 
keluarga Anderson. 


la memandangi jalanan New York yang hari ini terguyur air 
hujan sembari meminum red wine yang ada digenggaman 
tangan kanannya. 


"Maaf Tuan. Apakah anda ingin langsung ke kantor atau 
ingin berjalan-berjalan terlebih dahulu?" Seorang laki-laki 
bertanya sopan dari tempat kemudinya. 


"Tidak. Langsung kekantor saja" 


Sopir tadi mengangguk mengerti, ia jalankan mobilnya 
menuju tujuan. 


"Maaf Tuan James, sebaiknya anda memakan makanan 
terlebih dahulu Tuan, karna sedari tadi anda belum 
menyentuh makanan sedikitpun" 

Seorang laki-laki memberi saran sopan kepada Tuannya. 


"Aku tidak lapar Max" Jawab James bosan, karena ini sudah 
kelima kalinya orang kepercayannya berbicara seperti itu. 


"Tapi kata Nyonya Anderson, anda harus tetap makan Tuan" 


"Apakah kau tidak mempunyai pekerjaan lain selain 
menyuruhku untuk makan?" Tanya James tajam. 


"Maaf Tuan" Lelaki yang dipanggil 'Max' tersebut menunduk 
tak berani berdebat dengan atasannya ini. 


Tak lama /imosin berlambang elang putih disisi depan mobil 
berhenti disebuah gedung pencakar langit. 


Para penjaga disana segera berlari mendekat kearah mobil 
itu dan berbaris rapi sembari menundukkan kepalanya 
memberi hormat kepada seseorang yang sedang dibukakan 
pintu. 


James turun setelah orang kepercayaannya membukakan 
pintu untuknya, ia benarkan sedikit jas yang melekat pada 
tubuhnya sembari berjalan menuju pintu utama. 


la berjalan angkuh menuju lift khusus yang akan 
membawanya menuju ruangannya yang terketak di gedung 
tertinggi yang diikuti oleh Max. 


Pintu lift terbuka saat setelah bunyi 'ting' terdengar. la mulai 
berjalan dan membuka pintu ruangannya yang terletak 
diujung. 


James mulai berjalan masuk dan duduk di kursi 
kebesarannya, yang tidak ada seorangpun pernah duduk 
selain dirinya. Bahkan ayahnya sendiripun. 


"Panggilkan Theresa, Max" Suruh James tegas yang dijawab 
anggukan oleh Max. 


Tak lama pintu diketuk oleh seseorang dari luar setelah Max 
memangil dari panggilan telpon. 


"Selamat Pagi Tuan James" Seorang perempuan muncul dari 
balik pintu. 


"Pagi. Jadwal saya hari ini apa saja Theresa?" 


"Jadwal anda hari ini ada rapat dengan Perusahaan 
Conteville Corp pukul 12 siang. Pihak tersebut 
menginginkan anda yang datang ke kantornya Tuan" 


"Hanya itu saja?" Tanya James heran. 


"Iya tuan. Tetapi kantor dari Conteville sudah tidak berada di 
New York. Ada kesalahan yang terjadi pada perusahaan itu, 
hingga akhirnya mereka pindah di kota Molfetta, Italia" Jelas 
Theresa singkat. 


James mengangguk mengerti, ia mulai berdiri dari 
duduknya. 


"Siapkan semuanya Max" Suruh James pada Max. 


Pesawat putih dengan lambang elang putih bersayap gold 
serta tulisan Anderson tercetak jelas di sayap kiri dan kanan 
pesawat. 


Pesawat tersebut siap lepas landas setelah Tuannya sudah 
naik dan duduk nyaman di bangkunya. 


Max memberi monitor kepada anak buahnya melalui HT 
yang ia bawa, 


"Tuan James sudah siap. Segera jalankan pesawatnya!" 
Setelah Max mengatakan kepada anak buahnya, pesawat 
tersebut lantas terbang meninggalkan kota New York. 


"Anda menginginkan sesuatu Tuan?" Pramugari cantik 
berjalan mendekat kearah James, ia tersenyum menggoda 
yang dijawab oleh gelengan tak minat oleh lelaki 
dihadapannya. 


"Apa anda ingin dipijat? Sepertinya Tuan sedang penat" 


"Siapa yang menerimamu sebagai pramugari pesawat 
keluarga Anderson?" Tanya James datar, dan mengabaikan 
pertanyaan pramugari tadi. 


Pramugari tersebut heran namun tetap ia jawab pertanyaan 
dari Tuannya, 
"Maxwell, Tuan" Jawab pramugari tersebut. 


"Apakah Max mencarimu disebuah Club malam?" Ucap 
James sinis "Jalang sekali dirimu" 


Pramugari tersebut sempat bingung atas pernyataan lelaki 
dihadapannya, namun ucapan selanjutnya membuat harga 
dirinya jatuh. la sangat malu sekali dikatakan jalang oleh 
laki-laki pemilik peswat yang ia dipekerjakan disini. 


"Maafkan ketidak sopanan saya tuan, saya permisi" lantas 
pramugari tersebut hilang dari pandangan James dengan 
perasaan kesal bercampur malu. 


Tak lama Max mengampiri James sesaat setelah ia 
memanggilnya. Max menunduk takut saat lelaki 
dihadapanya menatapnya tajam. 


"Siapa pramugari tadi?" Tanya James tegas. 
"Dia Milen Tuan" Jawab Max. 


"Pecat dia sekarang juga" Ucap James tanpa merasa 
bersalah, dan langsung mendapat jawaban 'baik' dari Max. 


Pesawat milik keluarga Anderson mendarat disebuah Kota 
Molfetta, Italia pada pukul 11.30 a.m. 


James bergegas masuk kedalam mobil mewah yang sudah 
disediakan oleh pihak Conteville Corp dan membawanya 
pergi menuju kantor yang ia tuju. 


Setengah jam berlalu, mobil tersebut sampai disebuah 
gedung bertuliskan Conteville Crop ditengah kota. 


James dan Max mulai masuk dan berjalan menuju ruang 
meeting yang dituntun oleh orang suruhan kantor ini. 


Dibukakannya pintu untuk keduanya, lantas ia berjalan 
terlebih dahulu menuju atasannya, 


"Tuan James Anderson sudah hadir, Tuan Thomas" 


Thomas mengiyakan anak buahnya, ia berjalan mendekati 
James dan berjabat tangan tanda memberi salam, 


"Mari kita mulai meeting-nya Tuan James Anderson" Ucap 
Thomas. 


Vote for chapter1 


Chapter 2 - Ashley Dixon 


Los Angeles, California 
09.00 a.m. 


Seorang perempuan tengah mengendarai mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. la tak peduli dengan suara klakson- 
klakson kendaran lain yang memenuhi gendang telinganya. 
Kalau terjadi apa-apa dengan dirinya, salahkan saja kakak 
tertuanya yang membangunkan ia pukul sembilan, padahal 
mata kuliah yang ia tempuh hari ini dimulai pukul sembilan. 


Sampai akhirnya mobil tersebut berhenti disebuah parkiran 
kampusnya. Yale University. 


Dengan tergesa ia masukkan semua buku yang tergeletak 
dibangku sampingnya dan memasukkannya didalam tas 
yang ia bawa. 


la membenarkan kembali rambutnya sembari keluar dan 
menutup pintu mobilnya menggunakan kaki. 


la berlari sekuat tenaga menuju kelas yang akan ia tempuh, 
tak ada halangan apa pun selama ia menuju kelasnya, 
karena koridor kampus cukup sepi. 


Diketuk pintu kelasnya dan mulai berjalan masuk 
mengendap-ngendap, sebelumnya ia memberi isyarat 
kepada teman-temanya dengan ngarahkan jari telunjukknya 
didepan bibirnya. 


"Sudah tiga kali anda telat nona Ashley. Kali ini apa 
alasanmu?" 


Ashley terdiam tak berkutik, ia menengok kearah dosen 
yang mengajar dikelas disertai cengiran khasnya. 


"Mobil ban saya tidak bisa memutar Miss. Jadi tetap stuck 
pada satu tempat itu, hingga akhirnya ada laki-laki yang 
membantu saya untuk memutarkan ban mobilnya, dan 
ternyata itu kesalahan saya Miss, karna saya lupa untuk 
menyalakan mesin mobilnya" 


Dosen tadi hanya melengos mendengar jawaban muridnya, 
ia segera mengarahkan dagunya mempersilahkan Ashley 
untuk duduk. Semua tergelak menahan tawa mendengar 
alasan klasik yang dibuat oleh temannya. 


"Kau bisa bodoh juga ya" Ucap seseorang disampingnya 
sesaat ia mendudukan badannya di kursi. 


"Alasan kali ini sengaja kubuat sebodoh mungkin" Jawab 
Ashley cepat. 


"Memang dasarnya kau yang bodoh Ashley" 


Ashley tertawa pelan, sahabatnya ini memang benar 
adanya. 


"Ariana, dimana Tristan?" Tanya Ashley heran. 


Ariana tersenyum jahil ke sahabatnya, "Kau merindukanya 
bukan?" la tertawa geli melihat sahabatnya yang melotot 
kearahnya. 


"Jaga bicaramu Ariana! Aku hanya menanyakan dia ada 
dimana, bukan berarti aku rindu padanya" Ashley menjawab 
dengan tegas. 


"Iya aku pun paham Ashley, kalau kau rindu padanya" Balas 
Ariana santai. 


Ashley dan Ariana berjalan keluar kelas setelah mata kuliah 
mereka berakhir, 


"Ashley kali ini kau harus temani aku berbelanja!" 
"Tidak. Aku malas hari ini. Jadi kau sendiri saja ya" 


"Tidak mau. Kau ini selalu saja beralasan, coba kalau ada 
Tristan pasti kau mau!" 


Tak ingin membuat tuduhan itu benar, akhirnya Ashley 
mengiyakan ajakan sahabatnya. 

Disepanjang perjalanan menuju mobil, Ariana mulai 
bercerita tentang seseorang yang sangat ia kagumi, namun 
Ashley hanya mengiyakan saja karna ia tak begitu tertarik. 


"Kita mau berbelanja dimana?" Ashley bertanya saat setelah 
menghidupkan mesin mobilnya. 


Ariana menengok dengan cengiran yang tercetak 
dibibirnya, 


"New York!" ucap Ariana semangat. 


Vote for chapter 2 


Chapter 3 - Party in New York 


"Kau ini belanja untuk keperluan apa?" Ashley bertanya 
bosan. Saat ini mereka sudah berada pada pusat 
pemberlanjaan yang ada di Kota New York. 


"Party..." Ariana mulai menarik tangan Ashley untuk 
mengikutinya, "Aku belanja untuk keperluan kita saat 
diparty nanti" 


"Apa maksudmu kita?" Ashley bertanya. 
"Ya, aku dan kau. Kita akan menghadiri party" 
"Tidak! Aku tidak mau" Tolak Ashley. 


"Kau harus mau. Tidak ada bantahan Ashley, kau ini juga 
harus mengenal dunia yang tak pernah kau temui 
sebelumnya" Ariana mulai memilihkan gaun yang cocok 
untuk sahabatnya, "Tenang aku sudah izin kepada Sam" 


"Samuel mengijinkanku?" Ashley bertanya heran, 
bagaimana bisa kakak tertuanya langsung mengijinkan 
begitu saja. 


"Iya. Jeff pun mengijinkanmu juga" 

"Bagaimana dengan orang tuaku?" 

"Mereka mengikuti apa yang kakak tertua kalian setujui" 
"Oh God!" 


"Terima kasih untuk kerja samanya Tuan James. Saya akan 
berusaha untuk mengejar target perusahaan kita" Ucap 


Thomas sesaat ia mengantarkan tamunya menuju keluar 
gedung. 


"Baiklah aku rasa pertemuan kita kali ini cukup tuan 
Thomas. Mungkin lain kali kita akan bertemu lagi" Ucap 
James setelah pesawat yang akan mengantarnya menuju 
New York datang. 


"Semoga Tuan James" 


James mulai berjalan dan menaiki anak tangga menuju 
kabin pesawat satu persatu yang diikuti oleh Max 
dibelakangnya. 


Pesawat mulai lepas landas meninggalkan kota Molfetta, 
Italia pada malam hari. 


James mulai menyibukan dirinya didalam pesawat dengan 
mengerjakan pekerjaan yang belum terselesaikan. 


Hingga akhirnya Max datang menghampiri dan memberi tau 
sesuatu, 


"Maaf mengganggu anda Tuan. Theresa tadi mengatakan 
pada saya bahwa Tuan ada jadwal menghadiri undangan 
malam ini" 


"Undangan? Dari perusahan mana?" 


"Perusahaan Mcconnell Corp. Sebenarnya Tuan Jackson yang 
diundang, namun Nyonya sedang sakit jadi mereka tidak 
bisa hadir. Jadi mereka menyuruh Theresa untuk 
membuatkan jadwal untuk Tuan James" 


"Apa tidak bisa kau gantikan Max?" 


"Maaf Tuan bukan saya menolak, tapi saya sudah diberi 
pesan oleh Tuan Jackson bahwa harus Tuan James yang 
menghadirinya" 


"Pukul berapa dan dimana?" Tanya James. 


"Pukul delapan malam dan di hotel One World Tarade 
Canter, Tuan" 


"Baiklah. Siapkan semuanya Max" 
"Baik Tuan" 


"Kau ini siapanya yang membuat acara ini Ariana? Ini 
megah sekali!" 


"Tidak tau. Orang tua ku hanya menyuruhku untuk datang 
dan memberi selamat pada pemilik pesta ini" 


"Jadi kau tak tau siapa yang mengadakan pesta ini?" Tanya 
Ashley geram. 


"Ya. Aku tak mengenalnya sama sekali" Jawab Ariana santai. 


"Jadi kau mengajakku kemari untuk menemanimu diacara 
pesta seperti ini?" 


"Ya" 
"Dalam situasi kau tak mengenal mereka satu pun?" 
"Ya" 


"Oh God! Ariana kau cerdas sekali, pantas saja kau diterima 
dikampus kita" Ashley berucap disertai tertawa jahat yang 
ia buat. 


Mobil berlambang elang putih itu melaju membelah jalanan 
New York malam ini, disertai mobil jeep hitam yang berada 
di depan dan belakangnya. 


"Berapa mobil pengawal yang ayah siapkan?" Tanya James 
datar. 


"Sepuluh mobil yang berisikan sepuluh orang pengawal 
Tuan" 


James hanya menghela nafasnya berat, ia meneguk white 
wine yang sudah disiapkan Max hingga tandas. 


Beberapa menit kemudian, mobil tersebut masuk kedalam 
hotel dan berhenti tepat didepan pintu utama. 


"Tidak usah mengikutiku Max. Aku bisa sendiri" James 
berucap tegas saat indra pendengarannya menangkap 
suara Max yang menyuruh beberapa anak buahnya untuk 
mengukutinya. 


"Tapi Tuan, didalam mungkin banyak yang mengincar nyawa 
anda jika mereka tau anda adalah pemilik perusahaan 
Anderson Corp" 


"Aku sudah menyiapkan semua senjata tajam disaku jas dan 
celanaku Max. Jadi tidak perlu khawatir" 


"Baik Tuan" 


Setelah James keluar dari mobil tersebut, Max mulai 
menyalakan HT yang ada disaku jasnya. 


"Tetap ikuti Tuan James dan jangan sampai Tuan James tau 
kalau kalian anak buahnya!" 


Vote for chapter 3 


Chapter 4 - Incidents in the room 


Ashley menghembuskan nafasnya bosan, ia berdiri dari 
duduknya dan berjalan menghampiri Ariana yang sedang 
mengambilkan minum untuknya. 


"Ariana, aku sangat bosan" Ucap Ashley, ia mengambil 
minum ditangan Ariana. 


"Bagaimana kalau kita berkeliling saja?" Usul Ariana yang 
dijawab anggukan setuju oleh Ashley. 


"Tapi hotel ini sangat besar Ariana...." 


"Kita berkeliling sampai kau tidak bosan saja, setelah itu 
kita pulang" 


"Baiklah" 


Mereka mulai berjalan beriringan diballrom hotel, sesekali 
mereka melempar senyum saat berpapasan dengan orang- 
orang disekitarnya. 


"Bagaimana dengan _ Tristan, apakah dia tidak 
mengabarimu?" Tanya Ariana. 


"Kenapa kau tanyakan Tristan kepadaku?" Ashley bertanya 
heran. 


Ariana menghembuskan nafasnya kesal, "Hanya kau yang 
paling dekat dengan dengannya Ashley" 


"Tidak tau. Seharian ini dia tidak mengabariku apapun" 
Ashley menjawab tak minat. 


Ariana terpekik senang saat matanya menangkap seorang 
laki-laki yang tak jauh darinya, lantas ia berlari dan 
meninggalkan Ashley dengan tatapan heran. 


Tak lama Ashley mendengus malas saat matanya 
menangkap sahabatnya sedang berciuman mesra dengan 
laki-laki tadi. la mulai berbalik dan berjalan kembali ke party 
tadi, namun dengan tiba-tiba badannya seperti melayang, 
dan ia dapat melihat jelas bahwa seorang laki-laki sedang 
menatapnya sembari berkata tegas, 


"I need your help...." 


James mulai waspada saat matanya menangkap seorang 
laki-laki berpakaian serba hitam sedang mengawasinya 
terus menerus. 


James mulai menarik perhatian laki-laki itu, ia berjalan 
menuju bar yang tersedia di hotel tersebut dan 
mendudukan dirinya dibangku. 


Dari sudut matanya terlihat jelas bahwa laki-laki berpakaian 
hitam itu sedang menelpon seseorang, dan memutuskan 
sambungan telponnya saat ia tertangkap basah sedang 
diperhatikan oleh James. 


Dengan gerakan cepat laki-laki tadi mengambil sebuah 
pistol dari sakunya dan ia arahkan tepat didada James. 


Terdengar bunyi tembakan memekakkan telinga, semua 
orang yang berada disana terpekik kaget saat melihat 
seseorang tergeletak dilantai dengan darah yang mengalir 
melalui dadanya. 


"Shit!" Laki-laki tersebut mengumpat kesal saat sasarannya 
mengenai orang yang salah. Dengan cepat ia berlari 
mengejar James yang sudah jauh darinya, dan hilang saat 
dibelokan jalan. 


"Cari James dan bawakan dia padaku!" Laki-laki tadi 
berteriak saat anak buahnya menghampirinya. 


James berlari tak tentu arah, ia menengok kebelakang dan 
mendapati banyak laki-laki sedang mengejarnya. 


la semakin mempercepat larinya dan berhenti secara tiba- 
tiba saat matanya menangkap seorang perempuan yang 
hendak berbalik dan berjalan. la mulai mengejar perempuan 
itu dan mengabaikan sepasang kekasih yang sedang 
bercumbu tanpa mau melihat tempat. 


la berhenti tepat dibelakang perempuan tadi dan langsung 
menggendongnya menuju kamar yang pintunya terlihat 
terbuka. 


la tak punya pilihan lain, ia harus melakukan ini. 


"/ need your help...." 


"Cari disetiap kamar! Dobrak pintunya jika mereka tidak 
mau membukanya!" 


Perintah itu disetujui oleh semua orang berpakaian hitam- 
hitam yang berada di lorong hotel, dengan segera mereka 
mulai mencari dan masuk kedalam kamar satu persatu. 
Hingga akhirnya salah satu di antara mereka berhenti tepat 
didepan pintu bernomor 325. 


"Permisi!" Ketokan demi ketokan itu diabaikan oleh sang 
penghuni kamar. Dengan gerakan tak sabaran lelaki itu 
mendobrak pintu. 


Seketika mukanya memerah menahan malu, ia buangkan 
muka ke kanan, 


"Apakah kalian melihat laki-laki berjas biru tua datang 
kemari?" 


Namun bukan jawaban yang ia dapat, melainkan desahan 
yang menjijikan. la lebih memilih keluar kamar dan 
menutup pintunya kembali. 


"Bagaimana?" Laki-laki sama seperti dirinya bertanya heran 
saat temannya wajahnya memerah. 


"Sepertinya aku salah masuk kamar. Ini kamar yang 
disediakan hotel untuk sepasang kekasih yang sedang 
honeymoon" 


Chapter 5 - Feel guilty 


Ashley membuka mata saat pening yang menjalar 
dikepalanya, ia jadi teringat saat dirinya sedang dibekap 
oleh seseorang dan seperti dibius menggunakan sapu 
tangan lalu pingsan disini, dikamar yang menurutnya 
sangat tak nyaman. Dan yang terakhir ia lihat saat hampir 
menutup matanya, hanya wajah laki-laki yang sedang 
menyeringai kearahnya. 


Setelah itu ia tak ingat apapun. 


la bangkit dan terpekik kaget saat melihat badanya tak 
terbalut sehelai benang pun, dan jantungnya seperti 
berhenti berdetak saat matanya melihat laki-laki 
disampingnya tidur dengan keadaan sama seperti dirinya. 


Ashley sempat menduga apa yang terjadi pada dirinya, 
namun segera ia usir pemikiran itu, tapi sepertinya 
dugaanya kali ini benar saat ia melihat bercak merah 
terlihat jelas dikasur itu. 


Ashley mulai berjalan memunguti pakaian yang berserakan 
dan menuju kamar mandi, ia abaikan sakit yang penyerang 
pangkal pahanya. 


la butuh air untuk membersihkan seluruh badannya, ia tak 
peduli jika laki-laki itu bangun karena mendengar gemricik 
air. 


James terbangun saat indra pendengarannya menangkap 
bunyi gemricik air yang berasal dari balik pintu kamar 
mandi. la menengok ke jam dinding, pukul 03.00 a.m. 


"Siapa yang mandi sepagi ini?" James bergumam sembari 
berdiri memakai kembali celananya, ia tak akan heran jika ia 
terbangun dalam keadaan telanjang, karena ia sudah 
terbiasa akan hal ini. 


la tersentak kaget saat bunyi dentuman keras yang berasal 
dari kamar mandi. Dengan segera ia berlari kekamar mandi, 
namun saat ia ingin membuka pintu seperti ada yang 
menahannya, tetapi tetap ia buka secara paksa, 


Sampai akhirnya ia menyerit bingung saat mendengar bunyi 
ringisan seseorang, 


"Siapa didalam?" Tak ada jawaban, dengan terpaksa James 
mendobrak pelan pintu itu. la masuk dan langsung 
mendapati seseorang dengan pakaian basah kuyup karena 
terguyur shower diatasnya, 


"Help me!" Jerit perempuan itu lirih, 


James yang melihat darah segar yang mengalir melewati 
paha perempuan itu dengan cepat menggendong dan 
membawanya kerumah sakit tanpa mau memakai bajunya 
kembali. la tak akan peduli jika nanti ada orang menatapnya 
dengan tatapan aneh. 


Mobil Jeep hitam melaju kencang membelah jalanan kota 
New York dini hari. Max dan anak buah lainnya diberitahu 
oleh salah satu pengawal Tuan James bahwa saat ini ia 
berada di rumah sakit. Max tak segan-segan membawa dua 
puluh mobil anak buahnya untuk ikut menjemput Tuannya. 


Max turun dari mobil dan langsung berlari masuk 
mengampiri James yang sedang berdiri didepan pintu ruang 
UGD, "Tuan James! Apakah anda baik-baik saja? Semalam 


ada yang mengabariku bahwa anda dalam situasi 
berbahaya" 


James yang sedang berdiri dengan kepala yang tertunduk 
itu seketika mendongak saat mendengar suara yang 
dikenalinya. 


"Anda baik-baik saja Tuan? Siapa yang sakit?" Max bertanya 
untuk sekian kalinya lalu ia mengeluarkan sesuatu dari 
dalam tas yang ia bawa, "Pakai dulu Tuan" 


James mengambil baju yang ada ditangan Max dan 
memakainya disana, "Aku baik Max, didalam ada wanita 
yang keadaannya sedang tidak baik" 


"Apakah parah Tuan?" 
"Sepertinya...... $ 


Pintu ruang UGD terbuka menampakkan laki-laki berjas 
putih serta teleskop yang menggantung dilehernya. 


"Apakah anda keluarga dari pasien?" Dokter tersebut 
bertanya kepada siapa saja yang akan menjawabnya. 


"Bukan--" 
"Saya suami dari wanita tadi" 


Ucapan Max terpotong oleh lelaki yang berada 
disampingnya, ia menoleh dan mendapati laki-laki tersebut 
sudah berdiri tegap. 


"Baiklah, mari ikut saya. Ada yang perlu saya jelaskan 
kepada anda" 


James mengangguk mengerti dan berjalan mengikuti 
langkah dokter tersebut menuju sebuah ruangan. 


James duduk berhadapan dengan dokter yang baru ia 
ketahui bernama Eldwin. 


"Apakah anda baru saja menikah?" Tanya Eldwin langsung. 


James yang tak memperdulikan ucapanya lantas berkata, 
"Ya. Kemarin lusa saya menikah dengannya" 


Eldwin mengangguk mengerti, "Sudah berapa kali anda 
berhubungan badan dengan istri anda?" 


James menyerit tak mengerti. 


Eldwin yang paham dengan raut wajah yang ditampakkan 
lelaki dihadapannya ini lantas tertawa geli, "Sebaiknya jika 
ingin melakukan hubungan badan, anda harus mengerti 
aturannya tuan muda Anderson. Jika tidak maka akan 
menyakiti pasangan anda" 


Detik itu juga James mengerti. la hendak berucap, namun 
saat itu juga Eldwin mendahuluinya, 


"Sepertinya istri anda baru pertama kali melakukan 
hubungan badan, karena dari pemeriksaan tadi, Nyonya 
Anderson mengalami sedikit infeksi dan menyebabkan 
pendarahan" 


"Jadi untuk itu anda harus bersabar menunggu Nyonya 
Anderson pulih" Lanjutnya. 


Perasaan yang tak pernah ada dari dalam diri James seketika 
muncul. Perasaan bersalah karna sudah menghancurkan 


masa depan seorang wanita. 


Dan ini tak pernah terjadi sebelum ia menemukan wanita 
itu. 


Chapter 6 - She left 


Ashley terbangun saat ia rasakan ada seseorang sedang 
melepaskn sesuatu dari tangannya, ia menengok dan 
mendapati seorang perawat sedang melepas sebuah infus. 


"Infus anda sudah habis nona. Apakah anda menginginkan 
sesuatu?" Perawat tadi bertanya setelah ia membereskan 
semua peralatan yang ia bawa. 


"Apakah aku dirumah sakit?" Tanya Ashley yang tak 
menanggapi pertanyaan perawat tadi. 


"Iya nona. Apakah anda menginginkan sesuatu?" 


"Tidak" Perawat tersebut lantas tersenyum seraya 
mengangguk, ia segera pamit keluar namun Ashley 
menahannya, 


"Tunggu, Apakah aku sudah diperbolehkan pulang?" Tanya 
Ashley penuh harap yang dijawab anggukan oleh perawat 
tadi, 


"Tetapi saya diberi pesan oleh seseorang untuk disampaikan 
kepada anda, bahwa anda tidak boleh pergi sebelum ada 
laki-laki yang menjemput anda kemari" Perawat tadi 
menyampaikan pesan yang ia dapat sebelum masuk ke 
ruangan ini. 


"Baiklah terima kasih" 


Ashley segera bangkit dari brangkarnya, ia sedikit 
mengaduh saat perutnya terasa sangat sakit, tetapi ia tak 
peduli. 


la berjalan menuju pintu, dan mengintip sedikit dibalik 
pintu, seketika matanya melotot tak percaya, 


"Siapa orang-orang itu?! banyak sekali. Bagaimana bisa 
kabur kalau begini!" 


Ashley berdecak pelan, ia mengedarkan pandangnya dan 
berhenti pada satu titik. Jendela. Terlintas di otaknya ide 
gila. Tapi mau bagaimana lagi kalau tidak pakai cara seperti 
ini. 


la mulai berjalan kearah jendela, ia tersenyum miring, "Dewi 
keberuntungan sepertinya mendukungku" 


la menengok kebawah, tersenyum kemenangan tercetak 
jelas diwajahnya "Tidak terlalu tinggi. Baiklah kalau begitu" 


"Dimana dia?" James mengulang pertanyaan untuk kesekian 
kalinya. Tetap tidak ada jawaban atas pertanyaan James. 


Max serta anak buahnya menunduk takut, tak berani 
menatap lelaki dihadapan mereka. 


"DIMANA DIA MAX?!" James berucap keras hingga semua 
orang yang berada disekitarnya segera mengalihkan 
pandangnya kearah James. 


"Ma-maafkan kelalaian kami Tuan. Sungguh kami tidak akan 
menduga bahwa nona Ashley akan kabur melompat 
melewati jendela. Kami sudah mengarahkan semua penjaga 
untuk mencarinya" Ucap Max. 


"Jika kalian tidak berhasil mencarinya, aku sendiri yang 
akan turun tangan" Setelah itu, James berbalik menuju 
basement. 


Max segera mengeluarkan ponsel dari sakunya, "Cari semua 
informasi tentang wanita yang berasama Tuan James 
kemarin malam! Kutunggu hari ini juga" 


Chapter 7 - Found you 


Pesawat keluarga Anderson lepas landas dari Sondika 
Airport, Bilbao, Spanyol. James yang diberitahu oleh Max 
bahwa mereka sudah menemukan tempat tinggal Ashley 
lantas terbang menuju Amerika sesaat setelah ia menghadiri 
sebuah meeting di Spanyol. 


Didalam pesawat yang dilakukan James hanya duduk dan 
melihat keluar jendela, tatapannya pun kosong. Yang 
dipikirkannya saat ini hanyalah wanita itu, yang tak sengaja 
bertemu disuatu hotel dan menjadikannya dia sebagai alat 
untuk menghindari serangan musuhnya. 


Dan yang makin membuatnya bersalah adalah ia sudah 
merebut dan menghancurkan kehormatan wanita itu. 
Mungkin ia sudah berulang kali melakukan itu, tapi wanita 
itu baru pertama kalinya. Dan ucapan Max dua minggu yang 
lalu masih terngiang di otaknya, 


"Nona Ashley merupakan anak terakhir dari keluarga Dixon, 
ia adalah anak perempuan satu-satunya dikeluarga itu. 
Tahun ini ia berumur 18 tahun dan baru masuk di Yale 
University" 


Ya, pada akhirnya James lah yang ikut turun tangan untuk 
mencari Ashley selama berminggu-minggu. 


James menghembuskan nafasnya lelah, ia hendak 
memejamkan matanya, namun suara deringan ponselnya 
mengurungkan niatnya, tertera jelas bahwa Max yang 
menelponnya. 


"Tuan apakah anda sudah terbang menuju Los Angeles? 
Disini kami sudah menemukan tempat tinggalnya dan 


sedang membujuknya untuk keluar. Tapi sepertinya ia 
menggacuhkan kami Tuan" Suara Max terdengar lelah. 


"Tetap terus membujuknya, aku akan segera kesana" 


Ashley sungguh panik saat ini, bagaimana tidak? Didepan 
pintu rumahnya sudah ada beberapa orang dengan pakaian 
hitam-putih dengan lambang elang putih disisi lengan kiri 
dan kanannya, lengkap dengan penutup hidung dan topi 
serta pistol yang berada digenggaman masing-masing 
orang. Dan sialnya saat ini hanya dirinya serta pelayan lah 
yang tersisa dirumah, orangtua serta kakak-kakaknya 
sedang menghadiri sebuah undangan pernikahan di 
Amsterdam. 


la sungguh mengutuk dirinya sendiri, seharusnya ia terima 
saja tawaran orangtuanya untuk ikut, namun sepertinya ia 
sudah terlambat untuk menyusul. 


"Selamat siang. Apakah ada orang didalam?" Salah satu 
diantara mereka berusaha mengetuk pintu rumah Ashley. 


Ashley yang makin panik justru berteriak dari balik pintu, 
"Tidak ada orang didalam!" dan detik itu juga ia merutuki 
kebodohannya sendiri. 


Terdengar suara kericuhan dari luar, ia semakin panik saat ia 
mendengar seseorang berteriak, "Nona Ashley Dixon, kami 
tau anda didalam. Jadi kami mohon untuk anda 
membukakan kami pintu" 


"Atau kami akan buka secara paksa" Lanjutnya. 


Dengan paniknya Ashley berlari menaiki tangga menuju 
kamarnya, ia kunci semua pintu yang ada dikamar dan 


segera menjatuhkan badannya dan meringkuk dibalik 
selimutnya. Seketika air matanya menetes saat ia 
mendengar pintu utama didobrak seseorang. 


"Oh my God! Help me please......" 


James turun dari mobilnya setelah berhenti disebuah rumah 
yang terletak disebuah pegunungan kecil di Los Angeles, 
California. Ya, tepat dikediaman keluarga Dixon, keluarga 
yang menjalin kerjasama dengannya. 


la segera berjalan menuju kerumunan anak buahnya yanng 
berdiri didepan pintu rumah itu. Sayup-sayup indra 
pendengarannya menangkap suara Max, "Atau kami akan 
buka secara paksa" 


"Bagaimana?" James bertanya saat ia sudah berdiri tepat 
dibelakang mereka. Seketika semua orang menunduk 
hormat memberi jalan. 


"Tetap sama Tuan. Nona Ashley tidak mau membukakkan 
pintu untuk kita" 


"Apakah disini tidak ada pelayan satu pun?" Tanya James. 


"Sepertinya ada, tetapi mereka pasti akan menuruti ucapan 
nona Ashley untuk tidak membukakan pintu untuk kami" 


"Tidak ada cara lain Max..." James mundur selangkah dan 
seketika terdengar suara 'brak' yang menggema dipenjuru 
rumah. 


James segera masuk disusul anak buahnya, ia mengedarkan 
pandangnya, seketika matanya terkunci oleh pintu bercat 


putih gading. la yakin bahwa itu kamar dari wanita yang ia 
cari selama berminggu-minggu ini. 


la langkahkan kakinya menaiki tangga dan berjalan menuju 
pintu bercat putih gading itu. Tepat berhenti didepan pintu 
tersebut, ia segera mengetuk namun tak ada sahutan dari 
balik pintu. Mencoba untuk membuka dan benar seperti 
dugannya bahwa kamar ini terkunci. 


James mundur selangkah dan berhasil membuka pintu 
tersebut dengan dobrakannya. Tepat saat ia masuk, James 
melihat seorang wanita yang turun dari kasur menuju kamar 
mandi sembari menutup mulutnya dengan telapak tangan 
kanannya dan tangan kirinya ia gunakan untuk memegangi 
perutnya. 


"Ashley......?" 


Chapter 8 - Dissident woman 


Ashley segera mencuci mukanya diwastafel, sungguh 
wajahnya saat ini sangat pucat dan tiba-tiba saja ia 
merasakan pening dikepalanya disertai mual yang ia 
rasakan. Setelah selesai mencuci muka, Ashley segera 
keluar kamar mandi. 


Dan ia terlonjak kaget saat ada seseorang berdiri didepan 
pintu kamar mandinya dengan tatapan yang tajam. 


Laki-laki itu! 


Seketika amarahya naik, ia balas menatap dengan tatapan 
yang tak kalah tajam, "Kenapa kau berada disini?!" 


"Ikut aku saat ini juga" Tegas James yang tak terbantahkan, 
ia menarik tangan wanita tadi keluar dari kamar. Namun 
wanita tadi justru menyentak kasar tangan James, 


"Apa mau mu?!" Tanya Ashley marah. 
"Aku hanya ingin kau ikut denganku" James berucap sabar. 
"In your dreams...." Desis Ashley. 


"And I will realize the dream!" Dengan cepat James 
mengangkat tubuh Ashley dan memanggulnya, sehingga 
wajah Ashley menatap penuh punggung James. 


James mulai berjalan menuruni anak tangga satu persatu 
dan dapat melihat raut wajah Max yang sedang menahan 
tawa dibawah sana. 


Ashley melotot tak percaya, ia memberontak dan memukul 
punggung James, namun sepertinya tak mengubah 


posisinya saat ini. Sampai akhirya ia merasakan sakit 
dibagian perutnya, "Awsh....turunkan aku bodoh. Perutku 
sakit!" 


James yang sadar akan hal itu segera mengubah posisinya 
hingga saat ini ia menggendong ala bridal style. James 
tertawa dalam hati, sungguh pemandangan wajah wanita 
yang digendongnya membuatnya tertawa geli. Wajah kesal 
bercampur malu menjadi satu. 


"Aku tau kau ingin tertawa bodoh! jadi untuk apa kau 
sembunyikan" Ashley berucap kesal, ia memutar matanya 
malas saat mendengar kekehan laki-laki itu. 


"Sudah kubilang aku tidak mau ikut denganmu Tuan 
angkuh!" Ashley tetap keras kepala tidak ingin ikut dengan 
laki-laki ini. la saat ini sedang didalam mobil yang entah 
membawanya kemana. 


la melotot saat mobilnya masuk kedalam sebuah rumah 
sakit ternama, "Kenapa kita kerumah sakit? Jika kau ingin 
menengok seseorang kenapa harus membawaku? Lagi pula 
siapa kau? kita hanya kenal waktu itu saja kan?" 


"Kau sangat berisik nona kecil" 


Ashley menggeram kesal, ia balikkan badannya kearah 
James. 


"Aku hanya bertanya kepadamu! kenapa kau justru 
mengata-ngatai ku? kau ini benar-benar tidak sopan!" 
Ashley memukul-mukul lengan James keras. 


"Kenapa kau sangat buas sekali?!" James berkata kesal, ia 
dapat melihat wanita tadi mencebikkan bibirnya. 


"Dasar Tuan yang angkuh, tidak sopan, pemarah!" Ashley 
mengembalikan badannya seperti semula dan melipat 
tangannya didepan dada. 


Kenapa justu dia yang marah? bukankah seharusnya aku?, 
batin James bingung. 


"Silahkan Tuan" James turun dan keluar dari mobilnya saat 
ia dibukakan pintu oleh penjaga disana. la mulai masuk 
kedalam rumah sakit. 


Disisi lain, Ashley justru tetap tidak mau turun, ia acuhkan 
seseorang yang membukakan pintu untuknya, "Nona 
Ashley, anda sudah ditunggu oleh Tuan James didalam" 


"Tutup pintunya, aku hanya ingin pulang saat ini" Ucap 
Ashley. 


"Tetapi--" Ucapan penjaga tadi terpotong oleh seseorang 
yang muncul disebelahnya, 


"Kau ingin berjalan sendiri bukan? Kalau tidak, aku tidak 
segan-segan menggendong kau dari sini sampai kamar 
pemeriksaan" 


"Aku ingin pulang. Tidak akan ikut menengok orang sakit 
yang kau maksud" 


"Sepertinya aku harus mengunakan opsi keduaku kalau kau 
tak turun juga" 


Ashley melotot, "Selain angkuh, tidak sopan, dan pemarah, 
kau ini orang yang pemaksa!" 


Setelah itu Ashley meninggalkan James dan berjalan masuk 
kedalam. 


"Dissident woman...... " 


Setelah itu James menyusul Ashley kedalam. 


Chapter 9 - Good news or bad news 
"Tuan dan Nyonya Anderson silangkan masuk" 


Ashley yang tak tau jika dipanggil tetap tak bergerak dari 
tempat duduknya. James yang melihat itu hanya melengos, 
"Kenapa kau masih duduk disini? Kita sudah dipanggil" 


Ashley menengok dan mengangkat alisnya, "Panggilan itu 
untuk tuan dan nyonya Anderson, sedangkan aku nona 
Dixon!" 


"Terserah kau!" Setelah itu James memilih untuk masuk 
terlebih dahulu. 


Ashley yang melihat itu lantas berlari kecil menuju ruangan 
itu. 

"Sepertinya kalian sedang ada masalah ya? Kenapa tuan 
Anderson yang masuk terlebih dahulu baru nyonya?" Dokter 
Eldwin tertawa geli melihat keduanya yang hanya duduk 
berdampingan dengan mata yang melirik satu sama lain. 


"Baiklah kita cek terkebih dahulu nyonya" Dokter Eldwin 
mulai menuntun Ashley utuk berbaring di brangkar. 


James menghirup dan mengeluarkan sedikit udara 
disekitarnya untuk menghilangkan rasa gugup dan takut 
secara bersamaan. Entah apa yang nanti ia rasakan jika 
seandainya ia akan menjadi seorang Ayah. 


Setelah beberapa menit, Dokter Eldwin serta Ashley selesai 
dan duduk ditempat semula. 


"Kenapa justru aku yang diperiksa?" Ashley bertanya heran 
yang dijawab oleh senyum bahagia dokter Eldwin. 


"Sepertinya kabar ini akan memperbaik hubungan anda 
tuan dan nyonya Anderson" 


Ashley menyerit tak paham sedangkan James wajahnya 
sudah dipenuhi oleh keringat dingin. 


"Selamat tuan James. Istri anda sedang mengandung calon 
penerus keluarga Anderson" Ucap Eldwin. 


"Usianya saat ini satu minggu, untuk itu saya berpesan 
bahwa anda harus menjaga istri anda sebaik-baiknya" 
lanjutnya. 


Bagai di hempaskan dari gedung yang tertinggi, tubuh 
Ashley saat ini seperti tak bernyawa. 


James sadar akan situasi tak nyaman ini lantas menengok ke 
samping dan mendapati Ashley menatap kosong kedepan. 


Bisakah aku menjadi ibu?pikir Ashley. Satu titik cairan 
bening jatuh mengenai pipi Ashley, ia menengok saat 
dirasakanya tangan kekar yang mengusap pelan pipinya. 


James mengangguk pelan. 


"Baiklah terima kasih Eldwin atas bantuanmu...." Ucap 
James yang mendapat jawaban dari Eldwin anggukan. 


James membantu Ashley berdiri dan meninggalkan ruangan 
tersebut. 


Chapter10 - Promise 


Ashley berjalan dengan tatapan kosong, sampai-sampai 
bahunya menabrak seseorang yang menyebabkan ia 
terhuyung kebelakang. 


James yang melihat itu lantas berbalik dan berjalan kearah 
Ashley, ia menggeram kesal ke perawat disamping Ashley. 


"Ma-maaf nyonya sa-saya tidak sengaja" 


"Apa-apaan ini! Apakah anda tidak punya mata? Anda tidak 
memakai mata anda untuk melihat saat berjalan?" 


Perawat tadi menunduk takut. la tau bahwa ia sudah 
membuat masalah dengan cucu pemilik rumah sakit ini. 


"Sudah tidak apa-apa, hanya aku saja yang ceroboh" Ashley 
bangkit dibantu oleh James, 


"Max suruh orang kepercayaanku yang berada disini, untuk 
memecat dia sekarang" James berucap tegas. 


"Tidak, dia tidak salah. Aku yang salah. Jadi jangan pecat 
dia Max" 


Max yang mempunyai dua pilihan lantas bingung. 
"Tidak--" Ucapan James terpotong, 
"Ku mohon...... S 


Ashley yang berkata seperti itu lantas membuat Max 
bertambah bingung, ia menengok ke James yang 


menatapnya sembari menganggukkan kepalanya beberapa 
kali. 


"Baiklah tidak akan aku pecat" Ucap James pada akhirnya. 


"Sebaiknya kita menikah untuk ini" James berucap setelah 
mobilnya melaju keluar dari rumah sakit. 


"Tidak, tidak perlu jika itu akan membuatmu tersiksa. Aku 
akan menjalaninya sendiri" 


"Tetapi itu anak kita!" 


Seperti ada sebuah kehangatan yang menjalar dihatinya, 
Ashley tersenyum dalam diam sesaat setelah kata 'anak 
kita' yang diucapkan laki-laki disampingnya. 


Ashley menengok kesamping dan mendapati James sedang 
menatapnya dalam, menghirup udara dalam-dalam lantas 
Ashley berkata, 


"Akan ku jaga anak kita sampai ia dewasa nanti" 
"Tidak. Kau harus menikah denganku" 


"Tidak perlu, yang ada nanti hanya keterpaksaan didalam 
pernikahan kita" Ashley tetap mengelak. 


"Kalau begitu, kita akan membuat perjanjian" James 
berucap serius, "kita akan berpisah setelah anak kita lahir" 
Lanjut James tanpa mau memperdulikan perasaan wanita 
disampingnya, 


James menarik tangan Ashley dan menggenggamnya seraya 
berucap, "Im promise" 


"Tapi bagaimana bisa?" Ucap Ashley heran. 


James bedecak gemas, "Kau ini sungguh keras kepala sekali, 
aku sangat tidak menyukai wanita yang keras kepala. 
Sepertimu" 


Ashley melotot tak percaya, "Lalu jika kau tidak menyukai 
seseorang yang keras kepala, kenapa kau ingin menikah 
denganku?!" 


"Karna kau mengandung anak ku!" Sahut James. 


"Dia juga anak ku, dan dia tidak ingin mempunyai ayah 
yang angkuh sepertimu!" Jawab Ashley tak ingin mengalah. 


James memijat pangkal hidungnya lelah, sungguh wanita 
disampingnya ini membuat kepalanya ingin pecah saja, 
"Terserah kau saja. Dasar wanita keras kepala" Cibir James 
pada akhirnya. 


"Aku masih mempunyai indra pendengar tuan angkuh, jadi 
jangan sekali-sekali kau mencibir ku" 


Chapter 11 - Getting to Know Anderson 


Ashley turun disuatu tempat saat dibukakan pintu oleh 
seseorang dari luar. 


"Untuk apa kau mengajakku kemari? Dan sepertinya ini 
bukan di LA" Ashley menengok kesana kemari melihat 
sekelilingnya. 


“Ini di New York" Jawab James. 


"Bagaimana bisa aku sampai New York" Ashley bergumam 
heran, James hanya meliriknya sekilas, 


"Kau tertidur saat di perjalanan" Sahut James, ia mulai 
masuk kedalam mansion orangtuanya. 


Ashley yang melihat itu lantas mengikutinya saja, karna 
sedari tadi ia menjadi pusat perhatian semua orang yang 
ada disana. la sangat membenci menjadi sorotan. 


"Kau ini berjalan atau berlari? Cepat sekali langkahmu" 
Ashley berucap sembari berlari kecil untuk menyamakan 
langkah laki-laki didepannya. 


"Harusnya aku yang mengajukan pertanyaan seperti itu, kau 
ini berjalan atau merangkak? Lama sekali" James berucap 
acuh tanpa mau mengurangi langkahnya. 


Ashley berdecak, ia tersenyum jahil. 


Tiba-tiba saja Ashley menjatuhkan dirinya sendiri hingga 
tersungkur, tentu ia melakukan ini sangat berhati-hati karna 
saat ini ia tidak sendiri. 


James yang mendengar orang merintih itu lantas menoleh, 
ia tersenyum sinis, "Kau ini memang terjatuh atau 
mendudukan dirimu dilantai?" 


"Aku terjatuh karena mu! Karna jalanmu sangat cepat. 
Bantu aku!"Ashley berucap sedikit memaksa. 


"Kau, tolong wanita ini untuk bangkit" James menunjuk 
pelayan perempuan yang berdiri tak jauh darinya. 


Pelayan tadi mengangguk, hendak ingin membantu Ashley 
namun pergerakannya terhenti, 


"Tidak perlu, aku bisa sendiri" Ashley mencoba bangkit, ia 
menatap garang punggung seseorang yang makin menjauh 
"Dasar pria yang sombong" cibirnya. 


James melangkahkan kakinya menuju halaman belakang 
mansion itu, dan mendapati ayahnya yang sedang 
membaca koran. 


"Ayah, bagaimana kabar Ayah?" James berjalan mendekati 
Ayahnya dan duduk bersebelahan. 


"Jame, sejak kapan kau kemari? Ayah tak melihatmu kesini" 
Jackson bertanya heran. 


"Baru saja, dimana ibu? Kata Max, ibu sedang sakit" Tanya 
James. 


"Ibumu tidak sakit, ia hanya rindu padamu" Jackson berkata 
sembari melipat korannya. 


"Maksud Ayah?" 


"Sakit itu hanya akal-akalannya saja supaya kau kemari" 
Jackson berdiri, "Ayo masuk kedalam" 


"Lalu bagaimana dengan kuliahmu sayang?" Seorang wanita 
berumur bertanya kepada seseorang dihadapannya. 

"Aku tetap melanjutkan kuliahku Ibu, hanya saja nanti jika 
mendekati lahiran aku akan berhenti kuliah untuk 
sementara" Jawab orang itu. 


"Bagaimana dengan keluargamu? Apakah mereka tau kalau 
kau mengandung cucu pertama dikelurga Anderson?" 


Ashley menggeleng lemah, ia saja baru mengetahuinya. 
Wanita itu lantas mendekat kearahnya, 


"Kau tidak perlu khawatir sayang, ibu akan membelamu jika 
nanti mereka akan memarahimu" Wanita tadi tersenyum 
seraya mendekap seseorang dihadapannya. 


Tiba-tiba saja seseorang masuk tanpa mengetuk pintu 
kamar orangtuanya, "Ibu--" 


Ucapan James terpotong oleh bentakan ibunya, 


"Jame apakah kau gila? Kenapa kau biarkan Ashley terjatuh? 
Dia itu sedang mengandung cucu pertama keluarga 
Anderson! Kalau terjadi apa-apa kau harus 
menanggungnya" Veronica melepas pelukannya, ia mulai 
berjalan ke anak satu-satunya. 


James melengos, "Ibu, dia hanya pura-pura terjatuh" 


"Kau selalu saja membantah ucapanku ya Jame!" Veronica 
lantas mengembalikan badannya berjalan kearah Ashley, ia 


menarik tangan Ashley "Ayo sayang ikut aku saja, kita akan 
membuat makan malam" 


Lantas Veronica dan Ashley keluar dari kamar itu, sebelum 
itu Ashley sempat menengok ke arah James yang sedang 
menatapnya geram. 


la menjulurkan lidahnya dan terkekeh geli. 


"Bagaimana bisa wanita itu mengambil hati ibu?" James 
berguman heran setelah mereka hilang dibalik pintu. 


Chapter12 - | want to feel it... 


Ashley dan Veronica sibuk berkutat dengan semua bahan 
makanan didapur. Veronica sengaja mengajak Ashley 
memasak, karna ia ingin lebih dekat dengan Ashley, dan 
sebelumnya ia sempat menyuruh pelayan didapur untuk 
meninggalkan mereka berdua. 


"Apakah kau tidak nenginginkan sesuatu sayang?" Veronica 
bertanya sembari memotong-memotong sayuran 
dihadapannya. 


"Sejauh ini belum Ibu, kenapa ibu menanyakan itu?" Ashley 
bertanya heran. Sejujurnya Ashley masih enggan 
memangilnya dengan sebutan 'Ibu' namun karna paksaan 
Veronica akhirnya mau tak mau Ashley harus menurutinya. 


"Tidak, biasanya orang hamil itu menginginkan sesuatu 
yang tak wajar. Apakah kau tau? Dulu ibu sempat 
menyusahkan Jack" Veronica menjawab sembari terkekeh. 


"Lalu ibu menyusahkan ayah yang seperti apa?" Tanya 
Ashley sembari merebus kentang yang tadi ia kupas. 


"Dulu sewaktu ibu mengandung James, ibu ingin sekali 
bermain salju, tetapi tidak ingin salju yang berada disini" 
Ucap Veronica. 


"Lalu dimana?" Ashley mengentikan aktivitasnya sejenak, ia 
menengok kearah Veronica yang tersenyum geli. 


"Ibu ingin salju yang berada di antartika" ucapnya santai, 
lantas ia tertawa pelan saat melihat wanita dihadapannya 
hanya melotot tak percaya. 


"Lalu apakah ayah mengabulkan permintaan ibu?" Ashley 
bertanya antusias. 


"Tidak, ibu masih mempunyai belas kasihan saat melihat 
wajah Jack yang memucat" Ucap Veronica pada akhirnya, 
lalu tiba-tiba dua orang laki-laki muncul ditengah-tengah 
pembicaraan mereka. 


"Darling, sepertinya aku mendengar kau sedang 
membicarakan ku" Jack tiba-tiba masuk dan memeluk erat 
tubuh Veronica, mengendus-ngendus leher jenjang istrinya 
itu adalah candu baginya. 


Veronica terkekeh geli akibat perbuatan suaminya ini, ia 
mengembalikkan badannya, "Jack! Kau ini tak pernah mau 
melihat situasi, disini tidak hanya kita berdua" 


"Oh, kalau begitu...... " Jack mengantung ucapannya, ia 
menaikan alisnya menggoda. 


"Fine! Kita kekamar" Ucap Veronica pada akhirnya. Ia 
terpekik kaget saat badannya dipinggul oleh Jack. 


Jack tak mendengarkan umpatan yang diberikan oleh 
istrinya itu, ia berjalan melewati Ashley, lalu berhenti tepat 
dihadapan James, 


"Cepat-cepatlah menikah, lalu kau bebas melakukan 
kegiatan apapun dengan istrimu. Jangan bermain diclub 
dengan jalang-jalangmu saja!" Setelah itu ia berjalan 
menaiki tangga menuju kamar mereka. 


James memutar bola matanya malas saat mendengar 
celotehan Ayahnya yang tak berguna. 


Ashley yang melihat itu lantas melanjutkan aktivitasnya 
yang tertunda, ia menyaring kentang dan menumbuknya 


hingga halus. 

James yang melihat Ashley sibuk menumbuk sesuatu itu 
menyeritkan dahi, "Kau ini memasak makanan apa? Kalau 
ingin memasak makanan bayi belum tepat waktunya" 


Ashley tak menanggapi tanggapan laki-laki dibelakangnya, 
ia tetap melanjutkan aktivitasnya. 


Setelah beberapa menit, akhirnya Ashley selesai dengan 
masakannya, ia tersenyum saat mencium harum menyerbak 
yang berasal dari makanan yang ia bawa, lalu ia berjalan ke 
meja makan untuk menaruh makanan itu. 


Ashley terpekik kaget sesaat ia mengembalikan badannya 
menadapati seseorang yang sedang menatapnya heran, 
yang menjadi masalah bukan tatapannya, namun jarak 
antara dirinya dan lelaki itu hanya sebatas kepalan tangan 
saja. 


"Kau ingin membuat aku sakit perut setelah memakan 
makanan itu?" 


Bahkan Ashley dapat merasakan harum mint yang berasal 
dari mulut lelaki dihadapannya. 


"Kalau iya bagaimana? Apakah masalah?" Jawab Ashley 
ketus. 


"Itu sama saja kau meracuni semua orang yang 
memakannya" 


"Oh tidak, aku sudah menyiapkan makanan khusus untuk 
aku, ibu, ayah dan pelayan yang berada disini. Jadi kau akan 
memakan makanan yang sudah kuberi racun!" 


Sepertinya James salah mengambil tindakan untuk 
memancing emosi Ashley, karna sedari tadi matanya 


terfokuskan kepada bibir — merah muda wanita 
dihadapannya. 


Dan yang membuatnya menggeram saat ia melihat Ashley 
menjilat bibir bawahnya dengan lidahnya sendiri, dan itu 
semakin membuat bibirnya sexy. 

Ashley yang baru sadar dimana arah mata James berada, 
segera menutup mulutnya, namun terlambat saat 
dirasakannya bibirnya seperti menyentuh benda yang 
kenyal. 


Ashley melotot tak percaya, ia hendak memberontak namun 
terhenti oleh suara James yang memohon, 


"I want to feel! it..." 


Chapter13 - The plan 
"Astaga! Apa yang sedang kalian lakukan?" 


James dan Ashley lantas memisahkan diri masing-masing 
setelah suara Ibunya yang terpekik kaget. 


Ashley menunduk malu tak ingin memperlihatkan wajahnya 
yang memerah, sungguh ciuman James yang sangat tiba- 
tiba membuat tubuhnya kebas tak berasa. la 
mengembalikan badannya seperti menyibukkan diri 
membersihkan piring-piring kotor. 


Sedangkan James hanya melengos melihat ibunya yang 
menertawai dirinya, ia hiraukan ibu dan Ashley saat hendak 
menuju meja makan. 


"Sayang, kau sedang apa? Mari ikut kami makan" Veronica 
berjalan kearah Ashley, dan melihat Ashley sedang 
memandang kosong kearah tumpukan piring sembari 
tersenyum malu. 


"Apakah ada pertunjukan sirkus di piring itu?" 


Lantas Ashley menengok kesamping, ia melihat ibunya 
sedang menatapnya dengan tatapan menyelidiki. 


"Apakah Jame pintar dalam hal berciuman?" tanya Veronica 
tepat sambil menarik turunkan alisnya. 


Ashley melongo tak percaya, 


"Ti-tidak ta-tau. Ah! ibu ayo kita makan sebelum 
makanannya dingin" Ashley menarik tangan Veronica 
menuju meja makan. 


"Bagaimana dengan rencanamu yang akan menikahi putri 
dari keluarga Dixon?" Jack menatap wajah anak satu- 
satunya, "Kalau perlu, bulan depan kita akan 
menyelengarakan pernikanmu" 


James menatap lelaki dihadapanya terkejut, "Bagaimana 
ayah tau?" 


Jack menengok kerah pintu penghubung antara dapur 
dengan meja makan, "Ibumu yang memberi tau" 


"Aku memang ingin menikahinya Ayah, tetapi persiapan 
hanya dengan waktu satu bulan itu sangat tidak mungkin" 


Lalu tiba-tiba Veronica datang dan mendudukan dirinya 
dikursi, ia menatap James, "Benar apa kata ayahmu Jame, 
kalau perlu minggu depan saja kalian menikah" 


"Tetapi, apakah itu tidak terlalu cepat ibu?" Kini Veronica 
alihkan pandangannya kearah Ashley, 


"Tidak sayang. Ibu hanya tidak ingin lelaki disampingmu ini 
melakukan tindakan lebih dari yang kalian lakukan tadi" 


Setelah itu Ashley maupun James terdiam, hanya saling 
melirik satu sama lain, sampai suara Jack mengentikan 
tingkah mereka, 


"Oh God! Jame tingkahmu ini seperti perjaka yang sedang 
jatuh cinta saja!" Jack memutar bola matanya malas sembari 
mengambil makanan diatas meja. 


James menggeram kesal saat perkataan ayahnya yang baru 
saja dilontarkan, sedangkan Ashley menunduk menahan 
tawanya, sampai suara Veronica membuatnya mendongak. 


"Wow! Makanan apa yang kau buat sayang? Lezat sekali" 
Ucap Veronica antusias saat dirasakannya makanan itu, 


"Apakah benar ibu? Aku membuat makanan tradisional dari 
belanda, stampoot namanya" 


Ashley menengok kesamping tepat kearah James, "Tetapi 
makanan itu tidak membuat perut ibu sakit kan?" Sindir 
Ashley tajam. 


Tangan James menggantung tepat dimulutnya, ia tunda 
menyuapkan makanan itu, lantas ia melirik dari sudut 
matanya "Kenapa kau melihatku seperti itu?" 


"Memang kenapa denganmu? Aku punya mata untuk 
melihat!" Sahut Ashley. 


"Dan aku mempunyai mulut untuk menjawab semua 
ocehanmu" Balas James tajam. 


"Dan aku juga mempunyai telinga untuk mendengar semua 
jawabanmu" Jawab Ashley tak mau kalah. 


"Dan aku masih mempunyai otak untuk menyudahi 
perdebatan yang merugikan ini!" Ucap James pada 
akhirnya. 


"Dan sepertinya lusa kalian harus segera menikah" Ucap 
Jack dan Veronica bersamaan. 


"APA?!" Teriak Ashley dan James bebarengan. 


Chapter 14 - Preparation 


"Ibu, besok aku sangat sibuk, banyak perusahaan 
mengajakku untuk meeting. Bagaimana jika kita undur 
pernikahan ini..." James mencoba sabar, sedari tadi ia 
berusaha untuk membujuk ibunya, namun hanya acuhan 
yang ia dapat. 


"Sayang kemari, gaun ini sangat indah di tubuhmu" Ucap 
Veronica kepada Ashley. 


Ya, setelah makan malam waktu itu, keesokan harinya 
mereka langsung mempersiapkan apa saja yang 
dibutuhkan. Dan disini lah mereka. Disebuh boutigue 
ternama di New York, Kleinfeld Bridal. 


"Coba ini Ashley..." Ashley mengangguk mengiyakan, ia 
hendak mencoba namun suara James mendahuluinya, 


"Jangan yang seperti itu, itu terlalu rendah dibagian 
dadamu, kurang menarik dilihat karna yang kau punya 
sangat kecil" 


James berucap dingin, ia memandang wanita dihadapanya 
yang sedang menggeram menahan marah, 


"Baiklah! Aku juga tidak tertarik dengan gaun itu!" Ashley 
memandang Veronica sendu, "Ibu apakah ada gaun yang 
lebih indah?" 


Veronica berjalan mencari gaun pengantin lainnya, hingga 
ide muncul terlintas di otaknya. 


"Sepertinya ini bagus sayang, coba kau pakai" Veronica 
mendekatkan bibirnya tepat ditelinga Ashley, "Jangan kau 
perlihatkan ke Jame sebelum mencobanya" bisik Veronica. 


Ashley mengangguk, ia masuk ruang ganti dan mulai 
mencobanya. Tak beberapa lama, ia keluar menggunakan 
gaun tersebut. 


Ashley berjalan kearah laki-laki yang sedang duduk dengan 
ponsel  digenggamannya, lantas laki-laki tersebut 
mendongak saat dihadapannya berdiri seorang wanita. 


"Bagaimana dengan gaun ini?" Ashley bertanya polos. 


Yang dapat disimpulkan oleh mata James bukanlah 
tergolong gaun yang indah, melainkan hanya kain yang 
sangat tipis beradu dengan mernak-mernik yang mampu 
untuk menutupi bagian penting tubuh wanita 
dihadapannya. 


"Kau ingin memamerkan tubuhmu saat di altar nanti?" 


James lagi-lagi berucap dingin, sesungguhnya ia tidak rela 
tubuh wanita dihadapannya ini dinikmati oleh para kaum 
adam yang menghadiri undangan pernikahan mereka, 
tetapi ia sepertinya masih mempunyai malu untuk 
mengungkapkannya secara langsung. 


"Apakah kau ingin membuat mereka semua menganggumi 
tubuhmu?! atau kau ingin semua mata menyorot hanya 
kepadamu?" 


"Kenapa kau marah-marah Jame?" Veronica datang dari arah 
belakangnya, "Coba jelaskan kepadaku, kenapa kau 
menuduh Ashley yang tidak-tidak?" 


James dibuat bungkam tak bisa berkata-kata, "Argh! 
terserah kalian saja, aku ingin melanjutkan pekerjaanku," 
James mengotak-ngatik ponsel yang ia genggam tadi, lalu ia 
letakkan tepat ditelinganya, 


"Max adakan meeting sekarang juga, ada yang perlu aku 
jelaskan!" Ucap James saat sambungan telpon itu terangkat, 
lalu James berbalik menuju pintu keluar, tanggannya 
menggantung tepat di handdle pintu, ia menengok memberi 
sorot tajam ke Ashley, 


"Ganti gaun itu, kalau tidak. Kita tidak akan menikah" 


Setelah James hilang dibalik pintu, Veronica 
menghembuskan nafas lelahnya, ia menggelengkan 
kepalanya samar, 


"James Anderson masih menjunjung tinggi gengsi-nya," la 
menengok ke arah Ashley, "Dia masih malu untuk 
mengungkapkan bahwa ia tidak rela tubuhmu itu dilihat 
banyak orang...." 


Sontak Ashley menunduk untuk menyembunyikan semburat 
merah yang menjalar dipipinya. 


Didalam mobil lamborghini, seseorang sedang mengerang 
menahan sesuatu yang datang menghampirinya, ia 
mencengkram erat stir kemudinya disertai suara giginya 
yang saling menggeletuk, 


Shit! James mengumpat dalam hati, sungguh ia sangat 
membenci dress yang digunakan Ashley saat itu, ia berjanji 
akan membakarnya langsung jika Ashley memakainya saat 
diacara pernikahannya nanti. 


"Arghh! Fucking dress!" Teriak James. la menancapkan gas 
mobilnya diatas rata-rata, meninggalkan boutigue. 


Chapter 15 - Weeding 


Seorang wanita sedang duduk sembari memandangi dirinya 
dipantulan cermin dihadapannya, kedua tangannya ia 
gunakan untuk menyentuh kedua pipinya, "/s this really 
me?" 


"Yes really" 


Ashley mencari asal suara itu, sampai matanya berhenti 
tepat disuatu objek. Seorang wanita dengan gaun biru 
bertengger didekat jendela kamarnya dengan tatapan khas- 
nya, 


"Ariana?" 


"Apa kau tidak menganggapku sebagai sahabatmu lagi?" 
Ariana mulai berjalan kearah Ashley, ia mencebikkan 
bibirnya, "Kau tega sekali Ashley! Apakah kau tau? Sam dan 
Jeff memarahiku saat mendengar kabarmu yang hilang saat 
malam itu!" 


"I'm sorry Ariana" Lirih Ashley. 


Ariana tersenyum lebar, ia memeluk sahabatnya erat, "/ 
forgive you. Bagaimana dengan keluargamu?" Ariana 
bertanya sembari melepas pelukannya. 


"Bisa kau tebak?" Ashley justru bertaya balik. 


"Ya aku tau," Ariana tertawa lepas, "Sam dan Jeff pasti 
sempat mendaratkan bogeman keras ke wajah calon 
suamimu bukan?" 


"Jangan lupakan umpatan-umpatan kasarnya" Ashley 
melanjutkan, 


Tawa Ariana menggelenggar dipenjuru ruangan, ia 
memegangi perutnya yang kram akibat tertawanya. Sampai 
pintu kamar Ashley yang terbuka menghentikkan tawanya. 


"Ashley sudah waktunya sayang..." Jane masuk berjalan 
mendekati Ashley. 


"Ibu, apakah semuanya sudah berkumpul?" Tanyanya. 


"Ya semua undangan dan keluarga sudah berkumpul, cepat 
ganti dengan gaunmu" Jane memerintahkan. 


Ashley mengangguk dan berjalan mendekati gaunnya, jari- 
jarinya menyentuh setiap detail gaun yang berada didepan 
matanya. 


la memejamkan matanya, menghirup udara dalam-dalam. 


Setelah ini, ia tidak lagi menjadi keluarga Dixon, hanya 
Anderson yang akan disandangnya. 


Ashley berjalan menuju altar diikuti oleh Hanson disisi 
kirinya dan Jane disisi kanannya, serta Ariana dibagian 
belakang untuk mengangkat sedikit gaunnya yang turun 
menjuntai. 


Semua pasang mata yang berada disana menyorot hanya 
kepada wanita yang dihimpit oleh kedua orangtuanya, 
Ashley benci saat menjadi sorotan, seperti saat ini. 


"Ayah..." Ashley berucap sendu kala mereka sudah 
mencapai ujung altar, 


"Tidak perlu khawatir sayang" Hanson memberi semangat 
kepada putri satu-satunya, ia menyerahkan Ashley kepada 


James, dan segera meninggalkan Ashley. 


Ashley menyerit saat dilihatnya laki-laki dihadapannya 
menatapnya tanpa berkedip, ia berdehem serta 
melambaikan tangannya tepat diwajah laki-laki tersebut, 


James membuyarkan lamunannya setelah tangan Ashley 
yang melambaikan-lambaikan didepan wajahnya, matanya 
sedari tadi tidak pernah lepas dari gerak-gerik Ashley. 


Tak bisa dipungkiri oleh semua orang yang berada disana, 
bahwa saat ini mereka sangat pantas untuk bersanding 
diatas altar, untuk menucapkan janji sehidup semati. 


Hingga suara James dan Ashley yang menggema mampu 
membuat mereka bahagia, 


"/ James Anderson , take you Ashley Dixon , to be my wife. | 
promise to be true to you in good times and in bad, in 
sickness and in health. I will love you and honor you all the 
days of my life" 


"| Ashley Dixon , take you James Anderson , to be my 
husband . I promise to be true to you in good times and in 
bad, in sickness and in health. | will love you and honor you 
all the days of my life" 


James dan Ashley berhasil mengucapkan janjinya didepan 
umum, suara tepuk tangan mendominasi ruangan ini. 


"You can kiss..." Ucap sang pendeta kepada James. 


Ashley menutup matanya rapat saat hidungnya mencium 
bau mint, hingga akhirnya lututnya seperti jelly saat 
bibirnya dan bibir James saling berpangutan. 


Hanya perasaan kegembiraan yang dirasakan oleh sepasang 
mata yang melihatnya. 


Yuk! Vote for chapter 15 


Chapter 16 - Honeymoon 


Sebuah mobil /imousin hitam itu sudah pergi membelah 
jalanan kota New York malam ini, meninggalkan tempat 
sakral bagi sepasang suami istri yang tengah duduk manis 
didalam mobilnya, 


"Hilangkan semburat merah dipipimu Ashley, atau kalau 
tidak aku yang akan menghilangkannya dengan bibirku" 
James melirik kesamping,tepat dikursi penumpang. 


Sesungguhnya ia ingin tertawa melihat semburat merah 
yang ada dipipi wanita sampingnya. Setelah mereka 
berciuman didepan banyak orang, Ashley masih belum bisa 
menghilangkan rona malu itu. 


"A-apa?" Ashley memegang kedua pipinya, ia mencoba 
berdiri untuk melihat kearah kaca yang berada didepan, 
namun kepalanya terpentok atap mobilnya, "Aduh!" ia 
mengelus kepalanya, 


"Berhenti bertindak konyol Ashley, saat ini kau menyandang 
nama keluarga Anderson, jadi jangan mempermalukan 
keluarga ini hanya dengan tingkah konyolmu! Seperti anak 
kecil saja" 


"Oh, apa kau lupa Tuan angkuh? bahwa saat ini kau sudah 
mempunyai istri yang jauh lebih muda darimu, jadi jangan 
salahkan bahwa dia masih seperti ‘anak kecil' yang kau 
maksud tadi" 


James bahkan lupa bahwa Ashley bukanlah wanita 
seumurannya, menikahi wanita dengan selisih delapan 
tahun darinya, harus mempunyai stock kesabaran yang 
lebih. 


"Aku merasa kasihan dengan orang-orang yang berada 
disekitarmu, sangat buruk sekali nasibnya jika bertemu 
denganmu setiap hari" Ucap James, ia melirik kearah Ashley 
lagi, 


Ashley tersenyum devil, "Secara tidak langsung kau 
mengatai dirimu bernasib buruk bukan?Karna 
bagaimanapun juga, kau setiap hari, menit, dan detik akan 
selalu bertemu denganku" Ucap Ashley bangga. 


Sial! Bagaimana bisa James kemakan ucapannya sendiri? 


"Ya! harus kau akui itu Tuan Anderson yang terhormat" 
Ashley berucap sombong, ia menaikkan dagunya seraya 
melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Ya aku mengakuinya Nyonya Anderson yang terhormat" 
James berucap malas, lalu ia mendengar suara orang 
tertawa, "Kenapa kau tertawa?" 


"Apa semua wanita yang kau kencani tak pernah 
mengajakmu berdebat? sampai-sampai berdebat denganku 
seperti ini saja, kau kalah" Ashley berucap setelah meredam 
tawanya. 


"Semua wanita yang ku kencani tidak pernah membantah 
apa yang aku ucapkan" 


"Sayang sekali, pasti membosankan memiliki wanita yang 
seperti itu..." Ucap Ashley sedih. 


James berdehem, ia menengok sedikit ke kursi depan 
penumpang, "Max, besok siapkan disetiap mobil dengan 
sekeranjang buah" 


Max menengok ke belakang, ia menyerit heran, "Untuk apa 
Tuan?" 


"Hanya untuk berjaga-jaga saja, agar aku mempunyai alat 
penyumpal mulut untuk wanita yang duduk disampingku 
ini" Ucap James santai seolah tak memiliki dosa, 


Ashley melotot tak percaya, 
"Dasar manusia tak berperasaan!" Ucap Ashley kesal, 


"Yes, that's me" Jawab James acuh. 


Ashley menyerit heran saat mobilnya berhenti disebuah 
bandara, lalu ia tersenyum lebar saat pemikirannya muncul, 
"Apakah kita akan berlibur?" 


James tak menanggapi ucapan Ashley, ia sibuk akan 
ponselnya yang terus berdering menandakan email masuk. 


"Apakah semuanya sudah siap Max?" Tanya James, ia turun 
saat mobilnya berhenti tepat didepan pintu utama bandara, 


"Sudah semua Tuan, saya sudah menghubungi jaringan 
pengawal yang berada di Prancis" Max berucap sopan, "Dan 
sepertinya Nyonya Veronica sudah menyiapkan kejutan 
untuk anda dan nona Ashley" 


James mengerutkan keningnya, seolah bertanya 'seperti 
apa?' 


"Saya tidak terlalu mengerti Tuan, hanya saja Nyonya 
Veronica menyuruh saya untuk menyampaikan kepada 
anda" 


"Kalian sedang membicarakan apa?" Ashley bertanya sesaat 
dirinya sudah kembali dari sebuah cafe, ia menyerahkan 
segelas coffee ke James yang berada ditangan kanannya, 


"Sejak kapan kau membelinya?" Tanya James, 


"Sejak tadi" Jawab Ashley polos, "Kita akan kemana? aku 
lelah dan ingin tidur. Kenapa justru kita ke bandara" 


James tiba-tiba tersenyum devil saat terlintas sebuah ide, 
"Kita akan ke Prancis" 


"Untuk?" 


"Honeymoon...." 


Chapter17 - Whats wrong with honeymoon 
"Kita akan ke Prancis" Ucap James, 
"Untuk?" 
"Honeymoon...." 


"APA?!" Teriak Ashley, tiba-tiba ia menutup mulutnya saat 
dirasakannya mual yang menghampirinya, ia berlari 
mencari kamar mandi. 


James dan Max yang melihat itu lantas mengejar Ashley 
yang sudah jauh darinya. 


James panik! 


Bagaimana bisa Ashley berlari dengan kondisi 
mengandung? la menggeleng tak percaya. 


"ASHLEY!" Teriak James, ia terus berlari mengejar Ashley, 
dan mengabaikan Max yang jauh dibelakangnya, 


"Pm sorry" kata-kata itu yang terus ia ucapkan saat bahunya 
menabrak orang disekitarannya berkali-kali. 


Sampai dirinya berhenti didepan kamar mandi wanita, ia 
masuk dan tidak memperdulikan teriakan-teriakan histeris 
disekitarnya, dan yang membuatnya muak saat ia sudah 
masuk dan berdiri diantara para kaum hawa yang sedang 
menatapnya dengan tatapan menggoda. 


la tidak akan lagi terkecoh dengan hal yang seperti itu! 


James berjalan ke bilik pintu sebelah utara, dan melihat 
Ashley yang sedang bertumpu tangan pada dinding toilet, 


"What is wrong with you?" Tanya James heran, 


Ashley menghirup udara dalam-dalam guna menghilangkan 
sedikit rasa mualnya, ia mengembalikkan badannya, 


"Aku juga tidak mengerti, tiba-tiba saja aku merasa 
mual....." Ucap Ashley lirih, saat ini sungguh kakinya seperti 
jelly yang tak mampu menopang badannya, hingga ia 
hampir saja tumbang jika saja badannya tidak ditahan oleh 
James. 


Tiba-tiba James membopongnya, ia terpekik kaget, "Apa 
yang kau lakukan! Turunkan aku!" Ucap Ashley. 


"Kau sedang tidak sehat Ashley, jadi jangan membantah" 


James mulai berjalan keluar dari toilet wanita, banyak 
pasang mata yang melihatnya dengan tatapan yang 
bermacam-macam, terlebih wanita-wanita yang menatap 
Ashley dengan mencemoh. 


Tetapi ia tidak — memperdulikan itu, ia sibuk 
menenggelamkan wajahnya pada dada bidang laki-laki ini. 


Sampai akhirnya ia merasakan badannya diturunkan 
ditempat yang nyaman, "Kamar?" la bertanya heran, 


"Tidak, ini di Jet pribadiku" Jawab James, ia membuka jasnya 
dan ditaruh kesembarang arah, 


"Kau sangat berat sekali Ashley, tanganku sangat kram" 
Ucap James jail, sesungguhnya berat badan Ashley tidak 
seberat apa yang ia kira. 


"Biar saja. Aku akan menaikkan berat badanku lagi, agar 
kau tidak mampu lagi menggendongku!" Ashley berucap 
kesal, ia membuang muka kearah jendela. 


"Aku akan menyeretmu saja, jika aku tak mampu 
menggendongmu" Ucap James, ia mulai membuka koran 
yang tergeletak diatas meja. 


Ashley tak menanggapi, ia rebahkan badannya dikasur dan 
mulai memejamkan matanya guna menghilangkan pening 
yang ia rasakan tiba-tiba. 


Tak terasa jam tangan James menunjukkan pukul 01.00 dini 
hari, pantas saja ia sudah sangat mengantuk. 


la merenggangkan otot-ototnya, ia berdiri dan berjalan ke 
arah kasur, dan mendengus geli saat melihat pipi Ashley 
yang mengembung karena tertindih tangannya sendiri. 


la mulai merangkak naik dan menidurkan dirinya disamping 
Ashley, baru saja memejamkan matanya, ia merasakan ada 
tangan yang melingkar di perutnya. 


Tak bisa dipungkiri, bahwa James sangat nyaman saat ini, ia 
tidak membuka matanya dan tetap menikmati kenyamanan 
ini. 


Ashley membenamkan kepalanya pada ketiak James seolah 
mencari kehangatan, sungguh tiba-tiba saja organ tubuhnya 
menggerakkannya tanpa diperintah. 


"Ada acara apa di Prancis?" Tanya Ashley lembut, ada apa 
dengan akal sehatnya ini? la tiba-tiba saja ingin berdekatan 
dengan James, 


James membuka matanya, "Sudah aku katakan bukan? 
bahwa kita akan Honeymoon" 


Dan untuk kedua kalinya, Ashley merasakan mual itu 
datang lagi, ia bangkit dan berlari kemar mandi untuk 


memuntahkan apa saja yang ada didalam organ 
pencernaanya. 


"Ada apa dengannya?" 


Chapter18 - Paris 


Ashley mencuci wajahnya setelah merasa tidak mual lagi, ia 
melihat ke cermin didepannya, dan menyentuh pipinya, 
"Pucat sekali...." Gumamnya. 


la mulai berjalan keluar kamar mandi dengan merambat ke 
dinding pesawat sampai akhirnya ada sepasang tangan 
kekar yang bertengger dipinggangnya, 


"Ayo aku bantu" 


Ashley mengangguk dan berjalan kekasur, ia menidurkan 
dirinya dibantu oleh James, 


"Bagaimana? Masih mual?" Tanya James, ia duduk ditepi 
kasur. 


Ashley menggeleng lemah, ia bahkan sudah tidak 
mempunyai tenaga untuk berbicara. 


"Baiklah, sekarang tidur" 


James berdiri, namun pergelangan tangannya dicekal oleh 
sepasang tangan yang mungil, ia menengok, "Ada apa?" 


"Temani aku tidur....." Ucap Ashley yang seperti bisikan. 


James tak menjawab, ia berjalan mengitari kasur dan 
merangkak naik ke sisi kanan Ashley, 


"Sekarang tidurlah" James menarik tubuh Ashley dan 
mendekapnya erat. 


Ashley membuka matanya saat terik matahari memaksa 
masuk kedalam retina matanya, ia bangkit dari kasur. 


Dan sepertinya ia baru sadar bahwa saat ini dirinya tidak 
lagi di Jet pribadi milik suaminya. 


"Dimana lagi ini ya Tuhan?" Ucap Ashley gemas sendiri, tiba- 
tiba ia mendengar suara ketukan pintu, mau tidak mau ia 
berjalan untuk membukakan pintu dan mendapati pelayan 
perempuan sedang tersenyum kearahnya. 


"Bonjour, madame Anderson" (Selamat pagi, nyonya 
Anderson) 


Dan mulai detik ini, ia tidak lagi membenci kakaknya Jeff 
yang sudah mengajarinya bahasa Prancis. 


"Bonjour" (Selamat pagi) Jawab Ashley. 


Pelayan tadi mengambil nampan makanan yang berada 
ditroli belakangnya, lalu menyerahkannya pada Ashley, 


"Je viens allou par l'h te Anderson, offrir le petit d jeuner 
votre" ( Aku hanya ditugaskan oleh tuan Anderson, 
memberikan sarapan untuk anda) 


"Oh, bien. Merci beaucoup" (Oh, baiklah. Terima kasih 
banyak) 


Ashley menerima nampan itu, ia hendak berbalik masuk 
namun ia urungkan, 


"Savez-vous o est ce?" (Apakah anda tahu dimana ini?) 
Tanya Ashley, 


"Vous tes Paris, dans un appartement de votre mari 
madame Anderson" (Anda berada di Paris, di apartemen 


suami Anda nyonya Anderson) 


Ashley mengangguk mengerti, 
"Oh, merci" (Oh, terima kasih) 


Ashley mengembalikkan badannya dan berjalan menuju 
meja makan, ia letakkan nampan tadi tanpa mau 
menyentuhnya, saat ini mood nya sedang buruk untuk 
makan. 


la berjalan menuju kasurnya kembali, bergelut manis 
dengan selimutnya dan tak terasa matanya terpejam 
kembali, masuk kedalam mimpinya. 


James masuk kedalam apartementnya saat malam tiba, 
karena meeting yang ia jalani dengan perusahan terbesar di 
Prancis, Boulanger Crop, mengharuskannya pulang selarut 
ini. 


la mengerutkan keningnya bingung saat keadaan didalam 
apartementnya gelap gulita, ia menduga bahwa mungkin 
Ashley sedang tidur, namun dugaannya salah. 


la melihat Ashley sedang berdiri dibalkon kamarnya dengan 
membawa segelas juice, tanpa sadar kakinya melangkah 
mendekati wanita itu. 


"Udara malam ini sangat dingin, sebaiknya masuk dan 
tidur" Ucap James saat dirinya sudah dibelakang wanita itu, 


"Aku tidak ingin tidur" Ashley menjawab tanpa sadar, dan 
tanpa mau melihat siapa orang itu. 


"Why?" Sahut James 


"I'm waiting for my husband..." Ucap Ashley sembari 
mengembalikkan badannya. 


la terlonjak kaget saat dibelakangnya terdapat James yang 
sedang tersenyum devil dengan kedua tangan yang terlipat 
didepan dada, 


"Wow! ternyata kau setia menunggu suamimu pulang ya...." 
Jawab James, lalu ia terkekeh, "sangat beruntung sekali 
suamimu" lanjutnya. 


"Sejak kapan kau pulang? aku bahkan tidak mendengar 
langkah kakimu" Tanya Ashley, ia memilih mengalihkan 
topik lain. 


"Sejak kau menunggu suamimu pulang” Jawab James, 
dengan tiba-tiba ia melangkah mendekati wanita itu, dan 
tetap dengan senyum devilnya, 


"Aku tau kau belum menyentuh makanan sedikitpun dari 
pagi tadi..." Ucap James sembari melangkah lebih dekat 
dengan Ashley, reflex wanita itu mundur, 


"Aku tidak lapar, jadi untuk apa aku makan" Sahut Ashley 
berani. 


"Oh begitu, justru aku yang sedang lapar....." James terus 
memojokkan Ashley pada pagar balkon, hingga akhirnya 
wanita itu tak bisa melangkah mundur. 


"Kalau begitu makan!" Ashley memberanikan diri untuk 
menjawab, ia memundurkan kepalanya saat wajah James 
yang terus mendekatinya, 


"Kalau kau tidak ingin makan....." 
James semakin mendekatkan wajahnya pada wajah Ashley, 
hingga matanya terkunci pada satu titik, 


"aku yang akan memakanmu...." Lanjutnya. 


Dengan tiba-tiba James mencium bibir merah muda Ashley, 
tanpa mau memberi wanita itu kesempatan untuk bernafas, 


"You are mine...." Ucap James disela ciuman panas mereka. 


Chapter19 - Changed 


James terus mengeratkan pelukannya pada seseorang 
dihadapannya, ia merangsak masuk kedalam cekukan leher 
wanita dihadapannya, seolah mencari kehangatan, dan 
tangan kekarnya mengunci tubuh wanita itu. Tanpa ia sadari 
perbuatannya mampu membuat wanita itu terbangun. 


Entah apa yang dirasakan Ashley saat ini, pelukan serta 
moment semalam membuatnya seperti wanita yang 
berharga, perlakuan James mampu membuatnya luluh 
dalam satu waktu. la tersenyum samar saat laki-laki ini 
semakin mengeratkan pelukannya seperti enggan untuk 
melepaskannya. 


"You're mine....." Bisik James serak. 


Tiba-tiba Ashley mengubah posisinya menghadap James, 
"And i'm yours....." ucapnya menambahi. 


la membekap mulutnya ketika sadar apa yang baru saja ia 
ucapkan, ia menunduk tak berani memperlihatkan 
wajahnya, dengan segera ia lepaskan tangan James dari 
tubuhnya lalu membelitkan selimut untuk menutupi tubuh 
polosnya dan berlari menuju kamar mandi. 


James dibuat terkekeh olehnya, ia menggelengkan 
kepalanya samar, sungguh wanita itu mampu membuatnya 
luluh hanya dalam satu malam. 


Tiba-tiba ia menghitung dalam hati, "Satu....dua....tiga....." 
dan teriakan melengking terdengar dari arah kamar 
mandinya. 


"JAMES ANDERSON!" 


"Surprise" gumamnya bangga, 


"thank you mom...." lanjutnya. 


Ashley menetralkan detak jantungnya yang sudah bekerja 
lebih cepat pagi ini, ia bersender ke dinding kamar 
mandinya dan jatuh begitu saja. 


Perasaan apa ini? batin Ashley. la menggelengkan 
kepalanya saat tiba-tiba wajah James yang muncul didalam 
pikirannya. Tak mau membuat wajah James lebih terlihat 
jelas, ia berdiri dan berjalan menuju lemari pakaiannya, dan 
ia baru ingat bahwa kemarin setelah acara pernikahannya ia 
tidak membawa apa pun, hanya membawa sweater rajut 
yang ia gunakan tadi malam dan sekarang entah berada 
dimana. Tetapi tidak ada salahnya kan mencoba mencari? 


Ashley mulai membuka lemari pakaiannya, seketika 
matanya melotot tak percaya dengan apa yang dilihat 
matanya. Hanya pakaian tipis dengan berbeda model 
disetiap pakaiannya. 


Ashley menahan geram, ia sudah tau siapa pelakunya!, ia 
menghirup oksigen disekitarnya dan berteriak kencang, 


"JAMES ANDERSON!" 


James menahan tawanya saat melihat Ashley keluar dari 
kamar mandi hanya dengan kimono ditubuh rampingnya, 


"Kau ingin menggodaku dengan cara kau berpakaian?" 
James menaikan alisnya, "lebih indah jika kau memakai 
pakaian yang sudah ibu siapkan" 


Ashley berhenti tepat didepan pintu kamar mereka, ia 
menengok kebelakang di ruang tamu, "Jangan menutupi 
kesalahanmu pada ibu!" 


"Kesalahan apa?" James bertanya heran. 


"Kesalahan apa? kau masih tanya apa kesalahanmu?" 
Ashley berjalan kearah laki-laki yang sedang duduk di sofa 
ruang tamunya. 


"Ya, karna aku tak pernah membuat kesalahan apapun" 
Jawab James acuh, ia mengambil remote dan menyalakan tv 
tanpa mau melihat seseorang disampingnya. 


"Berbicara saja kau sudah salah! apalagi bertindak!" Ashley 
berteriak frustasi. 


"Jangan berteriak Ashley. Ini apartement, bukan hutan yang 
biasa kau tempati" Sahut James, ia berdiri menuju dapur 
mengacuhkan Ashley yang sedang menatapnya geram. 


"He is a bastard" gumam Ashley yang masih didengar oleh 
seseorang didapur, 


"Yes, that's me" teriak James lantang. 


Seorang laki-laki berperawakan tinggi sedang berjalan 
sembari menggoyangkan kepalanya mengikuti irama lagu 
yang ia putar menggunakan headsetnya. Saat berada di reff 
ia ikut bergumam, 


"You just want attention... 

You don't want my heart........ 

Maybe you just hate the thought of me with someone 
new....... i 


Tiba-tiba ia berhenti bernyanyi, ia mengeratkan jacketnya 
saat dirasakannya udara siang ini sangat dingin, lalu ia 
melepaskan headsetnya saat bosan dengan lagu yang 
diputarnya tadi. 


la terus berjalan ditrotoar yang dipadati penduduk kota 
Paris siang ini, ia membenarkan tas punggungnya saat 
orang disekitarnya tak sengaja menabrak, dan ia berhenti 
tepat didepan sebuah distro, hanya sekedar berhenti 
sejenak untuk menghilangkan rasa pegal dikakinya setelah 
mengitari kota Paris dari tadi pagi. 


la merogoh saku jacketnya sesaat ia merasakan ada sesuatu 
yang berdering. 


"Hallo?" Sahutnya setelah ia mengangkat telpon dari 
seseorang. 


"Kau sudah sampai Paris?" Jawab seseorang disebrang sana. 
"Ya, aku sudah sampai saat pagi tadi" Jawabnya. 


"Apa kau yakin akan mencarinya? sangat mustahil jika kau 
akan menemukannya nanti. Paris bukanlah kota yang kecil, 
kota itu sangat luas..." Terdengar suara kekhawatiran 
disebrangnya. 


"Oh God! Ini tidak seberapa, kau jangan berlebihan" Laki- 
laki itu menjeda "Sudahlah aku akan melanjutkan 
mencarinya lagi. Bye" Sambungan diputuskan sepihak 
olehnya, ia memandang orang-orang disekitarnya sembari 
bergumam, "Where are you?" 


Lelaki tersebut menghela nafasnya, ia mulai meninggalkan 
tempat tadi, "/ really miss you, Ashley" lirihnya. 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian ya :) aku juga 
mau ngasih tau kalau tiga hari kedepan aku gak 
update karena ada acara ramadhan disekolah aku 
dan dilarang keras membawa hp. Jadi sebagai 
gantinya besok setelah acara itu aku akan update 
tiga part langsung 

Dan terima kasih yang sudah mau baca ceritaku 


Thank you 
Sabila 


Chapter 20 - Shocked 


Prancis, Paris. 
10.00 a.m 


Ashley membanting pintu kamarnya hingga terdengar 
dentuman keras, ia berjalan mengitari setiap sudut 
kamarnya untuk mencari sesuatu yang menurutnya penting 
untuk saat ini, hingga matanya berhenti pada satu titik, ia 
tersenyum. 


"Kau tidak bisa menyembunyikannya Jame" Ashley segera 
memakai sweaternya yang ia pakai semalam, dan memakai 
celananya, ia tak peduli dengan bau atau semacamnya. 


Setelah itu, ia bergegas keluar kamar. 


James yang melihatnya dari dapur itu bertanya heran, "Kau 
ingin pergi kemana Ashley?" 


Ashley membuang muka tak ingin menjawab pertanyan 
yang dilontarkan laki-laki itu. 


"Jangan kemana-mana Ashley!" Lagi-lagi ucapan James 
diacuhkan oleh Ashley, lantas ia memakai flat shoes-nya. 


James tak tinggal diam, ia berlari dari dapur dan mencekal 
pergelangan tangan wanita yang hendak membuka pintu 
apartmentnya. 


"Sudahku katakan, jangan pergi kemana-mana Ashley!" 
Ucap James dengan menekan disetiap katanya, matanya 
menyorot tajam. 


Yang ditatapun tak bereaksi apa-apa, justru ia membalas 
tatapan itu, "Aku ingin membeli pakaian" 


"Kau bisa memakai pakaian yang ada dilemarimu!" 
"Masih pantas kah aku sebut pakaian yang semacam itu?" 


James menggeram, ia sangat membenci seseorang yang tak 
mau mematuhi perintahnya, biar saja ia dianggap egois, jika 
memang itu kekurangannya. 


"Aku ikut mengantarmu membeli pakaian...." James masih 
berusaha sabar, dan ia melihat wanita dihadapannya ini 
mengangguk. 


"Baiklah," Ashley melihat penampilan laki-laki itu dari atas 
hingga bawah, "kau ingin menemaniku hanya dengan 
pakaian ini?" 


James menyerit bingung, ia melihat dirinya sendiri, tak ada 
yang salah. Dirinya memang hanya memakai kaos putih 
oblong dengan celana pendek selutut, sudah itu saja. 


"Kenapa dengan pakaianku?" 


"Ganti pakaianmu cepat," Ashley memberi jeda, "kalau 
tidak, aku tidak mau bersamamu" 


James menghela nafas beratnya, bagaimana bisa ia 
disandingkan dengan wanita semacam ini? 


"Baiklah...." James berbalik menuju kamarnya. 


Ashley berseru ria, ia segera pergi meninggalkan apartment 
itu dan berjalan keluar mencari sebuah distro yang menjual 
pakaian wanita. 


"Ayo cepat--" Ucapan James terhenti oleh kehendaknya 
sendiri, 


"Ashley?" 


la berlari kecil kearah dapur, ruang tamu, hingga kamar 
mandi untuk mencari Ashley. 


Shit! la mengumpat keras, ternyata wanita itu licik sekali, 
pikirnya. 


Tak bisa menunggu lama, ia segera keluar dari 
apartmentnya, namun langkahnya terhenti tepat didepan 
pintu /ift. 


"Maaf tuan, anda ingin pergi kemana saat ini?" 
Anak buahnya berdiri tepat dibelakangnya, ia berbalik. 
"Kenapa?" Tanya James dingin. 


"Keadaan diluar sangat tidak mendukung anda untuk keluar 
tuan, banyak yang mengincar nyawa anda," Anak buahnya 
yang bernama Ben itu memberi jeda, "terlebih untuk nyonya 
Anderson, ia saat ini menjadi incaran musuh diluar sana 
tuan" 


James panik, yang ia takutkan benar terjadi! 


"Terus sekarang apa yang akan kau lakukan?" Suara James 
masih terdengar sabar, lalu detik berikutnya ia berteriak 
murka, 


"ASHLEY SAAT INI SEDANG KELUAR! BANTU AKU CARI DIA 
SEKARANG JUGA!" 


Dengan cepat James serta Ben berlari menuju basement 
apartmentnya. 


Ashley terus berjalan mencari dimana ia harus membeli 
pakaian yang 'normal' baginya. 


Matanya memincing saat ia melihat sebuah distro yang tak 
jauh dari ia berpijak, tak menunggu waktu lama ia berjalan 
masuk dan memilih pakaian-pakaian yang ada disana. 


Setelah dirasa cukup, Ashley menuju meja kasir untuk 
membayarnya, namun ada hal fatal yang menimpanya. 


la tak membawa uang sepersen pun! 


Ashley panik saat antriannya makin dekat dengannya, 
dengan terpaksa ia mundur dan mengembalikan pakaian 
tadi seperti semula. 


la keluar distro dengan malu, bagaimana lagi jika memang 
ia tidak membawa uang sepersen pun? 


la menghela nafasnya, ia menjadi menyesal, seharusnya ia 
tunggu saja James tadi. Ingin kembali lagi tapi mau 
membayar menggunakan apa? 


Akhirnya Ashley kembali menuju apartmentnya, ia berjalan 
gontai sembari menundukkan pandangannya, dan tiba-tiba 
ia mendongak saat bahunya menabrak seseorang dari arah 
berlawanan. 


"Im sorry" 


Ashley diam membeku saat mendengar suara yang tak 
pernah ia dengar selama berminggu-minggu ini. Suara yang 
sangat ia kenali. 


"Ashley...." 


"T-tristan?" 


Vote kalian sangat berharga gaes:) jadi vote yuk 


Chapter 21 - Its Hurt 
"Ashley..." 
"T-tristan?" 


Baik Ashley maupun Tristan sama-sama diam tak berkutik, 
bedanya hanya ekspresi yang mereka tunjukkan, Ashley 
diam dengan wajah kakunya sedangkan Tristan diam 
dengan wajah berserinya. 


Tiba-tiba tubuh Ashley didekap oleh laki-laki itu erat, ia tak 
bisa melakukan apa-apa selain membalas pelukan hangat 
itu. la tau bahwa laki-laki itu sangat rindu padanya, jadi ia 
membiarkan saja dirinya dipeluk erat oleh Tristan. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa dirinya juga rindu pada lelaki ini, walau 
terbilang hubungan mereka sempat merenggang karena 
suatu kejadian pada saat Tristan hilang entah kemana. 


"Bagaimana bisa kau berada disini?" Ashley bertanya seraya 
melepas pelukan lelaki itu, ia menatap Tristan dari atas 
hingga bawah, "kau ingin pergi kemana Tristan?" Tanyanya. 


"Aku diberitahu oleh Ariana, jika saat ini kau berada di 
Paris," ia memamerkan senyum lebarnya, "dan ya, aku 
sedang mencarimu..." 


Tiba-tiba senyum di bibir Tristan menghilang, dan 
tergantikan oleh wajahnya yang memerah. 


"Bagaimana dengan si brengsek itu Ashley? Dia 
memperlakukanmu baik kan? Apa dia menyakitimu? Jika 
benar, bawa aku kehadapannya dan akan aku hajar saat itu 
juga" 

Ucap Tristan dalam satu nafas. 


Ashley tak menanggapi tetapi ia terlonjak kaget saat suara 
berat yang terdengar dibelakangnya, serta tangan kekar 
yang bertengger dipinggang rampingnya. la menengok 
kesamping, 


"Jika yang kau maksud brengsek itu aku, maka kau tak perlu 
susah-susah mencarinya..." James memamerkan senyum 
merendahkan kepada lelaki dihadapannya, "....karena si 
brengsek itu sudah ada dihadapanmu" 


Dengan jelas Tristan sedang menggeram kesal karna ucapan 
James tadi, ia melirik pada tangan kanan milik James yang 
tertengger manis pada pinggang wanita dihadapannya, 


"Ashley, ayo ikut aku kembali ke 

Los Angeles, pasti kau sangat merindukan rumahmu 
bukan?" Ucap Tristan, ia segera menarik tangan Ashley 
namun segera ditepis kasar oleh James. 


"Kau tak memiliki hak sedikitpun padanya, jadi jangan 
melakukan yang bukan hak mu sama sekali" Desis James 
kepada Tristan, ia memandang lelaki itu tajam. 


"Aku adalah sahabatnya, dan itu masih menjadi hak ku" 
Tristan melipat kedua tangannya, tersenyum remeh ia 
lontarkan pada laki-laki itu, "dan apa hak mu padanya?" 


"Kau hanya berstatus sahabatnya bukan? tidak ada apa- 
apanya jika dibandingkan dengan status sebagai suaminya" 
James menyahuti sinis, ia makin mengeratkan pelukannya 
pada pinggang wanita disampingnya. 


"S-suami? tidak mungkin Ashley secepat itu menerima kau 
sebagai suaminya!!" Ucap Tristan murka, lalu ia 
memusatkan pandangnya pada Ashley, 


"apa si brengsek itu suami mu Ashley?" lanjutnya lirih. 


Pasalnya Ariana hanya memberi tau bahwa saat ini Ashley 
sedang berada di Paris karena paksaan oleh 'si brengsek' 
itu, maka dari itu ia langsung bertindak saat itu juga, tetapi 
Ariana tidak memberitahunya bahwa 'si brengsek' itu sudah 
menjadi suaminya. 


Maka saat ini yang salah dirinya bukan? mengajak wanita 
yang berstatus suami orang? 


Ashley mengangguk sebagai jawaban, ia tak tau harus 
bagaimana saat melihat wajah Tristan yang menyiratkan 
kekecewaan padanya. 


"Sekarang percaya?" James memberi jeda, "kau tidak 
mempunyai hak apapun padanya" 


la menengok kesamping, "Ayo kembali ke apartement 
honey" Ucapnya menekan pada akhir kalimatnya, ia 
berbalik dan masih setia dengan tangan kanannya yang 
bertengger pada pinggang wanita itu. 


Ashley berbalik tanpa mau melihat wajah Tristan, ia tau 
bahwa sedari tadi lelaki itu hanya memperhatikannya, ia 
berjalan beriringan dengan James meninggalkan Tristan 
yang sudah menatap mereka sendu. 


Tristan menunduk tak berniat memandang pasangan itu 
lagi, bahunya melemas, ia sudah tak berhak atas Ashleynya 
lagi, 


"It's hurt..." gumamnya, bertepatan dengan itu Ashley 
menengok kebelakang menatap laki-laki yang sedang 
menunduk, 


"I'm sorry, Tristan" 


Jangan lupa untuk vote ya terima kasih kalian 


Chapter 22 - Jealous 


Tristan mencari hotel yang tak jauh dari lokasi tadi, ia butuh 
beristirahat serta mendingginkan otaknya saat ini, hingga 
akhirnya ia masuk kekamarnya setelah memesan kamar 
bernomor 2031 lantai sepuluh hotel itu. 


la menaruh tasnya kesembarang arah, dan segera mencari 
kamar mandi untuk membersihkan dirinya setelah seharian 
ini mencai Ashley. 


la keluar kamar mandi setelah tiga puluh menit lamanya, ia 
mencari kaos dan celana yang nyaman untuk ia kenakan, 
setelah itu ia membaringkan tubuhnya dikasur dan 
memejamkan matanya. 


Suara bell apartement memecah keheningan diruangan 
bernomor 1021, James menghentikan aktivitasnya sesaat 
mendengar bell itu, ia berdiri ingin membuka pintu itu, 
namun Ashley berjalan terlebih dulu, akhirnya ia memilih 
untuk ke dapur hanya sekedar untuk memasak makanan 
yang ia bisa masak. 


Ashley membukakan pintunya, ia menyerit bingung saat 
dihadapannya ini terdapat laki-laki berpakaian serba hitam- 
putih dengan membawa sebuah bingkisan ditangan kiri dan 
kanannya. 


Tunggu- 


Sepertinya ia ingat dengan pakaian ini, ia menengok ke 
lengan baju itu dan benar saja terdapat lambang elang 
disisinya. Bisa dipastikan bahwa ini adalah anak buahnya 
James. 


"Selamat siang nyonya, saya hanya diberi tugas oleh tuan 
James untuk membeli ini" Lelaki itu menyodorkan 
bingkisannya kepada Ashley, "itu pakaian untuk nyonya" 


Ashley menerimanya, ia kembali masuk sesudah berterima 
kasih kepada anak buah James. 


"Ben sudah memberimu pakaian itu?" James bertanya dari 
arah dapur. 


Ashley hanya menangguk sebagai jawaban, ia masuk 
kedalam kamarnya untuk berganti pakaian. Setelah lima 
menit lamanya, ia segera keluar karena mencium sesuatu 
yang harum dari arah dapurnya. 


"Kau memasak apa?" Ashley bertanya setelah mendudukan 
dirinya dikursi, ia mengamati wajah James yang sedang 
sibuk menaruh masakannya ke piring. Spaghetti sebagai 
makanan yang ia pilih untuk makan siang kali ini. 


Setelah selesai, ia menaruhnya ke meja makan dan duduk 
berhadapan dengan Ashley. 


"Ternyata kau bisa memasak juga ya," tanpa disuruh, Ashley 
segera mengambil makanan itu dan menyuapkannya ke 
mulutnya, "no bad" gumamnya. 


"Siapa laki-laki tadi?" James bertanya tanpa mau 
menyentuh makanan dihadapannya. 


Ashley mengerutkan dahinya, ia memiringkan kepalanya 
seperti memikirkan sesuatu, "Ben, anak buahmu bukan? 
Apa kau lupa?" Jawab Ashley apa adanya. Lalu menyuapkan 
sendokan keduanya. 


James berdecak, "Bukan itu yang ku maksud" 


"Lalu?" 
"Laki-laki yang mengaku sebagai sahabatmu" 


Ashley terbatuk-batuk, ia segera mengambil air yang ada 
dimeja makannya dan meneguknya hingga kandas. 


"Why?" Dengan susah payah ia bertanya. 


"Aku tidak suka melihatmu dengannya" James berucap terus 
terang, "kau sudah menjadi milikku, maka dari itu kau tidak 
boleh dekat dengan lelaki manapun" 


"Heh? Kau membatasiku untuk berteman namanya!" Ashley 
memprotes. 


"Tidak, buktinya aku masih mengijinkanmu untuk berteman 
dengan Ariana, sahabatmu itu" James menyahuti. 


"Atas dasar apa kau melarangku berteman dengan Tristan?" 
Tanya Ashley, ia melihat James berdiri dan menghampiri 
kursinya. 


James mengembalikkan kursi yang dipakai Ashley hingga 
menghadapnya, lalu ia berjongkok tepat didepan wanita itu. 


"Aku tak membatasimu berteman, hanya saja aku tidak suka 
melihatmu dengan lelaki lain selain aku" Lalu tangan James 
menyentuh sedikit saos spaghetti yang ada dibibir Ashley, 
ia mencondongkan wajahnya, "kau seperti anak kecil..." 


Selanjutnya bibir James menyapu bersih noda yang ada 
bibir wanita itu, ia memang berniat membersihkannya, 
namun entah dasar apa ia melumatnya seperti lolipop yang 
sekarang menjadi candunya. 


Tanpa sadar tangan Ashley melingkar di leher James, ia 
mulai membalas lumatan itu, hingga tanpa sadar dirinya 
sudah berada dipangkuan James, ia membuka sedikit 
matanya dan mendapati dirinya sudah didalam kamar, 
"Bagaimana bisa--" ucapannya terhenti. 


Tiba-tiba James membanting tubuh Ashley pelan ke kasur, ia 
mulai merangkak naik sehingga kini badan Ashley berada 
dibawahnya, ia mengecup singkat telinga wanita itu 
sembari berbisik, "Ssstttt....../'m jealous" 


Sesuai janji ku, aku update tiga part langsung ya dan 
jangan lupa untuk vote ya 
Terima kasih kalian 


Dan satu lagi, maaf kalau part-part nya pendek 
karena memang aku baru belajar buat cerita. Oke 
gitu aja 


Sekali lagi terima kasih yang udah mau pencet 
bitang 


Thank you 
Sabila 


Chapter 23 - Its Hurt 


Maaf baru update :), Special Tristan ya chapter ini 


Tristan terbangun saat merasakan sesuatu yang mengganjal 
dibalik selimutnya, ia meraba-raba hingga tangannya 
menyentuh sesuatu. 


Membuka matanya perlahan sembari melihat benda yang ia 
pegang, sebuah kotak merah dengan beludru sebagai 
lapisannya dan terdapat beruang kecil sebagai pengunci 
kotak ditengahnya. 


Sekali lagi ia mengamatinya, dan matanya berkedut 
mendandakan bahwa ia dalam keadaan tidak baik, dengan 
segera ia bangkit dan berjalan menuju balkon kamarnya. 
Lampu-lampu benderang dibawah sana, menandakan 
bahwa saat ini kota Paris sudah malam. 


Perlahan ia membukanya, dan mendapati benda kecil 
berupa cincin bertengger manis dikotak itu. Salah satu 
diantaranya adalah cincin dengan accessories pita, yang tak 
lain untuk sang wanitanya, ia menatap sendu cincin 
tersebut. 


Sekelebat bayangan memenuhi pikiran Tristan saat itu juga. 
Flashback on 


"Ashley, apa siang ini kau ada kelas?" Tristan bertanya 
sembari berjalan beriringan dengan Ashley. 


"Tidak, kenapa?" Jawab Ashley. 


"Aku ingin mengajakmu kesuatu tempat, apakah kau mau?" 
Ajak Tristan. 


"Apa Ariana ikut?" Tanya Ashley, mereka berbelok keluar 
gerbang Yale university. 


"Tidak, dia ada kencan dengan kekasih barunya. Bagaimana 
apakah kau mau?" Tanya Tristan sekali lagi. la tersenyum 
lebar saat wanita itu mengangguk sebagai jawabannya. 


"Baiklah, ayo" Ajak Tristan semangat. 


Mobil Lykan Hypersport milik Tristan tengah melaju 
membelah jalanan Los Angeles, California siang ini, 
senyumnya tak pernah luntur sedari tadi, dan makin 
melebar saat wanita yang duduk disampingnya ini tengah 
melempar senyum kearahnya. Hingga akhirnya mereka tiba 
disuatu toko yang menjual berbagai macam berlian dan 
emas diseluruh dunia. 


"Untuk apa kita kesini?" Tanya Ashley heran. Namun Tristan 
tak menjawabnya, melainkan hanya bungkam dengan 
senyum yang tak pernah luntur diwajahnya. 


Mereka masuk dan disambut hangat oleh penjaga toko itu, 
mereka dibimbing dan dijelaskan kadar gram yang terdapat 
pada masing-masing cincin tersebut. 


"Apa kau suka?" Tristan bertanya, setelah salah satu 
pelayan disana memberinya contoh cincin kepadanya, 
namun wanita itu justru balik bertanya. 


"Untuk apa ini Tristan?" 


"Untuk kita pakai saat acara pertunangan kita" Jawab Tristan 
santai. 


"Apa maksudmu kita? dan....pertunangan katamu?" Tanya 
Ashley, raut wajahnya menggambarkan bahwa saat ini ia 
sedang bingung. 


"Ya, kita akan menikah tahun depan Ashley, dan aku sudah 
meminta ijin langsung kepada Ayahmu" Jawab Tristan yakin. 


"Kapan kau meminta ijinnya?" 


"Kau tak perlu tau Ashley, sekarang yang terpenting kau 
harus segera memilih cincin ini" 


Ashley tak harus berbuat apa-apa, ia mengusap wajahnya, 
"Kembali ke mobil" ucapnya. 


Mereka keluar toko itu, setelah Tristan mengucapkan kata 
maaf pada pelayan tadi. 


"Apa kau gila?! kau mengajakku menikah dengan 
pertemuan kita yang singkat ini, bahkan belum ada satu 
semester kita kuliah Tristan, dan kau langsung memutuskan 
untuk bertunangan lalu menikah? oh god!" Ashley 
mengucapkan apa yang mengganjal pada dirinya. 


Mereka memang menjalin hubungan baik saat pertama kali 
bertemu, mereka semakin dekat dengan kecocokan satu 
sama lain dan tidak menutup kemungkinan salah satu 
diantara mereka ada yang menaruh hati. Dan terbukti 
bahwa Tristan lah yang lebih dulu jatuh hati pada wanita itu. 


"Aku tidak yakin dengan keputusanmu" Lanjut Ashley. 
"Apa kau meragukanku?" Tanya Tristan tepat. 


"Ya, aku hanya takut dengan hubungan kita yang terlalu 
cepat ini, setidaknya beri sedikit waktu untuk kita mengenal 


satu sama lain Tristan....." Ashley memberi jeda, " jangan 
mengambil keputusan terlalu cepat" 


Tristan mengangguk lesu, ia tidak bisa memutuskan ini 
hanya satu pihak saja, "Apa kau mempunyai permintaan, 
sebagai jaminan bahwa kau akan menerimaku nanti?" Tanya 
Tristan. 


Ashley terlihat berpikir, "Aku ingin cincin dengan pita 
sebagai hiasannya" pinta Ashley sederhana. 


"Hanya itu?" 


"Tidak, ini adalah tantanganmu" Ashley menghembuskan 
nafasnya, "aku ingin kotak untuk cincin itu berlapis beludru 
dan pelapis berlian didalamnya, serta berlian berbentuk 
beruang untuk pengunci kotak itu" 


Tristan tentu tidak keberatan, ia mampu untuk mengabulkan 
permintaan itu, "Baiklah akan aku lakukan" 


Flashback off 
"Arghhh!!!" 


Tristan menggeram, wajahnya memerah serta giginya yang 
saling menggeletuk. Lalu tanpa merasa bersalah, cincin dan 
kotak itu jatuh dari lantai sepuluh setelah Tristan 
melemparnya. 


la kecewa pada wanita itu, sampai otaknya tak mampu 
bekerja lebih baik. la memejamkan matanya sejenak saat 
angin berhembus menerpa wajahnya, lalu ia berbalik dan 
menutup pintu balkonnya keras. 


Menjatuhkan tubuhnya ke kasur dan memejamkan matanya 
kembali, mungkin dapat meredamkan emosinya sesaat. 


"You are my imagination...." 


Ya, Ashley hanyalah imajinasi Tristan sesaat, dan tak akan 
pernah terwujud sekalipun dalam mimpinya. 


Kalau ada kesalahan ingatkan aku ya dan jangan 
lupa untuk vote, vote kalian sangat berharga 


Chapter 24 - Dangerous 


Ashley membuka matanya perlahan saat tidurnya 
terganggu oleh suara gemricik air yang berasal dari bilik 
pintu kamar mandi, dan detik berikutnya air itu mati serta 
terganti oleh bunyi pintu engsel yang bergesekan. 


Dan munculah sesosok pria dengan handuk yang terlilit 
dipinggangnya, sembari menggosok-ngosokkan telapak 
tangannya ke rambutnya yang masih basah, sepertinya ia 
baru saja mandi- pikir Ashley. 


James berjalan menuju lemarinya dan menghiraukan 
tatapan seseorang yang berada dibelakangnya, diatas 
ranjang. 


Seringai muncul seketika di wajah tampannya, dan detik 
berikutnya ia terkekeh ketika mendengar seseorang 
berteriak dan memaki dirinya, 


"KAU SUDAH TIDAK WARAS JAME! URAT MALU MU SUDAH 
PUTUS SEPERTINYA! PAKAI CELANA MU CEPAT!" Ashley 
menutup wajahnya cepat ketika laki-laki itu menjatuhkan 
lilitan handuknya tepat dihadapannya, ia tak menyangka 
Jame seterbuka ini padanya. Sebenarnya tindakan Jame 
tidak salah juga, karena mereka sudah berstatus suami-istri 
bukan? 


Tetapi tetep saja, Ashley mana mungkin mau melihat yang 
tak senonoh dipagi hari. 


"Kau terlalu berlebihan, seperti perawan yang masih suci 
saja" Dengan tak tau malu, James memakai celananya tetap 
pada posisi semula, "oh, aku lupa kalau kau sudah tak 
perawan lagi semenjak kejadian itu ya?" lanjutnya terkekeh. 


Ashley menggeram kesal mendengar jawaban yang 
dilontarkan lelaki itu, "Apa sih tujuanmu waktu itu?! kenapa 
harus aku? kenapa tidak kau ajak saja jalang-jalangmu? 
pasti dengan lapang dada mereka mau menerima hasrat mu 
itu!" Ashley berdecih, "mana mungkin pria sepertimu tak 
mempunyai jalang satu pun" lanjutnya. 


James menghentikan aktivitasnya, ia menengok kebelakang, 
"Informasi apa saja yang kau dapatkan mengenai jalang- 
jalangku?" 


"Aku tidak dapatkan satupun informasi mengenai jalangmu" 
Sejujurnya Ashley tidak tau menahu kalau James 
mempunyai wanita simpanan seperti itu, awalnya ia hanya 
memancing James untuk mengakuinya saja. Dan ternyata 
dugannya benar jika James mempunyai wanita seperti itu. 


"Lalu, atas dasar apa kau mengatakan itu? terlebih kau 
tidak tau apa-apa tentang mereka" 


Terbesit rasa sesak didada Ashley saat mengetahui bahwa 
James sedikit membela jalang-jalangnya, entah apa yang ia 
rasakan saat ini. Jujur mungkin Ashley belum mengakui 
bahwa ia telah menaruh hati pada suaminya sendiri, tapi 
setelah ia mengakui itu, pasti hatinya berbisik sebaliknya. 


Oh baiklah Ashley, ini terlalu berlebihan, kau hanya sakit 
hati ketika suamimu mempunyai wanita selain kau, bukan 
karena kau sudah mencintainya - hatinya berbisik. 


"Ah lupakan saja!" Ashley segera turun dan berjalan menuju 
kamar mandi setelah mendapat tatapan tak mengenakkan 
dari lelaki itu. 


Tidak biasanya ia mengajakku berdebat, aneh - batin James 


"Kau akan pergi kemana pagi ini?" Ashley bertanya saat 
melihat James yang sudah duduk manis di meja makan, 
menggunakan setelan Jas-nya. 


"Ada rapat penting pagi ini, kau pikir kita disini hanya 
honey--" James memotong ucapannya saat melihat Ashley 
yang mengarahkan telunjuknya dibibirnya. 


James menyerit bingung, dan Ashley mengangguk mengerti 
melihat kebingungan lelaki itu. 


"Sepertinya ia tidak mau jika kau menyebutkan kata itu" 
Ashley meletakkan telapak tangannya ke atas permukaan 
perutnya yang masih rata, "karena, saat itu juga aku 
langsung merasa mual yang begitu menyiksa!" 


"Kata apa?" James masih belum paham. 

Ashley berdecak, jika ia menyebutkan kata itu sama saja ia 
mengundang mual pagi ini, "Bahasa inggrisnya madu?" 
Tanya Ashley, sungguh keanak-anakan ide-nya ini. 

"Honey" Tak urung juga James menjawab pertanyan itu. 
"Lalu, bahasa inggris bulan?" 

"Moon" 

"Jika kau gabungkan dua kalimat itu?" 


"Honeymo--" 


"YA ITU KATANYA BODOH!" Ashley berteriak, terkadang 
suaminya ini bodoh juga ya? 


Tawa James meledak, ia menggeleng tak menyangka, lalu ia 
menyuapkan selembar roti ke mulutnya, 


"Kau tidak boleh keluar apartement sendiri, jika kau ingin 
pergi hubungi saja Ben. la akan mengantarmu kemana pun" 
Ucap James disela-sela kunyahannya. Sebelum Ashley 
menjawab perkataannya ia sudah memotongnya, "Itu 
perintahku sebagai suamimu Ashley, jangan membantah!" 


Ashley hanya memutar bola matanya malas, "Dasar pria 
pemaksa" gumamnya. 


Ashley menyandarkan punggungnya disofa ruang tamu, ia 
memejamkan matanya ketika semilir angin menembus 
jendela yang sengaja ia buka pagi ini. la bingung ingin 
melakukan kegiatan apa selain merebahkan dirinya disofa 
empuk ini. Dan ia melakukan permintaan Jame untuk tidak 
keluar apartement. 


Ternyata angin pagi dikota Paris tak begitu buruk, karena 
belum ada lima menit wanita itu memjamkan matanya, ia 
sudah masuk ke alam mimipinya, dan mengabaikan suara 
bell pintunya yang berbunyi nyaring. 


Disisi lain, disebrang gedung apartementnya. 


Seseorang sedang berdiri diatap gedung yang ia pijak 
sembari memandang objek yang terlihat jelas dibawah sana, 
tepatnya dilantai sepuluh gedung disebrangnya. la 
menyeringai dibalik topeng yang ia kenakan, lalu ia 
keluarkan sebuah sniper kelas berat yang berasal dari 
negaranya di Rusia, OSV-96. 


Lalu tanpa aba-aba, peluru yang berada didalam sniper 
tersebut terlempar diikuti suara pecahan kaca. la 
menyeringai saat telingannya sayup-sayup mendengar 
orang berteriak histeris, 


"NONA ASHLEY!!" Mungkin teriakan itu yang ia tangkap dari 
telinganya. 


Chapter ini menurutku paling panjang dari chapter- 
chapter sebelumnya, makanya itu kalian jangan 
ragu-ragu untuk memencet bintang ya wkwkwk gak 
nyambung sih sebenernya, yaudahlah gitu aja 


Thank you 
Sabila 


Chapter 25 - Dangerous 


Maaf ya updatenya malem banget :( 


Ben terus memencet bell apartement milik boss nya itu, ia 
menyerit bingung karena sedari tadi ia terus memencet bell 
tanpa adannya respon dari dalam ruangan itu. 


"Nona Ashley?" Teriak Ben dari balik pintu, ia yakin kalau 
wanita itu ada didalam, karena tadi tuannya sudah memberi 
tau bahwa istrinya sedang berada di apartement. 


"Bagaimana ini?" Ben memberi tatapan bingung kepada 
teman-teman dibelakangnya, yang sama -sama 
menggunakan seragam hitam-putih. 


Semuanya kompak mengangkat bahunya tak mengerti 
harus bagaimana lagi. 


la mulai ragu karena pintu dihadapannya ini tak kunjung 
dibukakan oleh seseorang didalamnya. 


Ben mulai mengambil ponselnya disaku celananya, dan 
men-deal nomor seseorang. 


"Halo tuan?" Sapa Ben ketika sambungannya terangkat. 


"Apa kau tidak mempunyai jam? baru setengah jam lalu kau 
menelponku dan sekarang kau kembali menelponku lagi?!" 
Suara James terdengar membentak disebrangnya. 


"Ma-maaf tuan, tapi saya hanya ingin memberi tau, bahwa 
sedari tadi nona Ashley tidak membukakan pintu ketika 
saya memencet bell nya" 


"Tunggu diluar saja kalau begitu! dan pastikan bahwa 
Ashley tidak kemana-mana" Perintah James. 


"Tetapi saya khawatir tuan, karena tadi jaringan kita dari 
Rusia memberi tau bahwa musuh perusahan anda, yang 
berada disana datang kemari hanya untuk mengincar nona 
Ashley" Jawab Ben. 


“Borisov Corp maksudmu?!" Terdengar nada tak menyangka 
dari sebrangnya. 


"Iya tuan, Borisov Corp mendatangkan anak buahnya 
datang kemari--" Ucapan Ben terpotong. 


la dan teman-teman lainnya memekik kaget ketika 
mendengar suara tembakan disertai bunyi pecahan kaca 
nyaring memenuhi penjuru lorong apartement. 


"ADA APA BEN?!!" 


Ben menghiraukan suara di ponselnya, ia tak punya cara 
lain. 

Dan detik berikutnya, pintu tersebut ambruk ketika Ben 
mendobraknya dengan keras. 


Matanya melotot seketika, "NONA ASHLEY!!" Teriaknya 
begitu nyaring, sehingga menyebabkan seseorang 
ditelponnya kaget. Ben menjatuhkan ponselnya begitu saja, 
tanpa mau mematikan sambungan yang terus menyala. 


Ben berlari menuju wanita yang tergeletak tak berdaya 
dilantai ruang tamu, "Bantu aku cepat!" ia segera 
membopong wanita itu menuju kamar utama apartement 
ini, dibantu oleh anak buah James lainnya. 


James mengendarai mobilnya seperti orang kesetanan, dan 
hingga akhirnya ia sampai apartement yang hanya 
menempuh waktu sepuluh menitan. la membanting pintu 
mobilnya keras, dan berlari menuju ruangan bernomor 
1021, dan tidak memperdulikan tatapan orang disekitarnya. 


Saat mendengar bahwa Ben memberi tahunya tentang anak 
buah dari Borisov Corp datang kemari hanya ingin 
mengincar Ashley, ia langsung membatalkan meetingnya 
pagi ini. Tak peduli jika perusahan Boulanger Corp 
membatalkan kerja samanya, karena perusahannya tak 
akan bangkrut jika memutuskan satu kontrak saja. 


la tidak akan membiarkan Borisov melancarkan rencananya 
kali ini. Sudah cukup mereka menghilangkan wanita dimasa 
lalunya selama-lamanya, dan kali ini tidak boleh terjadi lagi 
untuk kedua kalinya. Karena bagaimana pun juga Ashley 
sudah menjadi miliknya, tanpa cinta yang ada pada diri 
James. 


Sekelebat bayangan masa lalunya memenuhi pikirannya 
saat itu juga, lantas ia menggelengkan kepalanya samar 
guna mengusir bayang itu. 


Tiba diambang pintu, matanya langsung tertuju pada tubuh 
seseorang yang tergulai lemas tak berdaya digendongan 
anak buahnya. la segera berlari ke arah Ben dan 
memindahkan tubuh Ashley ke dekapannya. 


Sebulir air mata jatuh dari atas, mengenai tepat di pipi 
Ashley. Lagi-lagi ia menggelengkan kepalanya saat wajah 
wanita masa lalunya memenuhi pandangannya. 


Ketegarannya semakin runtuh kala wajah wanita 
dihadapannya dipenuhi oleh banyak darah, yang entah 
berasal dari hidung, mata, mulut, hingga merembes 
melewati kepala wanita itu. 


Matanya memerah menahan sesuatu yang ingin tumpah, 
lantas James membentak siapa saja yang masih berdiri 
sambil menunduk dihadapannya. 


"KALIAN BODOH! KENAPA MASIH DISINI?!" gertakan itu 
mampu membuat anak buahnya terperanjat kaget. 


"SIAPKAN JET PRIBADIKU SEKARANG JUGA! KITA AKAN 
TERBANG KEMBALI KE NEW YORK" la memerintah kepada 
siapa saja, dan langsung dilaksanakan oleh anak buahnya 
detik itu juga. 


"Dan kau Ben, hubungi Max untuk siapkan dokter keluarga 
Anderson sekarang juga!" Ben mengangguk mengerti, ia 
segera keluar kamar dan menghubungi Max saat itu juga. 


James menatap wajah Ashley yang semakin pucat, jujur dari 
hati James, ia memang belum merasakan cinta pada wanita 
ini, tetapi hatinya mengatakan untuk terus menjaganya 
seperti ia menjaga hati untuk wanita masa lalunya. 


Ya, James memang belum membuka hati untuk wanita 
manapun, karena hatinya masih utuh untuk wanita pada 
masa lalunya, sekalipun wanita itu sudah berbeda dunia 
dengannya. 


la mengecup dahi Ashley sekilas, "Please god, do not repeat 
the incident six years ago..." 


Kalian bingung ngak sama bahasaku yang muter 
muter?? Kalau bingung comen aja ya 

Dan jangan lupa memencet bintang untuk chapter 25 
ini 


Thank you 
Sabila 


Chapter 26 - Jamess Hallucination 


Pesawat berlambang elang putih atau sering disebut 
dengan lambang keluarga Anderson itu lepas landas 
meninggalkan kota Paris pagi ini. Setelah melakukan 
perdebatan sengit dengan Jackson, karena kebetulan Jet 
pribadinya sedang digunakan Ayahnya ke Maldives tanpa 
izinnya. Saat ditanya sebelum berangkat, Jackson menjawab 
untuk kepentingan yang darurat, dan setelah sampai 
tujuannya dengan tidak berdosanya Jackson menjawab, 


'Kau ini anak tunggal Jame, apakah kau tidak menginginkan 
adik?" 


See? terkadang ayahnya tidak menggunakan akal sehatnya, 
sudah jelas-jelas ia akan segera mempunyai cucu. Lagi pula 
pasti ibunya sangat menolak mentah-mentah jika ayahnya 
berencana akan membuatkan Jame adik. 


Kembali dengan keadaan saat ini, Jame terus memeluk erat 
tubuh wanita itu disepanjang perjalanan menuju kota New 
York, bahkan di kabin pesawat pun ia enggan 
melepaskannya, yang dilakukannya dirinya hanya 
merapalkan doa dalam hati, dan sesekali mengecup singkat 
dahi Ashley. 


Hingga akhirnya pesawat tersebut mendarat disebuah 
bandar udara Internasional John F. Kennedy, New York, 
setelah melakukan perjalanan kurang lebih enam jam 
lamanya. 


Mobil /imousine milik keluarga Anderson sudah bertengger 
manis didepan pintu utama bandara tersebut, menunggu 
kedatangan tuan dan nyonya Anderson. Tak lama kemudian 
sopir tersebut menunduk sambil membukakan pintu, ketika 


melihat tuannya berlari tergesa-gesa dengan membopong 
tubuh wanita. 


"Biar saya bantu membopong nona Ashley tuan..." Max yang 
berdiri tak jauh dari sopir tadi memberi bantuan yang 
ditolak mentah-mentah oleh James. 


"Tidak perlu, aku masih mempunyai tangan yang kuat untuk 
membopong tubuhnya" James menjawab sambil masuk 
kedalam mobil tersebut. 


Lalu detik berikutnya mobil tersebut melesat meninggalkan 
bandar udara Internasional John F. Kennedy. 


Selama diperjalanan menuju rumah sakit milik kakeknya, 
yang dilakukan James sedari tadi hanya memandangi wajah 
wanita didekapannya ini, ia terus memberi tatapan sendu ke 
mata yang terus terpejam itu. 


"Buka matamu," gumamnya lirih, "Kumohon..." 


Entah apa yang di dengar oleh Max benar atau tidak, ia 
dapat merasakan sesuatu yang tak pernah ada pada diri 
seorang James Anderson, memohon kepada wanita untuk 
pertama kalinya setelah kejadian enam tahun silam. Dan 
terbesit rasa takut kehilangan, saat Max mendengar suara 
itu. 


la sangat tau dengan sifat yang ada pada diri James, ia 
sangat membenci seseorang yang membantah ucapannya 
apalagi membangkang, dan yang ia ketahui, bahwa istrinya 
termasuk orang yang pembangkang. la sempat tak mengira 
bahwa tuannya itu sudah bisa melupakan masa lalunya, 
sehingga ia bisa menikahi seorang wanita yang bertolak 
belakang dengan sifatnya. 


Wajahnya yang terlihat sangat ramah dan sedikit terkesan 
dingin itu mampu menutupi sedikit kepribadian seorang 
James Anderson, hanya orang yang sudah lama dekat 
dengannya yang tau bahwa dirinya seorang psycho. Bukan 
psycho pada umumnya yang tuannya alami, ia hanya 
berubah menjadi psycho jika ada seseorang yang 
menganggu ketenangannya. 


"Kau ini menginjak gas atau rem?! lama sekali," Lamunan 
Max terbuyar saat mendengar bentakan seseorang dari 
belakangnya, "naikkan kecepatannya!!" 


Akhirnya mobil milik keluarga Anderson tersebut berhenti 
disebuah rumah sakit ternama, para suster dan pekerja 
disana sudah stay didepan pintu rumah sakit sejak satu jam 
yang lalu, untuk menunggu sang cucu pemilik rumah sakit 
ini. 


Lalu James turun dari mobilnya dan segera meletakkan 
Ashley pada brangkar yang sudah disediakan, dengan 
segera para pekerja disana membawanya masuk kedalam 
rumah sakit. 


Disepanjang koridor = rumah sakit, James terus 
menggenggam erat telapak tangan wanitanya, dan 
mengecupnya sesekali. Hingga akhirnya matanya 
membelak tak percaya. 


"Ashley!" James berteriak keras, kala wanita itu 
mengelurkan suatu cairan berwarna putih dari mulutnya. 


"Ashley buka matamu! kau dengar aku?!" Lanjutnya 
memekik keras. 


Semua orang memandangnya aneh, termasuk Max yang 
mengikutinya dari belakang, ia memegang bahu lelaki 
dihadapannya, "Percayalah tuan, tidak akan terjadi sesuatu 
yang buruk pada nona Ashley" 


James menghiraukan ucapan penghiburnya, hingga 
akhirnya mereka tiba didepan ruang UGD. 


"Maaf tuan, anda tidak diijinkan masuk" Ucap salah satu 
suster yang berada disana. 


"Kau tidak berhak melarangku! aku suaminya" Jawab James 
langsung, ia segera masuk kedalam ruangan itu, tapi 
dengan cepat suster tadi menghalanginya lagi, 


"Tetapi itu sudah menjadi peraturan disini tuan" Dengan 
gerakan cepat, suster tersebut langsung menutup dan 
mengunci pintu UGD. 


"Damn it!" umpat James setelah ia mengetuk-ngetuk pintu 
ruangan tersebut keras. 


"Brengsek! siapa yang membuat peraturan seperti itu!!" 
James melayangkan bogeman disisi pintu UGD, sehingga 
menimbulkan dentuman keras dipenjuru koridor tersebut. 


"Tuan tenanglah, tidak akan terjadi apa-apa dengan nona 
Ashley, ia hanya--" Ucapan Max terpotong, karena ia 
mendapatkan 'hadiah' yang biasa ia dapat jika menjawab 
ucapan James. 


"APA KAU BUTA?!DIA SEKARAT!!" James mengangkat kerah 
baju Max, matanya menyorot tajam pada lelaki itu, "dan kau 
bilang dia tidak apa-apa?sialan!" desisnya. 


Dan sekali lagi, Max mendapat bogeman keras dari tuannya. 
Ya, seperti inilah dia, selain menjadi tangan kanannya, ia 


juga menjadi samsak empuk untuk tuannya. 


James mangacak-ngacak rambutnya frustasi, ia sangat 
khawatir dengan wanita itu. Dan yang membuatnya 
semakin frustasi yaitu Max yang mengatakan bahwa Ashley 
tidak kenapa-kenapa. Sudah sangat jelas bahwa tadi ia 
melihat busa yang keluar dari mulut istrinya. Mana mungkin 
mereka semua yang berada disana tidak melihatnya? 
Sangat mustahil, pikir James saat itu. 


Selang beberapa waktu, pintu ruangan tersebut terbuka dan 
muncul lah seorang wanita cantik berjas putih layaknya 
dokter. 


"Keluarga pasien?" tanyanya. 
"Bagaimana keadaannya?" tanya James langsung. 


"Maaf, tapi untuk saat ini--" James menghiraukan penjelasan 
dokter tersebut, dan langsung masuk kedalam ruangan 
tersebut begitu saja. 


Dan nyawanya seperti dihempas begitu saja saat melihat 
seseorang yang tergeletak diatas brangkar ruangan 
tersebut. 


Gimana? masih kurang panjang ya? maaf ya kalau 
chapternya masih kurang panjang dan rada-rada 
membingungkan. 

Kalau bingung nanti ada penjelasannya kok di 
chapter selanjutnya tenang aja 


Dan jangan lupa tekan bintang yak 


Thank you 
Sabila 


Chapter 27 - Jamess Hallucination 


Aku gak tau lagunya nyambung apa enggak, tapi 
dengerin aja 


Dan nyawanya seperti terhempas begitu saja saat melihat 
seseorang yang tergeletak diatas brangkar ruangan 
tersebut. 


James mulai melangkah mendekat ke brangkar tersebut, 
matanya menyorot sendu kala wanita itu masih menutup 
matanya rapat seperti enggan membukanya. 


"Aku mohon buka matamu," ucapnya setelah ia berdiri tepat 
disamping wanita itu, tak ada respon yang ia dapat, lantas 
James mulai emosi karena merasa di acuhkan 


"apa kau tidak mendengarku? hah! apa sekarang kau lebih 
mementingkan kebahagianmu di alam sana? Jawab aku!" 
James menaikkan volume suaranya. 


"APA KAU TIDAK MENCINTAIKU LAGI?!!" bertepatan saat itu, 
Max dan anak buah lainnya masuk dan berdiri dibelakang 
James. 


Max menunduk, menyembunyikan raut wajahnya yang 
terlihat sendu saat tau apa yang terjadi pada diri seorang 
James Anderson. 


Masa lalunya menyapanya lagi untuk kedua kalinya. 


"JAWAB AKU ANGEL!" James mengguncang tubuh Ashley 
keras, menyebabkan wanita itu terbangun dari tidurnya. 


"Kau sudah tidak mencintaiku lagi kan? sehingga kau 
memilih untuk meninggalkanku?" James terus merancau tak 
jelas, matanya terpejam disertai luruhnya cairan bening dari 
kelopak matanya. 


Ashley yang melihat itu panik dan bingung harus berbuat 
apa, ia dapat melihat dengan jelas bahwa lelaki 
dihadapannya ini menangisinya yang terlihat jelas bahwa 
dirinya tidak apa-apa. 


la hanya mengalami shock kala peristiwa yang ia alami di 
Paris saat itu hingga dirinya pingsan, dan dinyatakan oleh 
dokter tadi, bahwa dirinya dan anaknya tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan. 


"Tolong jangan tinggalkan aku Angel, aku sangat 
mencintaimu..." 


Deg! 


Jantung Ashley mencelos begitu saja, ia tak tau apa yang ia 
rasakan ini. Tetapi perasaan ini sangat menyiksanya saat 
mendengar nama wanita lain keluar dari mulut lelaki yang 
tak lain adalah suaminya sendiri. 


Dan benar saja dugaan Max, nama itu muncul lagi dari bibir 
James setelah enam tahun lamanya terkunci. 


Lalu ia mulai memberanikan diri melangkah mendekat ke 
brangkar tersebut. 


"Tuan sadarlah, ini hanya halusinasimu saja" Max mencoba 
membuyarkan halusinasi lelaki itu. 


"Angel..." James menghiraukan ucapan Max yang hanya 
penghibur menurutnya. Sudah sangat jelas, yang matanya 


tangkap saat ini hanyalah wanita yang terbujur kaku 
dengan kulit yang perlahan berubah menjadi pucat. 


Apa mereka semua yang berada diruangan ini tidak 
melihatnya? James yakin yang matanya tangkap ini bukan 
halusinasinya saja. 


"Jangan tinggalkan aku Angel, aku mohon bangunlah....." 


Ashley terus menatap lelaki itu sendu, kenapa hatinya 
begitu sakit? hingga akhirnya pertahannya runtuh kala 
lelaki itu mengucapkan tiga kata yang membuatnya 
dadanya sesak untuk kedua kalinya, 


"Aku sangat mencintaimu...... à 
Plak! 


Satu tamparan Ashley layangkan tepat dipipi James, ia 
bangkit dari tidurnya dan langsung menatap tajam lelaki 
itu. 


"Sadarlah Jame, aku bukan wanita yang kau cintai! aku 
bukan Angel-mu. Aku Ashley, apa kau lupa bahwa aku ini 
istrimu?" 


Ashley menghirup oksigen disekitarnya dalam guna 
menetralisir rasa sesaknya, "dan dengan mudahnya kau 
menyebutkan kata cinta ke wanita lain?" lanjutnya lirih. 


Ashley tak mengerti dengan dirinya lagi, kenapa ia begitu 
tersiksa hanya karena ungkapan cinta James ke wanita lain? 
apakah ia sudah merasakan perasaan lebih untuk lelaki itu? 


Ashley menggelengkan kepalanya, saat pemikiran itu 
muncul, Apa ini yang namanya sakit hati? kenapa begitu 
menyiksa ku? batinnya. 


James menengok tepat ke wajah Ashley, ia memegang 
bekas tamparan yang diberikan wanita itu, "Kau 
menamparku?" 


"YA, KARENA KAU PANTAS MENDAPATKANNYA!" 


Amarah James seketika naik ketika melihat Ashley 
membentaknya, ia tak terbisa dibentak seperti itu. 
Lingkungannya membiasakan dirinya menjadi orang yang 
disegani bahkan ditakuti, dan pasti dirinya tidak pernah 
mendapatkan perlakuan seperti itu. 


Lantas dengan tak bersalahnya, tangannya ia layangkan 
tepat dipipi Ashley. 


Plak! 


"Dan kau juga pantas mendapatkan itu!" desisnya. Lalu ia 
bangkit dan segera meninggalkan tempat itu, namun saat 
sampai diambang pintu, ia menengokkan kepalanya tepat 
pada wanita yang terduduk diatas brangkar, 


"oh, ada dua hal yang perlu kau tau Ashley," James memberi 
tatapan tajam ke wanita itu, "pertama, aku tidak akan 
menyesal telah menamparmu, karena aku hanya membalas 
apa yang telah kau lakukan, dan yang kedua, aku tidak 
akan pernah meminta maaf karena telah berbuat kasar 
kepadamu. Ingat itu!" 


Setelah itu James benar-benar menghilang dari balik pintu 
meninggalkan seseorang yang tertunduk dalam sambil 
memegangi permukaan perutnya. 


"Daddy hanya bercanda sayang, ia hanya emosi saat 
mengatakan itu" Ucap Ashley seperti berbicara dengan 
makhluk kecil yang ada didalam perutnya. Tangan kanannya 
ia gunakan untuk mengusap-ngusap perutnya, serta tangan 


kirinya ia gunakan untuk menghapus cairan bening 
dipipinya. 


Entah sejak kapan cairan bening itu luruh dari kelopak 
matanya, yang jelas ia tak menyadarinya. 


James membanting setir mobil /amborghini-nya ke kanan 
keluar dari rumah sakit, setelah ia menyuruh salah satu 
anak buahnya untuk membawakan salah satu mobil yang 
terparkir dipekarangan rumahnya. 


la semakin menaikkan laju kecepatannya saat jalanan kota 
New York kali ini sepi, lalu tanpa sadar tangannya 
mencengkram erat setir mobil saat menyadari bahwa 
dirinya terjebak dalam halusinasi masa lalunya sejak di Paris 
tadi pagi. Dan ia semakin yakin saat matanya tadi 
menangkap bahwa Ashley tidak mengalami luka-luka 
satupun. 


Pantas saja orang-orang disekitarnya tadi menatapnya aneh 
saat ia berteriak memanggil nama Ashley di lorong rumah 
sakit. 


Ternyata semua itu hanya halusinasinya saja. 


"Arghh! Shit!" Umpatnya, lalu tanpa sadar mobilnya telah 
berhenti disebuah club ternama di New York. 


la tak peduli siang ataupun malam, tak peduli nama baik 
keluarganya tercoreng karena kelakuannya, yang terpenting 
dirinya akan menghibur diri didalam sana, melupakan 
sejenak masalahnya. 


Dan melupakan sejenak, seseorang yang 
mengkhawatirkannya dirumah sakit tadi. 


"Persetanan dengan semuanya! Aku tidak peduli sama 
sekali!" 


Kebetulan aku sempet buka jadi langsung bikin 
chapter selanjutnya , 


Vote dan coment kalian buat aku semangat nulis 
chapter selanjutnya 
Makanya vote dan coment ya kalian 


Thank you 
Sabila 


Chapter 28 - Feelings 


Ashley tetap menundukkan wajahnya walaupun James 
sudah hilang dari pandangannya, sungguh tamparan tadi 
kali pertama dalam hidupnya, ia masih setia dengan 
posisinya hingga akhirnya ia terpaksa membekap mulutnya 
saat suara isak tangisnya lolos dari bibirnya begitu saja. 


Ashley menggelengkan kepalanya saat menyadari bahwa 
dirinya dengan mudah mengeluarkan air mata begitu saja, 
dan yang membuatnya semakin tak percaya adalah lelaki 
yang dipercayakan oleh ayahnya untuk menjaganya dan 
mengucapkan sumpah janji dihadapan Tuhan itulah yang 
membuat dirinya menangis. 


"Nona Ashley...." 


la langsung menghapus jejak air mata dipipinya saat 
panggilan itu ditujukan padanya, ia mendongak menatap 
Max yang sudah berdiri tak jauh dari hadapannya. 


"Ya, ada apa Max?" Ashley berucap dengan susah payah, ia 
mencoba untuk tidak rapuh dihadapan anak buah James. 


"Apakah nona ingin makan atau minum sesuatu?" Max 
sempat tak percaya dengan yang ia lihat, kenapa wanita itu 
masih sempat untuk tersenyum kepadanya seolah tamparan 
tadi hanya gertakan kecil yang diberikan tuannya. 


"Tidak perlu Max, aku hanya ingin kau dan yang lainnya 
mencari tau kapan aku diperbolehkan pulang" Ucap Ashley. 


"Baik nona, jika ada perlu anda jangan sungkan-sungkan 
untuk memerintahkan saya dan yang lainnya" 


Ashley hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Selepas Max serta anak buah lainnya keluar, Ashley 
membaringkan tubuhnya lagi di brangkar, matanya mantap 
kosong ke atap ruangan tersebut. 


Seperti menerawang jika suatu hari nanti ia akan berpisah 
dengan James selepas anak mereka lahir. 


Membayangkannya saja mampu membuatnya meneteskan 
air matanya lagi dan lagi. Jujur memang saat ini hatinya 
masih bimbang, masih diliputi rasa kurang percaya diri 
untuk jatuh hati terlalu dalam pada lelaki itu. Lelaki yang 
hampir mendekati kata sempurna untuk ukuran pria 
idaman. 


Bermodalkan tampang yang terbilang diatas rata-rata dan 
kemewahan yang ada pada dirinya, yang hanya 
menginginkan sesuatu dengan satu helaan nafas dapat 
terkabul. 


Mana mungkin wanita-wanita diluar sana tidak ada yang 
mengincarnya, mungkin saat ini saingannya adalah para 
wanita sosial dengan tubuh bak model atau para wanita 
dengan paras yang rupawan. 


Dan jika ia sudah menaruh hati pada lelaki itu, apa ia pantas 
bersanding dengan mahasiswi seperti dirinya? yang tidak 
ada apa-apanya jika dibandingkan dengan wanita-wanita 
diluar sana yang lebih baik darinya. 


Ashley membayangkannya saja sudah merasa rendah diri. 


Tiba-tiba lamunannya terbuyarkan saat tanpa sengaja ia 
medengar pembicaraan seseorang di luar ruangannya. 


"Sudah berapa gelas yang diminum oleh tuan James? jika 
sudah lima gelas, tolong jangan kasih gelas ke enamnya 
lagi" 


Ashley yakin itu suara Max, sepertinya ia sudah selesai 
dengan tugas yang diperintahkan oleh dirinya. 


"Kirimkan nama clubbing yang tuan James datangi, aku akan 
segera kesana" 


Setelah itu, Ashley tak lagi mendengar suara Max yang 
berbicara melalui sambungan telpon. Tetapi setelahnya, 
yang ia dengar adalah ketukan yang berasal dari balik 
pintu. 


"Masuk saja" Suruh Ashley dengan mudah, karena ia yakin 
bahwa orang itu adalah Max. 


"Bagaimana Max? aku sudah diperbolehkan pulang bukan?" 
Tanya Ashley saat melihat Max sudah berdiri tak jauh 
darinya. 


"Sudah nona, tetapi dokter akan mengecek kembali 
keadaan nona terlebih dahulu" Jawab Max, yang mendapat 
anggukan dari wanita itu. 


"Oh Max, maaf tadi aku tak sengaja mendengarkan kau 
menelpon dengan seseorang" Ashley memberi jeda, "apa 
Jame benar ada di clubbing saat ini?" 


Max mengangguk maklum, "Iya nona, tadi aku sengaja 
mengirim anak buah lainnya untuk mengikuti tuan James" 


"Lantas, sekarang kau akan menyusulnya bukan?" 


"Iya nona, setelah kau kembali dari rumah sakit, aku akan 
segera menyusul tuan James" 


Ashley mengangguk mengerti, lalu ia menatap Max 
memelas, "Apakah aku boleh ikut Max?" 


Max hendak menjawab namun Ashley sudah menyelaknya, 
"aku mohon" 


Mau tak mau Max harus menurutinya, "Baiklah nona" 


Ashley memandang langit yang mulai gelap dari balik 
jendela mobil yang saat ini ia tumpangi. 


la memang keluar dari rumah sakit saat matahari mulai 
terbenam, karena dokter yang menanganinya tadi ada 
sedikit masalah dengan salah satu pasiennya, sehingga 
dengan terpaksa ia harus menunggu sampai selesai 
masalah dokter tersebut. 


Dengan tiba-tiba, Ashley merasakan suatu perasaan yang 
membuat dadanya sesak. Perasaan saat ia mendengar 
pernyataan cinta ke wanita lain yang keluar dari mulut lelaki 
itu, persis seperti itu rasanya. la tak 
mempermasalahkannya, mungkin hanya sakit hati yang 
masih tersisa waktu itu. 


"Nona, apakah anda ingin ikut kami ke dalam atau ingin 
disini saja?" 


Lamunan singkatnya terbuyar saat melihat Max yang berdiri 
sambil membukakan pintu untuknya. 


"Aku ingin ikut Max" 


Seorang laki-laki sedang duduk dipojok ruangan VIP yang 
menjadi fasilitas nomer satu di club ini. la tak segan-segan 
mengeluarkan uangnya hanya untuk ruangan ini terlihat 
nyaman. 


la terus menikmati setiap tegukan vodka yang ia pesan 
pada bertender tadi, hingga gelas ke delapan ia sudah 
setengah sadar, dan ia masih mendengar sayup-sayup suara 
keramaian diluar ruangan, serta masih mendengar suara 
wanita penggoda yang duduk berhadapan dengannya. 


"Apakah kau ingin minum lagi tuan?" Seorang wanita duduk 
dipangkuan laki-laki itu menawarkan sedikit vodka yang 
saat ini ia pegang, 


"Sepertinya kau harus menambah vodka-nya lagi," Wanita 
yang saat ini hanya terbalut bra dan celana dalam itu 
semakin gencar menggoda laki-laki yang ada 
dihadapannya. 


"Angela...." Lelaki itu mengabaikan tawaran wanita itu, ia 
justru mengerang saat kepalanya merasa pening yang 
menjalar kemana-mana. 


"Ya, aku Angela, anda bebas ingin melakukan apapun 
kepadaku, bersenang-senanglah untuk malam ini tuan. 
Karena aku adalah Angela-mu, milikmu tuan James" 


Lelaki tersebut justru tidak menjawab ucapan wanita yang 
ada dihadapannya, dengan kesadaran yang masih tersisa, 
dengan rakusnya ia melumat bibir wanita itu tanpa ampun, 
tak membiarkan Angela-nya dapat menghirup udara 
sedikitpun. 


Namun aktivitasnya terganggu oleh panggilan yang 
diarahkan pada dirinya, 


"Jame...?" 


Dan hatinya mencelos begitu saja saat melihat wanita yang 
beberapa waktu lalu masih tergeletak diatas brangkar 
rumah sakit. 


Ya, wanita-nya berada persis dihadapannya, dengan mata 
yang menyorot sendu kearahnya. 


Yak aku update, wkwk sekali lagi happy eid mubarak 
bagi yang menjalankan 


Terus vote dan coment 


Thanks all... 
Sabila dan keluarga besar Anderson 


ehehe.. 


Chapter 29 - Felt Hurt 
"Jame...?" 


Sungguh lidahnya terasa kelu saat mengucapkan nama itu, 
nama yang membuatnya meneteskan air matanya lagi dan 
lagi. 


Matanya menyorot sendu kala melihat posisi duduk lelaki 
itu, duduk dengan memangku seorang wanita yang hanya 
terbalut bra dan celana dalam saja, tangan kirinya 
bertengger manis dipinggang, serta tangan kananya 
menahan tengku wanita yang ada dihadapannya. Tubuhnya 
seketika mati rasa melihat posisi mereka. 


Dan hatinya hancur saat melihat James hanya menatapnya 
tanpa mengubah posisinya saat ini, hingga akhirnya 
matanya terasa panas saat melihat lelaki itu justru 
melanjutkan ciuman panas mereka yang tertunda karena 
kehadirannya. 


Sepertinya Ashley telah merusak moment romantis 
pasangan itu. 


Perasaan marah, kesal, dan hancur seketika memenuhi 
relung hatinya, mata yang tadinya menyorot sendu 
tergantikan oleh sorotan tajam yang diarahkan tepat pada 
laki-laki itu. 


Ashley menarik nafas dalam-dalam, lalu berteriak sekuat 
tenaganya, 


"YOU JERK!" 


Ashley berlalu meninggalkan ruangan tersebut dengan 
perasaan yang tak bisa ia jelaskan lagi. 


la mulai membelah kerumunan orang-orang yang sedang 
berdansa kesana kemari mengikuti irama, tak peduli tatapan 
aneh yang diberikan orang-orang itu kepadanya. 


la abaikan tatapan itu dan berlari mencari pintu keluar dari 
clubbing, hingga akhirnya matanya menangkap pintu kecil 
bertuliskan 'exit' dipojok ruangan tersebut, dan detik 
berikutnya ia sudah keluar dari tempat terkutuk itu. 


la menghela nafasnya, dan mulai berjalan ditrotoar tanpa 
arah yang jelas, yang diinginkan hanyalah menyendiri. Itu 
saja. 


Hingga sampai di zebra croos, tanpa melihat kanan maupun 
kiri, ia langsung menyebrang begitu saja tanpa mau melihat 
kendaraan yang berlalu lalang, hingga bunyi klakson mobil 
menyadarinya bahwa saat ini ia sudah berada tepat 
ditengah jalan. 


"Oh god! kenapa aku bisa berada disini?" Pekiknya tertahan, 
dan detik berikutnya badanya seperti melayang. 


"Tristan?!" la memekik keras kala tubuhnya dibawa lelaki itu 
kepinggir jalan. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ashley. 


"Kau bisa lihat aku sedang menggendongmu bukan?" Jawab 
Tristan santai, lalu ia turunkan tubuh wanita itu hati-hati 
tepat di kursi yang disediakan untuk umum. 


"Bagaimana bisa kau tau aku berada disini?" Tanya Ashely 
setelah melihat lelaki itu mulai mendudukan dirinya tepat 
disamping dirinya. 


"Aku mengikutimu" Tristan memberi jeda, "aku terus 
mengkhawatirkanmu jika kau masih berada didekat si 


brengsek itu, Ashley" Tristan berucap tegas. 


"Tristan, James adalah suamiku, dia bisa melindungiku dari 
bahaya-bahaya yang ada diluar sana," Ashley mengela 
nafasnya, "lagi pula, aku baik-baik saja" 


"Kau bohong jika kau baik-baik saja!" Ucap Tristan langsung. 


"Aku tau semuanya! semua yang kau alami selama aku 
mengikutimu. Kau sempat dibawa kerumah sakit karena 
kejadian penembakan yang melesat di apartement waktu 
lalu, setelah itu kau ditampar oleh lelaki itu saat kau 
membentaknya, lalu yang terakhir, kau menangis karena 
melihat suamimu lebih memilih jalang yang berada di 
clubbing tadi! kau tidak bisa membohongiku begitu saja, 
Ashley" 


Tristan dapat melihat wanita itu menatapnya tanpa berkutik 
sedikitpun, ia tau dirinya sudah membuat wanita itu tak 
bisa membantah karena ucapannya, 


"Aku tau kau adalah wanita yang kuat, tetapi sekuat- 
kuatnya wanita, jika ia sudah disakiti oleh lelaki yang 
dicintainya," Tristan memberi jeda, "ia akan berubah, 
bagaikan gelas kaca yang sudah retak. Wanita itu tak sekuat 
penampilannya," 


"kau rapuh Ashley. Aku tau..." Ucapan Tristan terpotong 
begitu saja saat wanita itu langsung memeluknya, "...kau 
wanita yang sebenarnya rapuh" lanjutnya. 


Tristan membelai punggung Ashley saat merasakan bahu 
wanita itu bergetar, pertahanan Ashley runtuh begitu saja. 


"Menangislah jika itu yang membuatmu merasa lega" Tristan 
semakin mengeratkan pelukannya saat tangisan wanita itu 
semakin menjadi-jadi. 


Disela-sela tangisnya, Ashley merancau tidak jelas, "Aku 
mencintainya, sungguh aku mencintainya. Aku mencintai 
suamiku, Tristan..." 


Dan itu yang tak mau Tristan dengar langsung dari bibir 
Ashley, pernyataan cinta untuk lelaki selain dirinya. Tetapi 
dirinya tak mempunyai hak melarang wanita itu untuk 
mencintai lelaki lain. 


"Ya, aku tau Ashley, bertahanlah jika kau mencintainya" 
Tristan mulai membelai rambut panjang Ashley, lalu 
mendaratkan kecupan singkat sebagai seorang sahabat. 


Sepuluh menit berlalu, Ashley sudah bisa mengendalikan 
tangisnya, tetapi belum juga melepas pelukan lelaki itu, 
sungguh saat dipeluk oleh Tristan, ia merasa seperti 
dilindungi oleh sesosok kakak. 


Lalu dengan tiba-tiba, banyak mobil jeep hitam yang mulai 
berdatangan, menyorotkan lampu mobilnya tepat ke 
arahnya, salah satunya mobil lamborghini putih. 


Detik berikutnya, Ashley mendengar namanya dipanggil 
dengan tegas oleh seseorang, 


"Ashley," 


Ternyata James lah yang memanggilnya, ia berdiri tepat 
dihadapannya dan terlihat jelas bahwa kabut kemarahan 
tergambar dimatanya. 


Tanpa aba-aba, James mendaratkan bogeman keras diwajah 
lelaki yang tadi memeluknya. 


'Bugh' 


"Brengsek! Jangan kau sentuh tubuh Ashley dengan tangan 
kotormu!!" lalu ia menendang perut lelaki itu hingga 
tersungkur ke tanah, lalu mendaratkan pukulan tepat di 
pangkal hidung lelaki itu. 


James menarik kerah kemeja lelaki itu, ia melotot kala 
Tristan hanya menatapnya acuh, bahkan dengan santainya 
ia menghapus bercak darah yang keluar dari hidung 
menggunakan telapak tangannya. 


"Kuberi tau kau satu hal, yang berhak menyentuhnya 
hanyalah aku, dia milikku! hanya milikku. Apa kau 
mengerti?!" 


Tanpa menunggu jawaban Tristan, James langsung 
melepaskan cengkraman di kerah lelaki itu dan menyeret 
Ashley masuk kedalam mobilnya. 


Saat hendak masuk kedalam mobil, ia sempat mendengar 
umpatan lelaki itu. 


"Asshole!" 


Namun ia acuhkan umpatan itu, ia memilih untuk 
mengancam lelaki itu saja, 


"Aku peringatkan kau satu kali lagi, jika aku melihat kau 
menyentuh Ashley barang sedikitpun, aku tak segan-segan 
akan membunuh mu saat itu juga menggunakan tanganku 
sendiri," James memberi tatapan mematikan untuk lelaki itu, 
"dan satu hal yang perlu kau tau, aku tidak pernah bercanda 
dengan semua ancaman yang kubuat" 


Setelah itu mobil James melesat meninggalkan lelaki yang 
sedang menyeringai menatap lamborghini yang sudah 
melesat jauh meninggalkannya. 


"James Anderson? kau bukanlah tandingan Tristan Robinson" 


Ahayy update nya malem-malem wkwk 
Jangan lupa vote dan coment 
Biar aku semangat nulis chapter selanjutnya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 30 - He is Possessive 
Hening. 


Kata itu yang pantas digambarkan didalam mobil James, 
hanya suara helaan nafasnya lah yang terdengar. 


la sedikit merasa bersalah saat melihat mata sembab milik 
wanita yang duduk bersebelahan dengannya. 


Sampai akhirnya ia tidak tahan dengan situsi tersebut, dan 
langsung membelokkan mobilnya kepinggir jalan. 


Ashley yang merasa mobil itu berhenti, lantas bertanya, 
"Kau ingin menurunkanku disini bukan?" tanyanya tanpa 
menolehkan wajahnya dari jendela. 


Tak ada jawaban yang didapat Ashley. 


"Aku tau kau pasti masih menyusun kata untuk 
mengusirku," Ashley mengela nafas lelah, "kau tak perlu 
repot-repot menyusun kata-katanya, karena aku akan keluar 
tanpa kau usir" 


Tanpa mau mendengar jawaban lelaki itu, lantas ia keluar 
dari mobil dan berjalan menjauh. la berharap akan dicegah 
atau ditahan oleh lelaki itu seperti kebanyakan film romantis 
yang sering ia tonton, tetapi kali ini harapannya kandas 
begitu saja ketika ia menengok kebelakang tepat ke mobil 
lelaki tersebut. James tak mengejar atau menahannya sama 
sekali. 


la tak memperdulikannya lagi, lantas ia berbalik dan 
melanjutkan langkahnya yang tertunda, namun baru 
selangkah, badannya terasa seperti dipeluk oleh seseorang 
dari belakang. 


Hembusan nafas itu menyapa leher putih Ashley, terdengar 
berat dan menggebu. Selang beberapa detik, ia merasakan 
kecupan singkat yang mendarat di pipinya. 


Ashley memejamkan matanya, ia tau siapa pemlik kecupan 
itu. 


"Siapa yang menyuruhmu keluar begitu saja?" 


James membalikkan badan Ashley, sehingga saat ini wajah 
mereka saling berhadapan. 


"Aku belum mengijinkanmu keluar," James mengulurkan 
tangannya lalu mengusap pipi Ashley menggunakan ibu 
jarinya, "jangan pernah melakukan tindakan tanpa izin 
dariku" 


Ashley tetap memejamkan matanya, ia tak berani menatap 
wajah lelaki itu untuk saat ini. Hingga akhirnya matanya 
membelak lebar kala ia merasakan bibirnya dilumat oleh 
lelaki itu. la memberontak, dan mendorong dadanya sekuat 
tenaga. Tetapi usahanya sia-sia, karena tenaga lelaki itu 
lebih kuat darinya. la merasa malam ini sangat lemah dan 
pasrah dengan keadaannya begitu saja. 


James merasakan pipinya basah, ia membuka matanya dan 
terlihat jelas bahwa wanita itu yang menangis, lalu ia 
menghentikan ciumannya. 


"Kau brengsek," Ucap Ashley parau, "kau keterlaluan, Jame" 
ia menundukkan wajahnya. 


"Berasal dari mana mata sembabmu?" James bertanya heran 
dan mengacuhkan pernyataan Ashley. Karena tak kunjung 
mendengar jawaban atas pertanyaannya, ia menarik dagu 
wanita itu, "hei! Ashley tatap aku" 


"Ya, aku memang bregsek. Aku akui itu, lalu sekarang aku 
ingin bertanya," James memberi jeda, ia menghapus jejak 
air mata yang keluar dari kelopak mata itu, "berasal dari 
mana mata sembabmu itu, Ashley?" 


"Kau tanya berasal dari mana mata sembabku ini?!" Ashley 
melihat bahwa lelaki itu hanya menganggukkan kepalanya 
bak orang bodoh, "kau bodoh, benar-benar bodoh, Jame!" 


"Aku menangis! Aku cemburu melihat kau mencium wanita 
lain selain diriku! dan dari kelakuanmu itu tercipta mata 
sembab ini! paham kau?!" lanjutnya memekik keras. 


James sudah menduga bahwa memang itu alasan Ashley 
menangis, "kenapa kau harus cemburu?" ia bertanya, 
sengaja memancing wanita itu untuk berkata jujur. 


"Karena aku mulai mencintaimu!" 


Dan benar dugaannya, bahwa wanita itu sudah 
mencintainya. 


Ashley tak tau ia dapat keberanian dari mana ketika 
mengucapkan pengakuan itu. Pengakuan yang sudah ia 
duga bahwa tidak akan dibalas oleh lelaki itu. 


James mengela nafasnya, ia lebih memilih untuk mengecup 
singkat mata wanita itu, "jika kau mencintaiku, maka jangan 
pernah untuk mengeluarkan air mata kesedihanmu barang 
setetes pun" 


ul Why?" 


James menatap tepat dimata wanita itu, "Karena aku tak 
ingin wanita yang mencintaiku, menangis karena 
tindakanku" 


Sepertinya kejadian sebulan lalu yang mengharuskan 
Ashley berkata jujur bahwa ia mencintai James, tak 
membuat mereka saling mendiamkan satu sama lain. 
Bahkan setelah kejadian itu, James mulai memunculkan sifat 
yang tak nampak pada dirinya, yaitu possessive. 


Seperti pagi ini dimeja makan, ia sedang berdebat dengan 
Ashley yang tak kunjung reda sedari tadi. 


"Kau bisa berhenti kuliah untuk saat ini, lalu setelah itu kau 
bisa melanjutkan kuliahmu ketika anak kita lahir" 


"Tidak! aku sangat bosan jika hanya dirumah tanpa 
melakukan aktivitas apapun. Kau melarangku ini itu" 


Ya, saat ini mereka sudah tinggal dimansion pribadi milik 
James. Terletak tepat dipusat kota New York. 


"Hanya tujuh bulan saja kau menahannya, setelah itu kau 
bebas ingin melakukan aktivitas apa saja" 


"Tetap saja tujuh bulan itu lama, aku tidak tahan jika hanya 
berdiam diri dirumah" 


"Ashley, kau masih bisa membaca buku dan berenang 
dihalaman belakang. Apa itu bukan aktivitas?" 


James hanya mengizinkan Ashley untuk berenang dan 
membaca buku saja, selain itu ia melarang aktivitas apapun 
yang memberatkan. 


"Jame, setidaknya izinkan aku untuk memasak dan 
mencocok tanam" 


Ya, itu salah satu permasalahn Ashley, jika James 
mengizinkan kedua aktivitas itu pasti dirinya tidak terlalu 
bosan. 


"Tidak, jika kau memasak bisa saja minyak yang kau 
gunakan meletup dan terkena dirimu, lalu jika kau 
mencocok tanam bisa saja kau pingsan karena terlalu lelah 
dan kepanasan. Tidak, itu tidak boleh terjadi" James 
menjelaskan apa yang menjadi alasan tak diperbolehkan 
wanita itu untuk menjalani aktivitas yang ia inginkan. 


"Kau terlalu berlebihan, Jame" Ashley berucap bosan, lalu ia 
berdiri meninggalkan lelaki itu. 


"Kau ingin kemana?" James bertanya heran saat melihat 
wanita itu berlalu dan membawa piring kotor bekas sarapan 
mereka. 


"Ku harap kau masih bisa melihat, Jame" Ashley menumpuk 
piring-piring bekasnya. 


"Tunggu!" Langkah Ashley tertunda ketika mendengar 
ucapan James. 


"Oh god! aku hanya ingin mencuci piring saja Jame dan itu 
tidak membuatku kepanasan atau kelelahan!" Ashley 
berucap kesal. 


"Dan itu salah satunya aktivitas yang perlu kau hindari 
juga" James memberi jeda, "karena bisa saja kau 
menjatuhkan piring-piring itu ketika tanganmu terkena 
sabun saat mencucinya, lalu tanpa disengaja tanganmu 
tergores karena pecahan piring tersebut. Dan aku tidak mau 
kejadian itu terjadi" 


James melipat kedua tangannya dan meletakkannya 
didepan dada, ia menatap Ashley jahil, Jadi aktivitas itu 


sudah aku blacklist, dan jangan sekali-kali melanggar 
blacklist yang sudah aku buat, Ashley" 


Ashley melotot tak percaya dengan apa yang ia dengar, 
melakukan aktivitas sekecil itu saja dilarang? 


Lantas ia memekik tertahan, "James Anderson!" 


"Yes, i'am!" Ucapnya seraya mengacungkan salah satu 
tangannya keatas. 


"Stupid!" 


Yash! updatenya siang menjelang sore 
Kayaknya aku bakal double update, jadi tungguin 
updatean selanjutnya ya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 31 - What he began to love me 


Tanpa aba-aba, Ashley langsung menjatuhkan piring-piring 
yang berada ditangannya, lalu dengan cepat ia berjongkok 
untuk memunguti pecahan piring tersebut. 


"Awsh!" 


Dan detik berikutnya, ia mendengar James memekik kaget, 
"Ashley!" ia berlari memutari meja makan untuk membantu 
Ashley. 


"Kau sangat ceroboh, bagaimana bisa tanganmu sampai 
berdarah begini?" 


Sungguh Ashley ingin tertawa lepas melihat raut wajah 
lelaki itu, tak apa pegorbanan sedikit untuk menjahili lelaki 
itu sekali-kali. 


Lantas ia sengaja memekik keras, "Awsh! James tanganku 
tidak bisa digerakkan, bagaimana ini?" 


James seketika panik, "Max! Max! tolong bantu aku" ia 
memanggil tangan kanannya. 


Max yang berlari dari pintu utara tersandung-sandung 
karena tali sepatunya yang terlepas, "Bagaimana tuan? kau 
perlu bantuan apa?" tanya Max yang ikutan panik. 


"Siapkan mobil! kita akan membawa Ashley kerumah sakit. 
Cepat!" Tanpa bantahan, Max berlari cepat ke garasi 
mansion tersebut. 


"Ashley bertahanlah!" 


See? sangat keterlaluan bukan kekhawatirannya. Hanya 
jarinya tergores sedikit saja, James sudah akan 
membawanya kerumah sakit. 


Ya, sepertinya hari ini wajah James membuatnya terhibur. 


"Jame! lepaskan aku," Ashley memberontak didalam 
dekapan lelaki itu, "aku tidak bisa bernafas! bagaimana jika 
aku dan anak kita mati?!" 


Dalam sekejap dekapan itu melonggar, James menatap 
wanita itu dalam. 


"Aku tak suka kau berbicara seperti itu!" James berucap 
tegas. 


"Jangan kau dengarkan kalau begitu," Sahut Ashley santai, 
ia memalingkan wajahnya ke luar jendela, memandangi 
gedung-gedung bertingkat di kota ini. 


"Bagaimana bisa tidak aku dengarkan ucapanmu, jika aku 
masih mempunyai telinga yang berfungsi baik" Jawab 
James, lalu ia teringat akan sesuatu, "Ashley! bagaimana 
dengan jarimu? masih terasa sakit?" 


Ashley menoleh, lalu tiba-tiba ia terpekik keras, "Oh my 
god! Jame jariku seperti ingin patah saja jika kau 
menanyakannya" 


James melotot panik, "Bagaimana bisa?! damn! bagaimana 
ini?" Paniknya, lalu ia memalingkan wajahnya ke kursi 
depan, "apa telapak kakimu sudah hilang? kenapa kau lama 
sekali menginjak gasnya?! Naikkan kecepatannya!" bentak 
James keras. 


"Ba-baiklah tuan," Jawab seorang laki-laki yang duduk 
dikursi pengemudi. 


Seketika tawa Ashley pecah begitu saja, ia tak bisa lagi 
menahannya ketika melihat raut wajah tegang lelaki itu. 


"Kenapa kau tertawa?" James bertanya heran. 


"Apa karena pecahan piring, jari seseorang bisa patah 
begitu saja?" Tanya Ashley setelah tawanya mereda. 


"Tidak," Jawab James ragu, lalau ia memutar bola matanya 
terlihat sedang berpikir, "oh, Ashley! kau mengerjaiku 
bukan? hell, ini sangat tidak lucu" 


"Lucu jika saja kau bercermin dan melihat wajamu 
langsung" Sahut Ashley, lalu ia menepuk pundak lelaki itu, 
"kita balik lagi saja, tidak perlu kerumah sakit. Aku bisa 
mengobatinya sendiri" 


James menengok, hatinya merasa hangat kala melihat 
senyum wanita itu, senyuman yang kerap menyapa di alam 
mimpinya, "Baiklah," lalu ia memalingkan wajahnya 
kedepan, "kita tidak jadi kerumah sakit, putar balik saja" 
ucapnya tegas ke lelaki yang berprofesi sebagai supir. 


"Baiklah tuan" Jawab supir itu patuh. 


Mobil milik James sudah terpakir rapi dipekarangan 
rumahnya, ia turun setelah dibukakkan pintu oleh sang 
supir, lalu ia memutari mobil dan membukakan pintu untuk 
seseorang. 


"Why?" Tanya James ketika melihat wanita itu justru 
memandangnya heran. 


"Sejak kapan kau menjadi gentleman seperti ini?" Tanya 
Ashely seraya keluar dari mobil, ia berdiri tegap sambil 
menunggu lelaki itu menutup pintu. 


James terlihat berfikir, tanpa diduga ia mengecup singkat 
bibir wanita-nya, "Mungkin sejak aku mulai menerimamu" 
bisiknya tepat ditelinga Ashley. 


Setelah itu James masuk kedalam mansionnya, tanpa mau 
memperdulikan perasaan seseorang yang ditinggalkannya. 


"Apa Jame mulai mencintaiku?" gumamnya, ia memegangi 
dadanya yang bedetak lebih cepat. 


Seketika senyuman Ashley mengembang dan diam-diam 
pipinya mulai merona karena ucapan lelaki itu, tak bisa 
dipungkiri bahwa memang dirinya sangat bahagia. 


"Yes! congratulations for me!" pekiknya bahagia. 


"Jame, Jame, Jame" 


Ashley berteriak keras memanggil James, karena sedari tadi 
ia tak melihat lelaki itu muncul, bahkan menampakkan 
batang hidungnya pun tidak. 


la sudah mencarinya kemana-mana, dikamar tamu, kamar 
utama, ruang tamu, taman belakang, dapur bahkan gudang, 
tetapi hasilnya nihil, ia tak menemukan lelaki itu sama 
sekali. 


Ruang kerja James. Ya, hanya tersisa ruangan itu saja yang 
belum ia datangi. 


Lantas dengan cepat ia berbelok dari ruang tamu dan 
menuruni anak tangga, karena seingatnya ruangan kerja 
milik suaminya berada dibawah tanah. 


Dan benar saja, ia melihat pintu bercat putih itu sedikit 
terbuka. Lantas ia mulai berjalan mendekat dan mengetuk 
pintu ruangan tersebut, 


"Jame?" Ashley berucap ragu karena ia tak kunjung 
mendapat respon. Dengan perasaan yang tak percaya diri, 
ia mulai membuka dan berjalan masuk kedalamnya. 


Dan ia mengerutkan keningnya sembari menggaruk 
tengkunya yang tak gatal, "lalu jika disini tidak ada Jame, 
dia ada dimana?" 


la mengela nafasnya lelah, lalu ia berbalik keluar, namun 
baru selangkah ia mendengar deringan ponsel milik James 
berbunyi. Lantas ia urungkan langkahnya dan menuju ke 
meja kerja lelaki itu. 


Saat hendak mengambil ponsel, matanya justru terkunci 
pada e-mail yang tertera jelas dilayar leptop milik suaminya. 


Awalnya memang tidak ada yang aneh dengan e-mail 
tersebut, namun tiba-tiba tangannya bergetar hebat, 
keringat dingin mulai bermunculan diwajahnya saat 
matanya menangkap satu kata yang membuatnya tak 
percaya begitu saja. 


la menggeleng-gelengkan kepalanya, "Ti-tidak mungkin....." 
ia menutup matanya rapat saat kecurigaannya sejak 
sebulan lalu terjawab melalui e-mail tersebut, 


Bibirnya bergetar, "Jame.....?" tanyanya pada diri sendiri 
seakan tak percaya bahwa lelaki itu menyembunyikan 
sesuatu darinya. 


Yash, to be continue.... 


Akibat coment-coment kalian aku bisa double update 
juga, wkwkw 

Maaf ya kalo chapter-chapternya pendek dan 
membingungkan :( 


Ditunggu vote dan coment dari kalian 


Thank you 
Sabila 


Chapter 32 - The secret 
"Jame....?" 


Bertepatan dengan itu, Ashley mendengar derap langkah 
seseorang, tetapi ia tak memperdulikan itu, ia tetap fokus 
dengan layar leptop dihadapannya. 


"Ashley?" panggil James heran, ia berdiri tepat diambang 
pintu, dan menyerit saat wanita itu tak kunjung merespon 
panggilannya. 


"Kau sedang apa?" ucap James seraya berjalan kearah 
Ashley, lalu ia mengikuti arah pandang wanita itu, secara 
tidak sadar ia menghela nafasnya. 


"Jadi kau sudah mengetahuinya?" tanya James seraya 
mendudukkan dirinya di sofa dekat jedela besar yang ada 
diruangan itu. 


Tak ada jawaban dari wanita-nya. 


James mengela nafasnya lagi dan lagi, "Ya, aku memang 
bukan lelaki yang sempurna, aku hanya manusia biasa yang 
mempunyai banyak kekurangan, dan pernyatan yang kau 
baca itulah salah satunya," 


Ashley masih belum memutuskan pandangannya dari layar 
itu, otaknya terus berpikir keras sedari tadi, hingga akhirnya 
ia berani untuk menengok tepat ke seseorang yang duduk 
disofa. 


"Jame--" ucapan Ashley terpotong kala lelaki itu langsung 
menyelaknya. 


"ika kau memintaku untuk menceraikanmu, jangan 
berharap aku akan mengabulkannya," James berdiri dan 
berjalan menghampiri Ashley, hatinya tiba-tiba menghangat 
kala melihat wanita itu tersenyum. 


"Kenapa kau tidak akan mengabulkannya?" tanya Ashley 
sengaja memancing. 


"k-karena a-aku mulai..." entah kenapa ia menjadi gugup 
saat melihat wanita itu menatapnya seolah menunggu 
jawaban darinya. 


"Mulai?" Ashley dapat merasakan tangan James menangkup 
pinggang rampingnya, dan ia sedikit tergelitik saat jari-jari 
nakal lelaki itu merambat ke permukaan perutnya yang 
sudah sedikit terlihat berisi, tetapi justru ia menikmati itu. 
"Ya, karena aku mulai--" 

Drtt....drtt.... 


Deringan ponsel James berdering untuk kedua kalinya, ia 
dapat bernafas lega karena hampir saja ia mengucapkan 
kata sakral yang lolos dari bibirnya. 


Lantas James berbalik dan segera mengambil ponselnya. 


"Bagaimana Max?" Sahut James setelah ia mengangkat 
telpon dari tangan kanannya. 


ere " Suara Max terlihat panik disebrangnya. 


"Baiklah aku segera kesana" Setelah itu James memutuskan 
sambungannya, ia mengarahkan pandangannya ke wanita 
dihadapannya. 


"Ada sedikit masalah  diperusahanku, aku akan 
menyelesaikannya sebentar, setelah itu aku akan segera 
kembali." la menjawab apa yang diekspresikan wajah wanita 
itu. 


"Baiklah, berhati-hatilah Jame" pesan Ashley yang dijawab 
anggukan mantap oleh lelaki itu. 


Lantas James segera berbalik keluar, sampai diambang pintu 
langkahnya tiba-tiba terhenti, ia menengok kebelakang, 


"Apa kau melupakan sesuatu?" tanya Ashley heran, lelaki 
itu tidak menjawab pertanyaanya, justru ia mulai berjalan 
mendekati dirinya. 


"Ya, aku melupakan sesuatu," 


Setelah mengucapkan itu, James mengecup singkat dahi 
Ashley, lalu turun dikedua pipinya, dan yang terakhir 
mengecup singkat bibirnya. 


"aku hanya melupakan itu saja," ia terkekeh kecil, lantas ia 
memajukan wajahnya dan menggesek-gesekkan hidungnya 
ke hidung wanita itu, "aku akan kembali secepatnya. Aku 
janji" 

Setelah itu James benar-benar hilang dibalik pintu ruangan 
tersebut. 


Ashley memengangi bibirnya, ini memang bukan pertama 
kali baginya, namun kecupan singkat yang diberikan lelaki 
itu sangat dahsyat efeknya. 


la mengela nafasnya lelah saat lagi-lagi pikiran itu muncul 
kembali diotaknya, 


"aku berharap, perlakuanmu bukanlah dirimu yang lain 
Jame...." gumamnya. 


"Brengsek!" 


James menggebak meja kerjanya keras, sehingga 
menimbulkan berkas-berkas diatasnya meloncat tinggi. 


Dua jam yang lalu perusahannya mendapat gertakan 
berupa penembakan yang terkena pada salah satu 
pekerjanya, dan gertakan tersebut terulang kembali sesaat 
setelah James masuk kedalam ruangannya. 


Dari informasi yang ia dapat, gertakan tersebut sengaja 
dikirim oleh salah satu musuh perusahaannya. 


"Borisov Corp sengaja memancing kemarahan 
anda tuan," Max memberi jeda, "mereka mengingankan 
anda turun tangan untuk masalah mereka kali ini." 


James geram, tangannya mengepal menahan amarah. 


"Pancing Mr.Borisov datang kemari, aku tak butuh gertakan 
yang seperti itu." desis James tajam, lalu ia berbalik pergi 
meninggalkan ruangannya. 


Dan meninggalkan seseorang yang sedang tersenyum devil 
kearahnya. 


Semilir angin malam menyapa seseorang yang sedang 
berdiri dibalkon kamarnya. 


Ashley yang merasakan angin malam berhembus kencang 
segera mengeratkan telapak tangannya pada segelas coklat 


hangat yang ia pegang, sesekali ia meminumnya perlahan- 
lahan. 


Memandangi bulan dan bintang merupakan aktivitasnya 
saat ini, hingga akhirnya aktivitasnya terganggu saat ia 
merasakan badannya menghangat. 


"ika ingin keluar malam-malam seperti ini, sebaiknya 
pakailah selimut agar badanmu tetap hangat." ucap James 
sambil menyibakkan selimut ke badan Ashley. 


"Apa bulan dan bintang yang ada diatas lebih menarik dari 
pada aku?" tanya James heran karena wanita itu tak 
menengoknya sama sekali. 


"Apa masalah diperusahan, membuatmu lupa kalau kau 
sudah berjanji untuk pulang lebih awal?" bukannya 
menjawab, Ashley justru balik bertanya. 


"Aku tidak mengatakan seperti itu, aku hanya mengatakan 
akan pulang secepatnya," sahut James, "bukan berarti akan 
pulang lebih awal." 


Ashley mendengus, "Terserah kau sajalah, aku sedang tidak 
bernafsu berdebat dengamu." tiba-tiba tangan lelaki itu 
menarik pinggangnya, sehingga saat ini mereka 
berhadapan. 


James tersenyum licik. 


"Tetapi aku sedang bernafsu, bagaimana?" la menaik 
turunkan alisnya, dan makin mengeratkn pelukannya 
dipinggang wanta itu. 


"Lakukanlah, aku tidak melarangmu untuk menahan nafsu 
mu," sahut Ashley cuek, tiba-tiba ia menampar pelan pipi 
James ketika lelaki itu hendak menciumnya. 


Ashley melotot, "aku tidak bodoh Jame, aku tau nafsu apa 
yang kau maksud!" ia melepaskan tangan James dari 
pinggangnya, "menyingkirlah, aku ingin tidur." 


Namun James semakin mengeratkan pelukannya ketika 
wanita itu mencoba untuk melepaskannya, "Apa kau tidak 
ingin mengetahui ucapanku yang terpotong diruang 
kerjaku?" 


Ashley tiba-tiba mendongak menatap lelaki itu, "Apa?" 
tanyanya penasaran. 


James tersenyum lebar, "karena aku mulai--" lagi-lagi 
ucapannya terpotong, karena tiba-tiba ia mendengar suara 
tembakan. 


DUAR!! 
"James!!" 


Seorang laki-laki berpakaian formal layaknya orang 
terpandang, berdiri dibalik pohon besar yang ada 
dipekarangan sebuah mansion. 


la menyeringai saat sniper yang berada ditangannya 
berhasil meloloskan pelurunya tepat ke objek yang ia tuju. 


Lelaki itu berdecih, 


"Aku sudah datang Mr.Anderson...... 7 


Yup! Aku update, maaf ya baru update :( karena aku 
sempet down dan cuma sempet balesin coment- 
coment kalian aja. 


Kayaknya hari ini aku gak bisa double update, tapi 
besok aku usahain untuk double update 


Terus vote dan coment ya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 33 - Im come back 


"James!!" Ashley terpekik kaget kala mendengar tembakan 
yang menggema, ia langsung merangsak masuk kedalam 
pelukan lelaki itu. 


“Shit!” James mengumpat dalam hati. la menengok 
kebawah, dan matanya terkunci pada seseorang yang 
sedang masuk kedalam mobil hitam, tak lama mobil 
tersebut melesat pergi menjauh. 


la mengusap-ngusap punggung Ashley ketika ia merasakan 
badan wanita itu bergetar ketakutan, "tenanglah, kau selalu 
aman jika bersamaku." ucapnya menenangi wanita itu. 


"Kalau begitu, ayo kita masuk." James menuntun Ashley 
masuk kedalam kamar dan membantu membaringkan 
wanita itu dikasur. 


"Tidurlah..." James mengecup singkat kening Ashley, "aku 
selalu disampingmu, jadi tak ada yang perlu kau takutkan." 
lalu ia membaringkan badannya kekasur menghadap 
wanita-nya. Seulas senyum tercetak dibibirnya kala wanita 
dihadapannya ini mengangguk dan perlahan-lahan matanya 
mulai terpejam. 


"Aku akan selalu menjaga kalian," ucapnya sambil 
mengecup singkat bibir Ashley dan turun ke permukaan 
perut wanita itu, "aku berjanji." 


"Max!" teriak James keras setelah menutup pintu kamarnya 
rapat, ia baru berani keluar saat wanita-nya sudah benar- 
benar tertidur. 


"Max!" teriaknya sekali lagi. 


Dan teriakannya mampu membuat seseorang berlari 
tergopoh-gopoh kearahnya. 


"Bagaimana tuan?" tanya Max setelah ia sampai dihadapan 
lelaki itu. 


Kening James berkerut kala melihat raut wajah tangan 
kanannya, "Dari mana?" tanyanya. 


"S-saya dari taman belakang tuan, hanya sekedar mencari 
udara segar saja." jawab Max seadanya. 


James menganggkat bahunya acuh, "kumpulkan semua 
penjaga yang ada disini, aku ingin berbicara penting 
dengan mereka," ucapnya tegas, lalu menduduknya di sofa 
yang tak jauh darinya, "akan kutunggu disini. Cepat!" 
lanjutnya sambil memejamkan matanya sejenak. 


Max mengangguk dan segera pergi meninggalkannya, tak 
lama ia mendengar derap langkah kaki yang saling beradu. 


"Semua sudah berkumpul, tuan." 


James membuka matanya, lalu menengakkan badannya. la 
menatap tajam ke semua orang yang berdiri dihadapannya, 
"Apa kalian semua tertidur?" tanyanya. 


Semua menggeleng serempak termasuk Max. 


"Tapi bagaimana bisa kalian tidak mendengar suara 
tembakan?!" suaranya mulai naik satu oktaf, "aku dan 
Ashley hampir saja tertembak!" 


Seketika semua yang berada disana menunduk dalam. 


James membuang nafasnya kasar, "Aku ingin perketat 
keamanan saat ini, kirimkan semua penjaga. Dan selalu 
awasi Ashley jika ia ingin pergi keluar!" 


"Aku tak ingin orang yang aku cintai...." la memberi jeda, 


Da hilang untuk kedua kalinya." 


Ashley menggeliat dari tidurnya, merasa terganggu saat 
dirasakannya seseorang yang mencuiumi seluruh wajahnya 
saat ini. Ia balikkan badannya kekanan menghindari 
kecupan itu, tetapi tak lama kemudian ia merasakannya 
lagi. Lalu ia balikkan badannya lagi ke kiri, dan lagi-lagi ia 
merasakan kecupan itu lagi. Dan terus seperti itu, sampai 
akhirnya Ashley membuka matanya. 


"Jame!" Ashley berteriak kesal saat tau bahwa suaminya 
inilah yang menganggu tidurnya, "kau menganggu tidurku! 
menyingkirlah!" ia mendorong-dorong tubuh James menjauh 
darinya. 


"Tidak mau," sahut James santai, ia mulai merangsak masuk 
kedalam cekuk leher Ashley, tangannya ia gunakan untuk 
mengusap-ngusap perut wanita itu, "bangun Ashley, kau ini 
betah sekali tidur." ucapnya. 


"Hmm" 


"Aku ingin mengajakmu kesuatu tempat. Apa kau mau?" 
tanya James. 


"Hmm" lagi-lagi jawaban itu yang James dapat. 


"Cepat bersiaplah kalau begitu, satu jam lagi kita 
berangkat." lanjunya. 


"Hmm" dengan perasaan kesal, James membopong tubuh 
Ashley dan membawanya ke kamar mandi. 


"Jame! turunkan aku, kau ingin membawaku kemana?" 
tanya Ashley bingung. 


"Kamar mandi." jawabnya acuh, lalu ia mendobrak pintu 
kamar mandi dengan kakinya. 


James menyeringai. 


"Kita hanya mempunyai waktu satu jam saja," ia berdehem, 
"jadi kita harus mandi bersama." 


Ashley tergelak. 
"Agar lebih mempersingkat waktu saja, Ashley." lanjutnya. 


Yah, you know jika suami istri mandi bersama, mereka tidak 
mungkin sekedar mandi saja bukan? 


"Kau ingin mengajakku kemana Jame?" kening Ashley 
berkerut kala mobil yang ia tumpangi berhenti disebuah 
toko bunga. 


James tak menjawabnya, ia keluar dari mobilnya dan 
berjalan masuk kedalam toko itu. Tak lama kemudian ia 
kembali dengan membawa sebuket bunga merah yang ada 
digenggaman tangannya. 


"Bunga? untuk apa Jame?" tanya Ashley yang lagi-lagi tidak 
mendapat jawaban dari lelaki itu, ia menghela nafasnya 
lelah. Jujur ia sudah merasakan kejanggalan akan sifat 
James sejak mobil mereka melesat pergi meninggalkan 
mansion. Tetapi ia tidak memperdulikan itu. 


Mungkinkah? batinnya curiga. la menggelengkan kepalanya 
samar, ia belum siap menghadapi sifat James yang lain. 
Tetapi siap ataupun tidak siap, mau tidak mau, ia tetap 
harus menghadapinya. 


"Ashley, turunlah..." James memberi perintah kepadanya 
sesaat setelah mobil mereka berhenti disuatu tempat. 


Ashley mengangguk, ia turun dan berdiri tepat disamping 
lelaki itu. Dan ia baru menyadari bahwa saat ini dirinya 
berada di tempat pemakaman. 


"Untuk apa kita kemari--" ucapannya terpotong kala ia 
melihat lelaki itu pergi meninggalkannya, lantas ia 
mengikuti kemana langkah kaki laki-laki itu berhenti. 


Ashley berhenti berjalan ketika ia melihat James sudah 
berjongkok tepat disebuah makam. 


la hampir saja tersedak air liurnya sendiri kala mendengar 
gumaman lelaki itu, 


"I'm come back..." 


Dan ia dapat merasakan nada rindu yang terselip disuara 
lelaki itu. 


Yash! Aku up hehehe 
Terus vote dan comment ya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 34 - Ashleys disappointment 


Seorang laki-laki duduk dikursi kebesarannya sambil 
menghisap sebuah putung rokok yang baru saja ia 
nyalakan, ia memejamkan matanya seolah menikmati asap 
rokok yang menari-nari diparu-parunya. 


Lalu tiba-tiba kedua kakinya ia angkat diatas meja kerjanya, 
sambil mengepulkan asap rokok itu ke udara. 


Ya, begitulah ia jika sedang melupakan sedikit masalah yang 
ada dibenaknnya. Dengan cara yang seperti itulah, ia 
mampu membuat masalahnya hilang dalam sekejap, selain 
bersenang-senang di clubbing tentunya. 


Dan dengan tiba-tiba aktivitasnya terganggu oleh suara 
melengking yang berasal dari balik pintu, 


"Dear!!" Seorang wanita dengan pakaian minim masuk 
kedalam ruang kerja kekasihnya tanpa mau mengetuknya 
terlebih dahulu, lalu dengan santainya ia duduk dipangkuan 
lelaki itu. 


"really miss you, Dear." ucapnya manja. 


"Yeah, i know," kekehnya, lalu tanpa aba-aba ia mencium 
kekasih yang sudah ia pacari kurang lebih enam tahun. 


"Apa kau tau dear, aku sudah melancarkan aksi ku, dan 
gertakan yang ku buat mampu membuat amarahnya naik," 
ucap lelaki itu ketika mereka selesai berciuman. 


la menyeringai, "yeah, mungkin gertakan yang selanjutnya 
akan menjadi yang terakhir." 


"Dan bisa dipastikan, ia akan melihat dunia untuk yang 
terakhir kalinya." wanita itu menambahi. 


Seketika tawa kemenangan memenuhi penjuru ruangan itu. 


"I'm come back" 


Ashley mulai mendekat ke arah James, lantas ia ikut 
berjongkok tepat dihadapan makam. la dapat melihat lelaki 
itu mengusap-ngusap nisan dihadapannya dan matanya 
menangkap sebuah nama yang lagi-lagi hadir. 


Angela Barnes. 


Ya, ia pun tau siapa pemilik nama itu. Orang yang teramat 
dicintai suaminya ini. 


Ashley tersenyum getir kala melihat lelaki itu mencium 
nisan milik Angela, seolah ia adalah benda hidup. 


"Bagaimana kabarmu, Angela? aku yakin kau sudah bahagia 
bukan? jika kau belum mendapatkan kebahagiaanmu, aku 
disini siap untuk memberikan seluruh kebahagianku 
kepadamu," ucap James seolah-olah ia berbicara dengan 
makhluk hidup. 


"janganlah sungkan untuk datang ke mimpiku, Angela. 
Karena bagaimanapun juga kau masih termasuk orang yang 
terpenting dalam hidupku." James menaruh bunga yang ia 
pegang keatas makam Angela, "Aku bawakan bunga 
kesukaanmu. Semoga kau suka." 


Lagi-lagi Ashley tersenyum getir ketika mendengar ucapan 
yang dilontarkan lelaki itu. la tidak pernah mendapatkan 


perlakuan manis seperti itu. Tidak, ia bukan iri. Hanya saja 
ia masih belum bisa menerima itu. 


Menerima kenyataan bahwa wanita itu masih bagian 
terpenting dari diri seorang James Anderson. 


"Angela, aku sangat merindukanmu. Bagaimana caranya 
agar rindu ini terobati? apakah kau tau caranya?" James 
terus merancau seolah-olah wanita yang ada disampinya ini 
tidak mendengarkan apa yang ia ucapkan. 


la menghela nafasnya, "Bagaimana pun juga, kau pasti tidak 
akan menjawab semua pertanyaanku bukan? tetapi aku 
yakin, kau pasti mendengar semua apa yang aku ucapkan, 
jadi lebih baik kau mendengar apa saja yang kucapkan." 


James mencium nisan itu untuk kedua kalinya, lalu ia 
mengusap-ngusapnya dengan ibu jarinya, "Aku 
mencintaimu...." 


Ribuan tombak menghantam hati Ashley seketika, dan 
ketakutannya benar-benar terjadi. Ketakutan akan 
ungkapan cinta yang lolos dari bibir lelaki itu untuk wanita 
selain dirinya. 


Dihapusnya air matanya kasar, lantas ia bangkit dan pergi 
meninggalkan lelaki itu, namun tiba-tiba langkahnya 
terhenti ketika mendengar lelaki itu melanjutkan 
ucapannya. 


Dan kali ini ucapan lelaki itu mampu membuatnya 
tersenyum lebar. 


"Tetapi maaf, aku lebih mencintai wanita yang saat ini 
bersamaku....." 


Ehe aku double update 


Maaf ya kalau chapternya bikin kalian bosan atau 
gimana. Kalau kalian bosan bilang ya! Harus bilang 
pokoknya. Wajib. 


Biar cepet aku tamatin :') 
Ehehe yaudah gitu aja, tetep vote dan comment ya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 35 - Beginning of happiness 


"Tetapi maaf, aku lebih mencintai wanita yang saat ini 
bersamaku....." 


Ashley mengulum senyumnya, tidak bisa dipungkiri bahwa 
saat ini ia sangat bahagia, dan seketika ia lupa akan rasa 
sakit yang beberapa menit lalu baru ditorehkan laki-laki itu. 


Secara tidak langsung James sudah mengungkapkan cinta 
untuknya bukan? Berarti lelaki itu sudah mau membuka hati 
untuk dirinya bukan? 


"Ashley, kau ingin kemana?" perkataan James mampu 
membuat khayalan-khayalan singkat Ashley terbuyar, lantas 
ia menengok kebelakang dan berjongkok pada posisi 
semula. 


James mengerutkan keningnya kala melihat wajah 
sumringah Ashley, "Tidak panas." gumamya ketika ia 
menempelkan punggung tangannya dikening wanita itu. 


"Apa?" Ashley bertanya bingung. 


"Apa ada objek menyenangkan di makam ini?" James 
bergidik, "hii....kau gila!" lalu tanpa aba-aba ia pergi 
meninggalkan wanita itu. 


Kali ini Ashley tidak marah mendengar ejekan James, ia 
justru tetap mempertahankan wajah sumringahnya. Lalu ia 
mengusap nisan dihadapannya, "Yeah, mungkin kalau kita 
tidak kesini, aku tidak bakal tau ungkapan cintanya," 


Ashley terkekeh, "kali ini aku berterima kasih kepadamu 
Angela, karena berkat kau, James mau mengungkapkan 


cinta untukku," ia mendengus, "ya, walaupun secara tidak 
langsung." 


"Jika dalam hitungan mundur, kau tidak kemari. Akan aku 
tinggal kau Ashley!" la sayup-sayup mendengar teriakan 
James. Namun ia tidak mengindahkan, ia tetap lanjut 
berceloteh ria. 


"Ya, terkadang aku harus ekstra bersabar menghadapi 
sikapnya yang arogan dan pemaksa," 


"Tiga. dua. satu." hitung James tanpa mau menjeda 
hitungannya, "hitungan selesai, akan aku tinggal." teriak 
James terakhir. 


"dan jangan lupakan tingkah konyolnya." lanjut Ashley, lalu 
ia bangkit berdiri dan meninggalkan tempat itu. 


Tak lama kemudian, seorang wanita muncul dari 
persembunyiannya, ia memandang batu nisan tersebut 
sambil bergumam, 


"Thank you Angel..." 


Ashley memandang kosong ke hamparan bukit buatan yang 
ada dibelakang mansionnya. Sesekali ia menghela nafasnya 
ketika rasa suntuk selama tiga bulan ini datang kembali. 


Ya, selama tiga bulan terakhir ini, ia menuruti semua ucapan 
suaminya itu. 


"Jangan memasak, Ashley." 
"Jangan mencuci piring!" 


"Tidak boleh bercocok tanam!" 


"Jangan naik turun tangga!" 


"Lebih baik membaca buku saja, kalau tidak makan atau 
tidur!" 


Dan baru saja ia menerima panggilan telpon dari James, 
yang hanya ingin mengingatkannnya untuk tidur siang, 
"Ashley, sudah pukul 12 siang! sekarang tidurlah!" ia pun 
hanya menjawabnya dengan gumamannya saja. 


Ya, selama tiga bulan terakhir hanya itulah kata-kata yang 
diucapkan James ketika hendak bekerja, dan selama itulah 
aktivitasnya hanya membaca buku, berenang, tidur dan 
makan. 


Dan selama tiga bulan terakhir ini, ia merasa badannya 
semakin melebar dan perutnya semakin membucit, usia 
kandungannya saat ini memasuki bulan kelima dan saat- 
saat seperti itulah bayi yang dikandungnya ini aktif 
bergerak kesana-kemari. 


Seperti saat ini, ia merasakan gerakan kecil didalam 
perutnya, ia tersenyum memandangi pergerakan kecil itu 
sambil mengusap-ngusapnya. 


Dulu saat ia merasakan tendangan itu untuk pertama 
kalinya, dirinya bahkan tak mampu membendung air mata 
kebahagiannya. Begitupun dengan James saat ikut 
merasakan tendangan yang ada didalam perutnya, 
suaminya itu bahkan sampai melonjak-lonjak kegirangan 
dan mendaratkan kecupan-kecupan bertubi-tibi dipermukan 
perutnya. 


"Kenapa sayang? apa kau lapar?" Ashley terus mengelus- 
ngelus perutnya, senyumnya semakin melebar kala ia 
mendapat respon dari bayinya, "baiklah, kita kedalam, lalu 
makan." 


Tiba diambang pintu, ia menengar derap langkah 
seseorang. la menengok dan mendapati James sedang 
berjalan kearahnya. 


"Apa dikantor tidak ada pekerjaan? kenapa kau pulangnya 
cepat." tanya Ashley ketika lelaki itu sampai dihadapannya. 


"Ashley, kau ingin apa?" James justru bertanya balik. 


"Makan." jawab Ashley singkat sambil beralih mengambil 
makanan yang ada diatas meja. 


"Tetapi ini waktunya kau tidur." James terus membututi 
wanita itu dan duduk disampingnya. 


"Bayiku lapar Jame," ucap Ashley sambil menyuapkan 
potongan iga bakar ke mulutnya, "lagi pula, aku juga 
mengantuk dan ingin tidur setelah ini." 


"Baiklah, aku akan menunggumu." ucap James akhirnya. 


Lalu tiba-tiba ia berbalik menghadap Ashley, ia menopang 
dagu agar lebih leluasa mengamati setiap inci wanita itu 
dari samping. Mulai dari rambut Ashley berwarna coklat 
gelap yang kontras pada kulit putih bersihnya, lalu bola 
matanya yang tajam, yang masih ia ingat betul ketika 
pertama kali bertemu, lalu turun kehidungnya yang 
mancung walaupun setengahnya sudah tertutupi pipinya 
yang mulai chuby, dan yang terakhir bibir merah muda 
Ashley, yang saat ini candu baginya. 


Ashley menengok kala merasa dirinya seperti diamati, 
matanya menatap curiga ke James. 


"Kau--" ucapan James terpotong oleh celetukan Ashley. 


"Ya, aku tau aku semakin cantik. Jadi jangan menatapku 
secara terus terang seperti itu." ucap Ashley cuek sambil 
terus menyendokkan makanan itu ke mulutnya. 


James melengos mendengar celetukan itu, "Jangan terlalu 
percaya diri, Ashley. Aku hanya ingin mengatakan kau 
sekarang lebih berisi." 


Ashley seketika melotot tak percaya, "Aku tidak gendut!" 
sahutnya langsung. 


"Aku tidak bilang kau gedut, Ashley." jawabJames cepat. 


"Tetapi itu sama saja!" Ashley membanting sendoknya, lalu 
berdiri, hendak meninggalkan tempat itu, nafsu makannya 
tiba-tiba menghilang begitu saja, "aku sudah tidak 
mempunyai nafsu makan lagi!" kesalnya. 


Dengan cekatan, James langsung menarik pergelangan 
tangan Ashley, memaksanya untuk menghadap dirinya. 


"Berisi bukan berarti gendut, Ashley." 
"Tetapi sama saja!" 


"Berbeda." James mengulurkan tangannya, mengusap pipi 
Ashley dengan ibu jarinya. Lalu ia memajukan wajahnya 
tepat ditelinga wanita itu. 


"Aku ingin memperjelasnya," James mengecup singkat daun 
telinga Ashley, "berisi yang ku maksud bukan itu." 


"Lalu?" 


"Sexy..." James mendaratkan kecupan di tengku Ashley, 
"Kau makin hari, semakin sexy, Ashley." 


"Bohong!" pekik Ashley. 


Detik selanjutnya, ia merasakan badanya melayang, "Jame! 
turunkan aku! kau ingin membawaku kemana?!" 


"Kamar," James melirik Ashley yang saat ini di 
gendongannya. Tiba diambang pintu kamar mereka, James 
menendang pintu itu agar terbuka. Sepertinya, itu akan 
menjadi kebiasannya jika sedang menggendong Ashley. 


James tersenyum devil, saat Ashley menatapnya curiga. 


"Aku hanya ingin menunjukkan kebenaran kepadamu, 
bahwa saat ini kau benar-benar sexy." 


Dan dentuman keras terdengar begitu jelas ketika James 
menendang pintu kamar mereka agar tertutup. 


Ehe good morning (eh morning?) 

Wkwkwk, sekali kali ya updatenya pagi. 

Sebenernya chapt nya udh jadi tadi jam satu dini 
hari, mau aku publish tapi kemaleman. Ehehe 


Yaudah gitu aja 
Tetep vote dan comment ya 


Biar aku selalu semangat nulis dua chapt langsung 


Thank you 
Sabila 


Chapter 36 - Back to home 


James memandangi wajah Ashley dari samping, ia 
mengulum senyumnya kala melihat wajah cemberut wanita 
itu sejak mereka pergi meninggalkan mansion. 


"Ashley...." panggil James. 


"Aku tidak akan berbicara padamu lagi! aku sedang marah!" 
jawab Ashley cepat. 


"Itu kau sedang berbicara padaku." sahut James 
meremehkan. 


Ashley menengok ke samping, lalu memberikan tatapan 
tajam ke lelaki disampingnya. 


"Why?" James bertanya heran. Ashley tidak menjawab, ia 
justru membuang mukanya ke arah jendela. 


Ya, saat ini mereka sedang didalam sebuah jet pribadi milik 
James yang ingin membawanya kembali ke kediaman 
keluarga Dixon. Los Angeles, California. 


Tidak, Ashley tidak marah karena itu. Tetapi ia marah 
kepada James karena telah membuatnya malu. 


"Apa kau masih mempermasalahkan ciuman tadi?" tanya 
James hati-hati. 


Irue! la memang masih marah dengan James, karena saat 
dibandara tadi, lelaki itu terus menciumnya tanpa mau 
melepaskannya, bahkan dari pintu utama bandara tersebut. 


Saat itu Ashley terus memberontak, ia terus memukul-mukul 
dada James, tetapi lelaki itu justru membopong tubuhnya 


dan mengunci kedua tangannya tanpa mau melepaskan 
ciuman mereka. Hingga sampai didalam jet, lelaki itu baru 
mau melepaskan pungutan mereka. 


"Ashley..." James membalikkan badan wanta itu agar 
menghadap ke padanya, ia tersenyum tipis, lalu 
mendaratkan kecupan singkat dikening wanita itu. 


"Apa kau masih marah padaku?" ucap James sambil 
menyatukan kening mereka, kedua tangan kekarnya ia 
senderkan dipinggang Ashley. 


"Aku hanya malu, Jame!" ia mengerucutkan bibirnya, 
"bagaimana jika saat itu, semua beranggapan bahwa aku ini 
wanita murahan atau jalang." 


"Siapa yang beranggapan seperti itu?" 
"Ya mungkin, orang-orang yang melihat kita tadi." 


"Jika mereka beranggapan seperti itu, akan aku bunuh 
langsung mereka!" James berucap tegas, "apa kau tau 
kenapa aku terus menciummu sejak didepan gerbang utama 
bandara ini?" 


Ashley menggeleng, hingga hidung mereka saking 
bergesekan. 


"Karena aku tidak ingin semua lelaki yang ada disana, 
melirikmu lalu tertarik dan jauh cinta kepadamu! aku tidak 
mau!" tegas James. 


Ya, itu termasuk alasan kedua James, sesungguhnya ia 
melakukan ini karena ia merasa ada penguntit yang sejak 
tadi mengikutinya, maka dari itu ia tidak ingin 
memperlihatkan wajah Ashley saat itu, dan hanya dengan 
cara itulah wajah Ashley dapat tertutupi. 


"Kau berlebihan Jame." 


"Tidak. Aku hanya menyelamatkan wanita-ku dari mata- 
mata keranjang diluar sana." 


Lalu tiba-tiba jet yang mereka tumpangi bergoyang saat 
melewati sekumpulan awan-awan pekat. Sehingga tanpa 
sengaja bibir mereka menempel untuk kedua kalinya, dan 
James tidak akan menyia-nyiakan kesempatan itu. Ia 
menarik tengku wanita itu dan memperdalam ciuman 
mereka, dan tanpa sadar tangan Ashley melingkar dileher 
James, hingga akhirnya.. 


"Maaf atas kesalahan kami tuan." suara radio 
pemberitahuan berbunyi menyebabkan mereka melepaskan 
pungutannya masing-masing, atau lebih tepatnya wanita itu 
yang melepaskannya terlebih dahulu. 


"Jika bisa, terbangkan saja jet ini melewati banyak awan- 
awan seperti tadi. Sehingga aku bisa mempunyai alasan 
untuk mencium Ashley setiap saat." sahut James santai. 


"Jamel!" 
"Apa, sayang?" 
"You bastard!!" 


"| know..." kekehnya, lalu mencium wanita itu untuk 
kesekian kalinya. 


"JEFF!!" teriakan melengking itu menyapa seseorang yang 
sedang duduk bersantai didepan rumahnya bersama anjing 
kesayangannya. 


"Ashley?" lelaki itu menyerit bingung ketika melihat adik 
satu-satunya berdiri didepan pagar rumah mereka. 


Ashley langsung berjalan kearah Jeff dan berhambur 
memeluk makhluk kecil yang ada dipangkuan lelaki itu. 


"Sammy! kau sudah besar ya? aku rindu padamu." Ashley 
terkekeh, lalu ia beralih mengangkat tubuh hewan kecil itu 
kedalam dekapannya. 


"Kau adik durhaka, Ashley! kenapa kau justru rindu pada 
Sammy, bukan kepadaku!" Jeff berucap kesal. 


"Ya, karena kau tak pantas untuk di rindukan." jawab Ashley 
santai, lalu ia menengok kebelakang, "Jame, ayo masuk! dan 
hiraukan saja makhluk yang berdiri disampingku ini." 


James memeluk tubuh Ashley dari belakang, lalu 
menopangkan dagunya ke pundak wanita itu, dan 
tangannya ia gunakan untuk mengelus-ngelus perut Ashley. 
Ya, saat ini mereka sedang berada dibalkon kamar wanita 
itu, sembari menunggu makan malam yang sedang 
disiapkan oleh pelayan mereka. 


"Berapa lama kau di Spanyol?" tanya Ashley. 


"Mungkin dua minggu lebih." ucapnya lalu mengecup 
singkat pipi wanita-nya. 


"Lama sekali." gumam Ashley sedih. 


"Aku akan pulang lebih awal, jika urusan disana sudah 
selesai, Ashley." James membalikkan tubuh Ashley sehingga 
mereka berhadapan dan pertama kali yang ia lihat adalah 
cairan bening yang keluar dari kelopak mata wanita itu. 


"Jangan menangis, Ashley," ia menghapus air mata wanita 
itu dengan bibirnya, "aku akan selalu menghubungimu. 
Jangan khawatir." lanjutnya yang dijawab anggukan oleh 
wanita itu. 


Detik selanjutnya bibir mereka saling berpungutan, dan kali 
ini Ashley yang dulu memulainya, entah setan apa yang 
sudah merasuki dirinya sehingga membuatnya melakukan 
ini. 


Mereka mengecap satu sama lain, merasakannya untuk 
terakhir kalinya sebelum James pergi ke Spanyol untuk 
menyelesaikan sedikit masalah yang ada disana. 


Tangan kekar James menarik tengku wanita itu agar lebih 
mendekat kepadanya, dan tanpa sadar Ashley mulai 
menikmati ciuman mereka, hingga akhirnya perusuh datang 
mengganggu aktivitas mereka ini. 


"Oh god! pemandangan apa ini?!" Jeff berteriak keras, 
setelah ia membuka paksa pintu kamar adikknya. Lalu ia 
segera menutup kedua matanya menggunakan telapak 
tangannya, tetapi ia masih bisa mengintip melalui celah- 
celah jari yang sengaja ia longgarkan. 


"Stupid!" decak Ashley ketika ia melewati kakaknya yang 
masih diambang pintu. 


Jeff mengela nafasnya kasar ketika melihat pasangan itu 
keluar dari kamar mereka, 


"Huh! mereka membuatku tegang!" Jeff berucap kesal, "aku 
harus ke clubing sekarang juga! masa bodoh dengan semua 
orang yang akan mencariku nanti." 


"Salahkan saja mereka yang membuat nafsuku naik 
seketika!" gumam Jeff kesal sambil berjalan keluar 


rumahnya. 
"Argh!! aku ingin menikah secepatnya!" 


"Apa kau sudah siap?" seorang laki-laki duduk dikursi 
pesawat miliknya yang akan membawanya menuju Spanyol, 
"jangan sampai kau terkecoh dengannya! ingat itu!" 
tegasnya ke wanita yang saat ini duduk berdampingan 
dengannya. 


"Tenanglah, aku tidak akan mengkhianatimu." ucapnya 
santai sambil meneguk segelas red wine yang ada 
digenggaman tangannya. 


"Aku percaya padamu. Jangan sampai kau menghancurkan 
kepercayanku." lalu ia menengok ke samping tepat ke kursi 
yang sudah terisi oleh seorang laki-laki yang sedang 
menyesap rokok elektrik miliknya, "Jangan seperti dia! yang 
akan menghancurkan kepercayan seseorang." 


Sedangkan laki-laki yang merasa tersindir itu hanya 
mendengus mendengar ucapan itu, 


"Masa bodoh! aku tak peduli." ucapnya sambil 
menghembuskan asap rokok itu dari mulutnya. 


Ehe, good morning (lagi) 
Wkwk, aku double update 


Besok aku usahain lagi untuk double up biar cepet 
tamat makanya terus vote dan comment ya 


Thank you 
Sabila 


Chapter 37 - Revealed a secret 
"Jame, segera hubungi aku jika kau sudah sampai." 


Ashley menarik tangan kekar milik James ketika lelaki itu 
hendak masuk ke dalam mobilnya. la menatap sendu ke 
lelaki itu. 


"Iya. Aku akan segera menghubungimu jika aku sudah 
sampai." James mengukurkan tangannya ke wajah Ashley 
dan mengusap pipi wanita itu dengan ibu jarinya. 


Ashley menatap lelaki itu berbinar. 


"Jangan pasang tampang seperti itu Ashley, kau membuatku 
ingin menguncimu seharian dikamar!" dengus James, lalu ia 
memacukan wajahnya untuk mengecup singkat kening 
wanita-nya. 


"Ingat pesanku tadi." James memberi jeda, "Pertama?" 
tanyanya. 


Ashley memutar bola matanya bosan, "Jangan keluar rumah, 
tanpa izin darimu." jawabnya cepat. 


"Kedua?" 


"Jika ingin pergi, harus bersama penjaga yang sudah kau 
siapkan." 


"Dan yang terakhir?" 


"Tidak boleh melakukan aktivitas yang memberatkan." 
Jawab Ashley bosan. 


"Good!" ucap James bangga sambil mengacak-ngacak 
rambut Ashley, "kalau begitu, ikuti perintahku dan jangan 
berani menentangnya." tegasnya yang dijawab anggukan 
oleh Ashley. 


Lalu James berbalik dan melangkah menuju mobilnya, 
namun baru selangkah ia tiba-tiba teringat sesuatu, "Oh, 
dan satu lagi!" ia kembali dan berdiri tegap didepan wanita 
itu. 


James menarik dagu Ashley agar wajah mereka semakin 
dekat, "Aku tak ingin kau berdekatan dengan pria lain 
selama aku tak ada disampingmu," 


Ashley menyerit bingung, lalu tiba-tiba ia tersentak kaget 
kala lelaki itu menciumnya tak selembut biasanya. 


"..karena aku tak ingin merasakan api kecemburuan." 
lanjutnya sambil mengigit bibir bawah wanita itu. 


Ashley terbangun dari tidurnya, saat rasa lapar melandanya 
ditengah malam. Lantas dengan cepat ia turun menuju 
dapur, namun langkahnya berhenti ketika ia sampai pada 
anak tangga terakhir. la mengerutkan keningnya. 


"Kau dari mana Jeff?" tanyanya bingung saat melihat lelaki 
itu baru saja masuk dan berdiri diambang pintu mansion 
mereka. 


Jeff menengok dan mencari asal suara itu, "C/ubbing." 
jawabnya singkat saat melihat adik satu-satunya berdiri 
pada anak tangga terakhir, lantas ia berjalan menaiki anak 
tangga, namun baru selangkah suara adiknya 
mengentikannya. 


"Untuk apa kau ke tempat terkutuk itu? tak berguna juga, 
jika memang kau kesana hanya untuk menghilangkan 
masalahmu." sahut Ashley sambil berjalan menuju dapur. 


Jeff mengerutkan keningnya bingung, lantas ia urungkan 
niatnya menuju kamarnya, dan justru menyusul Ashley. 


"Saat disana aku merasa bebas dan merasa tidak 
mempunyai masalah apapun dalam benakku." jawab Jeff 
sambil mendudukan dirinya di kursi bar. 


"lalu setelah kau keluar dari club, apa kau merasa 
masalahmu juga ikut tertinggal didalam sana?" sahut Ashley 
sambil menuangkan kotak sereal didalam mangkuknya. 


"Tidak." 


"Jika begitu, apa gunanya kau kesana?" ucap Ashley sambil 
menuangkan susu kedalam mangkuknya. 


"Kau ini kenapa Ashley?" Jeff justru bertanya bingung, 
karena tak biasanya Ashley mempermasalahkan ini, karena 
ia juga terbiasa keluar masuk clubbing, kebiasaannya itupun 
juga sudah diketahui oleh kedua orangtuanya, Sam dan 
juga Ashley. 


"Kenapa? ada yang aneh?" jawab Ashley sambil 
mendudukan dirinya disamping Jeff. 


"Iya, kau aneh. Kenapa kau mempermasalahkan ini?" 

Ashley mengela nafasnya lelah, "Aku hanya 
menggambarkan yang ada diotakku, apa itu sebenarnya 
clubbing." 


"Lalu? apa lagi gambaran yang ada diotakmu?" 


Ashley lagi-lagi mengela nafasnya lelah, "Hanya tempat 
terkutuk yang membuatku sakit hati." jawabnya apa 
adanya. 


"Tidak perlu dipermasalahkan Jeff." seakan tau apa yang ada 
dipikiran lelaki itu, Ashley lebih dulu menjawabnya. 


"Apa maksudmu tidak perlu dipermasalahkan!" Jeff 
membalikan badannya kesamping, "apa itu ada sangkut 
pautnya dengan suamimu?" 


“Jeff, tidak perlu--" 
"Ashley." potong Jeff tegas. 


"Ya." Ashley menjauhkan mangkoknya tanpa ia sentuh 
sedikitpun sereal tadi, karena tiba-tiba rasa laparnya hilang 
begitu saja. 


"Itu memang ada sangkut pautnya dengan James, dan sakit 
hati itu memang ia torehkan kepadaku." ucap Ashley pada 
akhirnya, karena mau ia tutupi pun pasti kakaknya ini akan 
mencari tau sendiri, jadi lebih baik Jeff tau dari dirinya 
sendiri. 


Lalu mengalirlah kejadian demi kejadian yang ia alami di 
Paris waktu lalu hingga kejadian di clubbing malam itu. 


ia tidak memperdulikan aku saat itu, dan tetap 
melanjutkan ciuman mereka tepat didepan mataku," lirih 
Ashley. 


"dan terus menyebutkan nama wanita itu." sesungguhnya 
masih terbesit rasa sesak saat mengingat-ngingat kejadian 
itu, tetapi ia sadar, jika memang itu bukan sepenuhnya 
salah James. 


"Ashley," Jeff berhambur memeluk Ashley ketika menyadari 
bahwa wanita itu sudah terisak ditempatnya. 


"Tetapi aku menyadari satu fakta yang membuatku tidak 
bisa menyalahkan James atas rasa sakit itu, Jeff." gumam 
Ashley dalam dekapan lelaki itu. 


Jeff mengusap-ngusap punggung Ashley ketika tangis 
wanita itu pecah, ia tidak bisa mengucapkan kata penghibur 
untuk adiknya ini, hanya kata penenang yang mampu 
keluar dari mulutnya, "Tenanglah Ashley..." 


"Aku tidak bisa menyalahkannya saat itu, Jeff, aku tak bisa! 
saat itu bukan dirinya yang ada didalam tubuh James!" 


Dan seketika pergerakan tangan Jeff terhenti, ketika ia 
mendengar ucapan yang lolos dari mulut Ashley. 


"James mempunyai kepribadian ganda, Jeff! Ya, dia 
mempunyai alterego." 


Ehe aku up 


Terungkap sudah satu rahasia, sebenernya di 
chapter 32 aku udah kasih clue nya sih, tapi mungkin 
kalian gak memperhatikan banget. hehe 


Yaudah gitu aja, terus vote dan comment yha 


Good night all and thank you 


Chapter 38 - Who is she 


James keluar dari kamar mandi, setelah setengah jam ia 
bergelut di kamar mandi untuk membersihkan dirinya 
setelah seharian tak menyentuh air sedikitpun. 


la menggosok-gosokkan handuk di rambutnya yang masih 
basah, lalu ia berjalan ke lemari pakaian dan membukanya. 
la memilih untuk memakai kaos putih polos dan jeans 
selutut, tidak formal seperti biasa, karena saat ini ia hanya 
ingin turun ke lantai bawah hotelnya untuk sekedar 
sarapan. 


James mulai keluar dari kamarnya dan berjalan menuju lift 
yang kebetulan sedang terbuka lebar, lalu ia masuk dan 
memencet tombol yang ada di sisi dinding lift tersebut. 


'Ting' suara dentingan itu terdengar disertai terbukanya 
pintu lift, dan setelah itu James langkahkan kakinya keluar 
dan berjalan menuju resto hotel tempatnya menginap, 
namun baru sekitar tiga langkah pergerakannya terhenti 
ketika menyadari ada seseorang yang berdiri tak jauh dari 
hadapannya. 


la mengerutkan keningnya bingung, saat salah satu tangan 
kanannya ada dihadapannya. 


"Dimana Max?" tanya James bingung karena ia bukan 
melihat Max, melainkan Ben yang berdiri di hadapannya. 


"Max mengirimkan kata maaf untuk anda tuan, karena ia 
sedang ada masalah keluarga yang mengharuskannya 
kembali ke kota asalnya, sehingga ia mengirimkan aku 
untuk mendampingi anda selama disini tuan." jelas Ben 
singkat. 


James mengangkat bahunya acuh, "Baiklah." ucapnya santai 
tanpa mau menaruh curiga sedikit pun. 


"Setelah ini, panggilkan Theresa untuk menemuiku." James 
memerintahkan Ben, saat melihat lelaki itu usai 
mengambilkannya sarapan. 


Ben mangangguk patuh, "Baik tuan." 


Setelah itu, James tidak berbicara sepatah katapun, ia 
menekuni hidangan yang ada di hadapannya dengan 
nikmat, sampai akhirnya ia teringat sesuatu. la merogoh 
saku celananya, dan tidak menemukan apa yang ia cari. 


Ben menyerit bingung kala melihat James seperti sedang 
kebingungan mencari sesuatu, "Ada apa tuan?" 


"Ponselku, aku harus segera menghubungi Ashley." Ia 
terdiam sejenak, seperti sedang berpikir. 


"Shit! ponselku tertinggal di kamar!" 


Lalu James meninggalkan tempat itu tanpa mau 
menghabiskan sarapannya tadi. 


Ashley terbangun dari tidurnya ketika sinar matahari 
menyapanya dipagi hari, ia berulang kali mengerjapkan 
matanya ketika melihat seseorang yang berdiri tak jauh 
darinya. 


"Ibu?" ucap Ashley ketika sadar bahwa ibunya yang berdiri 
tak jauh darinya. Lantas ia bangun dan menyandarkan 
badannya pada kepala kasur. 


"Sayang, ibu bawakan sarapan untukmu," Jane menghampiri 
Ashley yang diikuti oleh pelayannya, dengan membawa 
nampan berisi sarapan pagi ini, "makanlah, ibu tau kau 
lapar sejak semalam." Jane mengambil piring tersebut serta 
segelas coffee dari atas nampan, dan membawanya ke meja 
kecil yang ada disamping kasur itu. 


Seketika perut Ashley berbunyi menandakan bahwa saat ini 
ia memang membutuhkan asupan makanan untuknya dan 
bayi didalam kandungannya. 


Lima belas menit berlalu, makanan yang didalam piring itu 
habis tak bersisa. Roti panggang, telur mata sapi, salad, 
serta bacon dapat mengurangi rasa laparnya, walaupun 
sebenarnya ia masih belum kenyang. Memang sejak 
mengandung, porsi makan Ashley meningkat derastis, yang 
awalnya hanya satu porsi mungkin saat ini ia bisa 
menghabiskan dua porsi dalam satu waktu. 


Ashley menyesap coffee-nya, yang sejak tadi tak terlepas 
dari pengamatan Jane. la tau putrinya ini dalam kondisi 
yang tidak baik, terbukti ia melihat kantung mata Ashley 
yang jelas terlihat. 


"Apa ada pikiran yang membuatmu gelisah, sayang?" Jane 
membelai rambut panjang Ashley, yang mendapat gelengan 
dari putrinya. 


"Tidak, Ibu." 
"Lalu, tercipta dari mana kantung mata itu?" 


Dengan refleks, Ashley memegangi kedua matanya. Ia 
seharusnya ingat, jika Ibunya ini memang tak pandai untuk 
dibohongi. Memang sejak kejadian di dapur tadi malam, 
Ashley terus menerus menangis di dekapan Jeff sambil 


sesekali menyebutkan nama James, sampai akhirnya ia lelah 
dan tertidur. 


"Ibu tau kau tak pandai untuk berbohong, Ashley." jika Jane 
sudah mengucapkan penekanan disetiap katanya, maka itu 
tandanya ia sedang ingin berbicara serius. 


"Iya Ibu, aku semalam menangis," Ashley memberi jeda, 
"aku hanya rindu pada James saja, sehingga aku menangis." 
sejujurnya Ashley belum siap, untuk mengatakan yang 
sebenarnya pada Ibunya mengenai masalah alterego yang 
ada pada diri James. 


la dan Jeff sebelumnya juga sudah berjanji untuk tidak 
menyebarkan masalah ini dulu kepada siapa pun. 


"James?" kening Jane mengerut, tak paham dengan alasan 
putrinya itu. Lalu tiba-tiba ia mendengar pekikan. 


"Ibu! James belum menghubungi aku semalam!" lantas 
Ashley turun dari kasurnya dan menaruh segelas coffee 
yang ada ditangannya ke meja samping kasurnya, lalu 
Ashley mengambil ponselnya yang ada diatas nakas. 


Jari-jari Ashley menari-nari diatas layar itu, hingga akhirnya 
ia menempelkan benda canggih itu ditelinganya. 


Sambungan pertama tidak terangkat, lalu ia mencobanya 
lagi dan lagi, sampai akhirnya sambungan yang kelima ia 
mendengar suara seseorang. 

"Hallo?" 


Dan ia yakin, bahwa suara itu milik seorang wanita. 


Vote, vote, vote 


Comment, comment, comment 


Chapter 39 - Impossibility 
"Hallo?" 


Seketika lutut Ashley lemas tak bertenaga, ia menjauhkan 
ponsel dari telinganya dan menatap layar ponselnya. Benar 
itu nomor James, dan ia tidak salah men-dea/ nomor lain. 
Lantas siapa wanita tadi? 


Pikiran Ashley langsung melayang kemana-mana, pikiran 
negatif tentang James dan wanita itu memenuhi pikirannya 
Saat ini juga. la menengok tepat ke ibunya yang sedang 
menatapnya bingung. 


"Ada apa, sayang?" 


"Ibu..." Ashley berhambur memeluk Jane saat itu juga, 
mendekap erat tubuh wanita yang saat ini menjadi satu- 
satunya penyalur rasa sakitnya. 


"Bagaimana dengan James?" tanya Jane sambil mengelus 
rambut putrinya. 


"Apa Jame akan meninggalkan ku jika suatu hari nanti ia 
menemukan wanita yang lebih sempurna dari pada aku, 
Ibu?" tanya Ashley parau, ia mati-matian menahan isak 
tangis itu agartidak lolos dari bibirnya. 


"Apa yang kau ucapkan? Ibu tidak mengerti sama sekali!" 
Jane melepaskan pelukannya, ia memegang kedua bahu 
Ashley seolah-olah wanita itu tak punya sedikitpun tenaga. 


"Tadi aku menelponnya, dan yang mengangkat adalah 
wanita, Ibu," mata Ashley mulai memanas, "apa sepagi ini 
ada karyawan yang berani masuk kedalam kamar 
atasannya? terlebih itu wanita." 


Jane menatap putri satu-satunya miris, ia mencoba untuk 
tersenyum, "sayang, mungkin itu hanya sekertarisnya, 
jangan berpikiran yang buruk tentangnya dulu," Jane 
memberi jeda, " tanamkan kepercayan untuk James didalam 
hatimu." 


"Aku percaya padanya, Ibu dan selalu percaya padanya," 
Ashley kembali memeluk Jane erat, "aku hanya takut 
kehilangan dirinya, Ibu...." 


"karena aku sudah jatuh cinta terlalu dalam padanya." dan 
satu tetes air mata jatuh membasahi pipi Ashley saat itu 
juga. 


Langkah besar James membawanya menuju ke kamarnya 
yang terletak tepat dilantai sepuluh hotel ini, yang diikuti 
oleh Ben dibelakangnya. 


Tepat di nomor 1039 mereka berhenti melangkah, dengan 
gerak tak sabar, James membuka knop pintu itu dan 
langsung melangkah masuk kedalamnya, namun 
pergerakannya terhenti ketika ia melihat sepasang high 
heels tergeletak didekat kasurnya, lalu perlahan-lahan ia 
mulai mendongak tepat ke kasurnya. 


Seorang wanita tidur terlentang di kasurnya. Matanya 
terpejam disertai deru nafasnya yang teratur, yang 
menandakan bahwa wanita itu tertidur. 


Dan jantungnya berhenti berdetak saat itu juga, badannya 
luruh ke lantai kamarnya ketika ia tidak mampu menopang 
badannya lagi. Deru nafasnya mulai memberat dan 
memburu, serta tangannya yang terkepal kuat hingga urat- 
urat tangannya terpampang jelas. 


Apa mungkin ia kembali lagi? tetapi bagaimana bisa? James 
kali ini yakin dengan yang ia lihat, dan ia tidak salah akan 
penglihatannya itu. Lalu tiba-tiba ia tersentak kaget kala 
merasakan tangan yang menepuk bahunya sekali. 


Perlahan-lahan ia mendongak, dan matanya terkunci pada 
wajah seseorang dihadapannya. 


"James!" 


Wanita itu langsung berjongkok tepat dihadapan James dan 
langsung memeluknya erat, menghirup dalam aroma tubuh 
yang kurang kebih enam tahun ia rindukan. 


"A-angela....... ?" 


Ashley bergerak gelisah dalam tidur malamnya, keringat 
dingin mulai bermunculan di sekitar dahi serta lehernya. la 
memiringkan badannya ke kanan, dan kekiri ketika mimpi 
buruk datang menghampirinya. Hingga akhirnya ia bangun 
dan berteriak keras ketika mimpi itu semakin jelas. 


"Jame, Jame...." gumam Ashley parau, dan air matanya mulai 
membasahi kedua pipinya. Tak lama kemudian ia 
mendengar knop pintu kamarnya terbuka. 


"Ashley!" Jane masuk kedalam kamar Ashley diikuti oleh 
Hanson dan kedua kakak mereka. 


"Ada apa denganmu?" lanjut Jane yang tidak bisa 
menyembunyikan kekhawatirannya, begitupun dengan 
ketiga laki-laki yang sedang berdiri tak jauh darinya. Lalu ia 
mengusap keringat yang membasahi dahi Ashley. 


Namun wanita itu tak merespon ucapannya, ia justru terus 
bergumam nama suaminya tersebut, 


"Jame, Jame, Jame...." Ashley terus merancau nama itu, ia 
memegangi kepalanya sambil menggeleng-gelengkannya 
dan semakin terisak ketika ia masih mengingat mimpi buruk 
itu. 


"Ashley....." Jane berusaha untuk menenangkan putrinya, 
sampai akhirnya ia mundur ketika ia tak kuasa melihat 
Ashley yang semakin kacau. 


"Jame, Jame, Jame...... 


"Ashley tenanglah!!" Jeff yang tak tahan akan sikap adiknya 
itu akhirnya angkat bicara, ia menghampiri Ashley dan 
langsung memeluknya, "tenanglah...." ucapnya sambil 
menusap kepala adiknya. 


"Kau bermimpi buruk?" tanya Jeff yang mendapat anggukan 
mantap dari Ashley. 


"Kalau ku boleh tau, apa mimpi itu?" 


"Ja.jame d..dan wanita it..itu....." ucap Ashley tersendat- 
sendat, "me..melakukan hub..hubungan badan 
di..hadapanku langsung, Jeff..." 


Dan yang ia yakini sekarang, bahwa mimpi buruk adiknya 
itu tak pernah salah. 


James berguling, memposisikan dirinya berada dibelakang 
seseorang. Tangan kekarnya ia lingkarkan tepat dipinggang 
orang itu. 


"Thank you, James..." gumam orang itu. 


"Anything for you, Angela..." ucap James sambil menghisap 
pungung wanita yang terekspos itu. Lalu tiba-tiba ia 
membalikan badan Angela sehingga saat ini mereka saling 
berhadapan. 


"Aku mencintaimu...." ucap James, dan ia langsung mencium 
Angela tanpa ampun, melahap bibir wanita itu rakus, 
sampai akhirnya ia sudah memposisikan dirinya diatas 
Angela. 


la tersenyum miring, "aku merindukanmu menjadi milikku, 
Angela..." ia memajukan badannya, dan membisikan 
sesuatu pada telinga wanita itu, 


"dan merindukanmu yang terus meneriaki namaku 
sepanjang malam..." 


Ahay! thank you for 100k viewers 


Ehehe, terus vote dan comments yha 


Chapter 40 - Imagination 
Maaf ya baru update, wifi dirumah error soalnya 


Happy reading.... 


Angela terbangun saat dirasakannya ponsel diatas nakasnya 
bergetar, lantas ia bergerak pelan untuk mengambil 
ponselnya, dan tertera jelas ada seseorang yang 
menelponnya. 


"Bagaimana? Apa semuanya berjalan lancar?" 


Angela reflex tertawa iblis, namun dengan cepat ia langsung 
membekap mulutnya ketika sadar ia saat ini tidak sendiri, 


"Ya, aku berhasil. Sepertinya aku sudah berhasil 
mengembalikan kepribadian James yang lain." ucap Angel 
berbisik, sambil melirik wajah lelaki yang saat ini berada 
ditengku lehernya. 


"Bagaimana bisa?" tanya orang disebrangnya heran. 


"Aku juga tidak mengerti. Tiba-tiba saja saat ia melihatku, ia 
langsung tau bahwa aku ini Angela-nya." 


"Dan ia tidak menaruh curiga, kenapa kau masih hidup 
sampai saat ini?" 


"Sudah aku katakan bukan!? Jika aku sudah berhasil 
mengembalikan kepribadian James yang lain, dan itu 
artinya saat ini Jake lah yang berperan sebagai James!" 
ucapnya sedikit membentak. 


Ya, Angela memang mempunyai sebutan dari kepribadian 
James yang lain, yaitu Jake. 


"Angela..." panggil James serak. Sepertinya suara Angela 
tadi membangunkan lelaki ini. Lantas Angela segera 
mematikan sambungan telponnya sepihak. 


"Apa yang sedang kau lakukan ditengah malam begini?" 
James mendongak menatap wanita itu, "sebaiknya kita 
tidur, dan esoknya kita akan pergi berjalan-jalan." Lanjutnya 
sambil menarik wanita itu agar masuk kedalam dekapannya. 


Angela tersenyum devil. 


"Baiklah, honey..." ucapnya pelan seperti desahan sambil 
mengelus-ngelus dada bidang James yang tidak terbalut 
sehelai benang pun. 


"Sayang, setidaknya kau harus memikirkan bayi yang ada 
dikandunganmu. Jika kau tidak ingin makan, lalu bayimu 
akan makan apa?" Jane terus berusaha membujuk Ashley 
untuk sarapan pagi ini. 


Tetapi Ashley justru masih mengatupkan bibirnya rapat. 


la terus menggelengkan kepalanya saat Jane menyendokkan 
sesuap bubur kepadanya. 


"Kau tidak boleh egois, Sayang." Hanson yang kebetulan 
ada di kamar Ashley, ikut membantu Jane membujuk 
putrinya tersebut, "setidaknya kau harus makan sedikit 
saja." 


Ya, sejak setengah jam yang lalu, Jane dan Hanson masih 
terus berusaha membujuk putri mereka agar mau makan. 


Karena sejak pagi-pagi buta tadi, Ashley terus menerus 
mengeluarkan isi perutnya, dan otomatis saat ini 
lambungnya tak terisi makanan sedikitpun. 


Semua cara sudah dilakukan oleh Jane dan Hanson, tetapi 
tetap perjuangan mereka tidak membuahkan hasil. 


Ashley tetap tidak mau membuka mulutnya sedikitpun. 


"Sayang " ucapan Jane terpotong kala melihat Ashley yang 
turun dari kasur dan langsung masuk ke dalam kamar 
mandinya. 


Jane membuang nafasnya lelah, lantas ia menengok ke 
suaminya. 

"Aku tidak tega dengannya, Hans." Jane menatap sendu 
suaminya, "Ashley sepertinya masih kepikiran dengan 
mimpinya tadi malam." 


"Mungkin Ashley hanya rindu pada James, jadi ia sampai 
terbawa mimpi seperti itu." Hanson tersenyum sambil 
membelai pucuk kepala Jane, 


"kita hanya berharap, semoga yang dimimpikan Ashley tadi 
malam tidak menjadi kenyataann." Ucapnya sambil 
mencium kening Jane. 


"Semoga.." 


Ashley mengela nafasnya berkali-kali mencoba menetralisir 
rasa mual yang sejak tadi menganggunya, hingga akhirnya 
ia membasuh mulutnya ketika rasa mualnya hilang. 


Lantas ia keluar dari kamar mandi, dan pertama kali yang ia 
lihat adalah pemandangan yang mampu membuatnya 


meneteskan air matanya. 


Ayahnya yang sedang mencium dahi Ibunya penuh kasih 
sayang. 


Apa mungkin suatu hari nanti ia dan James bisa 
menghabiskan hari tuanya dengan penuh kasih sayang dan 
saling mencintai tanpa mau menyakiti satu sama lain? 


Apa ia dan James masih terus bersama hingga anak-anak 
mereka tumbuh menjadi orang yang sukses? 


Apa suatu hari nanti kematian lah yang akan memisahkan 
mereka? 


Ashley menggelengkan kepalanya ketika imajinasinya mulai 
kemana-mana. la bahkan sudah tau resikonya jika ia 
memutuskan untuk mencintai lelaki itu, karena hubungan 
mereka pasti akan berakhir juga. 

Karena ia dan Jame memang sudah berjanji sejak awal, 
mereka akan berpisah jika anak mereka lahir. 


"Hanya dengan mencintainya saja, mampu membuatku 
menjadi wanita tak berdaya seperti ini." Gumamnya lemah. 


"Honey, kau ingin mengajakku kemana?" tanya Angela saat 
James mengajaknya menuju bandara. 


"Bukankah dulu, kau memipikan aku mengajakmu ke 
Hawai?" James menengok ke Angela, "lantas, aku akan 
mewujudkan mimpi itu." 


Mata Angela langsung berbinar, "Apa benar itu Honey?" 
tanyanya antusias. 


James menganggukan kepalanya mantap, lalu ia menarik 
dagu wanita itu, 


"Kau masih cantik seperti dulu, Honey..." bisiknya lirih, lalu 
ia mengecup bibir Angela, tadinya ia hanya ingin 
mengecup, namun Angela justru merespon James dengan 
melahap bibir lelaki itu rakus. 


James sepertinya tidak keberatan dengan itu, lalu ia mulai 
membalas permainan yang dibuat wanita itu. 


Angela menarik tengku leher James agar lebih 
memperdalam ciumannya, ia mulai menikmati permainan 
yang ia buat kali ini. Hingga akhirnya ia memutuskan untuk 
melepaskan pungutan mereka ketika mobilnya berhenti. 


"Aku mencintaimu, Honey..." ucap Angela sambil menggigit 
lembut bibir bawah James. 


Jeff dan Sam masuk kedalam kamar adiknya ketika orang 
tua mereka menyuruhnya untuk menemani Ashley sejenak. 


"Sampai kapan kau akan terus memunggungi kita seperti 
ini?" Sam berucap setelah ia sampai dibelakang Ashley, 


"Aku dan Sam sudah menunggumu lebih dari satu jam yang 
lalu, Ashley..." ucap Jeff melebih-lebihkan, padahal ia baru 
saja menginjakkan kakinya kurang lebih satu menit yang 
lalu. 


"Kau tidak membiarkan kita duduk?" Jeff berucap sedih, 
"kakiku seperti ingin putus saat ini juga." Lanjutnya sambil 
memijat betis kakinya sendiri. 


"Ashley, apa kau tak mendengarkanku?" lagi-lagi Jeff 
berucap kesal ketika adiknya tak kunjung memalas 
ucapannya. 


"Apa kau tidak mengasiani perjaka yang saat ini sedang 
bersamaku?" Jeff melirik Sam dari sudut matanya, "lihatlah 
wajahnya yang tidak mempunyai ekspresi ini, oh! Aku 
rasanya ingin menampar wajahnya berkali-kali." 


Jeff maju satu langkah, dan mencondongkan badanya 
mendekati Ashley, "apa kau tau kenapa saat ini Sam tidak 
mau melepas keperjakannya?" bisik Jeff sambil terkekeh. 


Jeff yang melihat Ashley menggeleng pelan itu lalu 
melanjutkan ucapannya, 


"Sam itu gay. la tidak suka dengan lawan jenisnya, Ashley. 
Apa kau mau meminjamkan suamimu untuknya?" bisiknya 
keras, sehingga dari tadi Sam masih bisa mendengar bisikan 
Jeff. 


"EFF!!" teriak Ashley langsung, ia membalikkan badanya 
menghadap Jeff dan langsung memberi sorotan tajam 
kepada lelaki itu. 


"Woah! Kita berhasil memancingnya." Ucap Jeff bangga. 


Sam mengela nafasnya kasar, "Jangan percaya padanya, 
Ashley." ucapnya dingin, lantas ia duduk di kursi samping 
Ashley, 


"Kakak besok akan berlibur," Sam menengok kesamping, 
"apa kau ingin ikut?" 


Kening Ashley mengerut, "Berlibur kemana?" 


Sam mengangkat bahunya, "Lihat saja nanti. Tetapi aku 
sarankan untuk kau ikut, karena mungkin kau bisa 
meluapkan semua kesedihanmu disana." 


Ashley terlihat berfikir, ia menghela nafasnya pasrah, 
"Baiklah, aku akan ikut denganmu." 


Ekyaaa 


Vote yuk vote dan jangan lupa comment 


Chapter 41 - Hawai 


"Liburan macam apa ini Kak?" Ashley bertanya heran, ketika 
mereka sampai pada suatu pesta di pinggir pulau ini. 


Ashley memang mengakui bahwa pesta di pinggir pantai 
kali ini sangat indah. Pemandangan luas dan langsung 
menjurus ke air laut, serta lampu-lampu kecil yang 
tergantung di dahan pohon-pohon sekitar, lalu tatanan meja 
serta dekorasi lainnya yang sangat menyatu dengan 
temanya. Bisa dikatakan bahwa pesta ini sangat romantis 
dan cocok bagi para pasangan-pasangan yang sedang jatuh 
cinta. 


"Aku ingin kembali ke hotel saja." Ashley yang merasa risih 
dengan busana orang-orang disekitarnya ini lantas meminta 
izin kepada Sam. 


"Apa gunanya kau ke Hawai, jika seharian ini kau terus 
dikamar?" ucap Sam. 


"Aku lelah kakak." Sebenarnya ini bukan alasan yang pas 
untuk ia berikan kepada Sam, bagaimana tidak? Jika 
seharian ini Ashley terus menerus tidur dari mereka sampai 
Hawai tadi pagi sampai menjelang malam. Sangat tidak 
masuk akal kan jika ia lelah? 


Jeff yang berada disitu menyirit bingung, "Kau ini hanya 
lelah tidur, Ashley." 


"Jeff." Ashley mendesis, yang dijawab dengusan oleh Jeff. 


"Ah,terserah kau, Ashley. Aku hanya ingin menyempurnakan 
tujuanku ke Hawai saja," Jeff berdeham, 


"untuk mencari pasangan hidup." Setelah itu, ia berbalik 
dan berjalan meninggalkan mereka berdua. 


Ashley menghela nafasnya bosan berkali-kali sambil 
memandang kosong ombak-ombak yang saat ini saling 
berbenturan oleh batu karang. la berkali-kali mengetuk- 
ngetukkan jarinya di atas meja yang saat ini ia tempati. 
Sampai akhirnya ia teringat akan sesuatu. 


"Astaga! Aku melupakan waktu minum vitamin. Oh Ashley, 
kau ceroboh sekali." Decaknya kesal, lantas ia segera 
meninggalkan tempat itu dan pergi mencari Sam untuk 
meminta izin ke hotel sejenak. 


Dibanyak kerumunan, ia menemukan Sam, namun 
sepertinya saat ini kakaknya itu sedang tidak bisa diganggu 
jika dilihat dari keseriusan ia mengobrol pada lawan 
bicaranya. Ashley juga tadi hendak meminta izin pada Jeff, 
namun ia tidak menemukan Jeff sama sekali. 


Mau tak mau, Ashley segera meninggalkan tempat itu dan 
menuju kamar hotelnya sendirian. 


James dan Angela turun pada sebuah hotel ternama di 
pinggir pulau ini, yang menyuguhkan pemandangan 
langsung ke pantai. 


"Honey, setelah ini kita akan melakukan apa?" ucap Angela 
sambil merangkul lengan kekar James. 


"Melakukan yang saat ini menjadi imajinasi kotormu." Ucap 
James sambil terkekeh di akhir kalimatnya, ia juga langsung 


merespon Angela dengan merangkul pinggang ramping 
wanita itu. 


Angela tertawa pelan, "Apa kau tidak lelah setelah seharian 
ini kita berjalan-jalan keliling Hawai?" 


"Tidak, jika itu bersamamu." 


Tak lama kemudian, ia sampai tepat diambang pintu kamar 
bernomor 106, setelah itu kamar pintu tersebut terbuka. 


Lalu tiba-tiba Angela terpekik senang, "Aku suka caramu 
yang terburu-buru ini, Honey." Ucapnya digendongan James 
sambil melingkarkan tangannya di leher lelaki itu. 


James tersenyum miring, "Akupun juga senang dengan 
caramu yang sebrutal ini." Bisiknya. 


Ashley berulang kali membolak-balikkan nomor kuncinya, 
matanya menyipit disertai keningnya yang berkerut yang 
menandakan bahwa saat ini ia sedang berpikir keras. 


"Kau sangat ceroboh, Ashley." Decaknya gemas, "bagaimana 
kau bisa lupa dengan nomor kamarmu sendiri?" ocehnya di 
lorong hotel tersebut. 


"106 atau 109?" ia memutar bola matanya keatas seperti 
menerawang sesuatu. 


"109, 106,109, 106....." ia terus bergumam selama dilorong, 
sampai akhirnya ia berhenti tepat di pintu bernomor 106. 


"Semoga keberuntungan berpihak padaku." Lalu ia 
perlahan-lahan membuka pintu kamar tersebut, tapi 
pergerakannya terhenti seketika, 


Lagi-lagi ia berdecak gemas, "Dan sekali lagi kau ceroboh, 
Ashley." Lalu ia masuk tanpa menaruh curiga sedikitpun, 
"Kenapa aku sampai lupa mengunci pintu ini." 


Baru saja kakinya melangkah sebanyak tiga kali, namun 
saat itu juga ia hentikan langkahnya ketika mendengar 
suara menjijikan dari arah tempat tidurnya. 


"Aku tidak salah kamar bukan?" ucapnya yang terdengar 
seperti bisikan. 


Dan setelah ia melanjutkan langkahnya yang tertunda tadi, 
ia langsung menutup matanya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Damn!" ucapnya reflex. 


Bagaimana tidak kaget jika ia melihat dua orang dengan 
lawan jenis sedang melakukan hal yang tak pantas ia lihat 
dengan kedua matanya. Dengan posisi lelaki diatas wanita 
itu. 


"Ma-maaf, sa-saya menganggu kalian." Ucapnya sedikit 
malu. Namun sepertinya ucapannya tidak menganggu 
aktivitas mereka itu. 


Lantas Ashley segera membalikkan badannya, tetapi 
badannya membeku seketika saat mendengar dua orang itu 
saling menjerit mengucapkan nama satu sama lain. 


"James!" 
"Angela!" 


Deg! 


Jantungnya terasa berhenti berdetak saat itu juga. Bukan 
masalah suara jeritan itu, melainkan nama yang sedang di 
jeritkan oleh kedua orang itu. 


Dua orang yang saat ini berpengaruh dalam kehidupannya. 
Terlebih nama lelaki itu. 


Dengan perasaan ragu, ia membalikkan badanya kembali 
pada posisi semula. 


Nafasnya memburu disertai tangannya yang terkepal kuat 
menahan gemuruh rasa yang ingin meledak saat itu juga. 


"Aku mencintaimu, Honey." 
"Me too..." 


Ashley berusaha untuk tidak menangis dihadapan kedua 
orang itu. la menghirup udara dalam-dalam guna menahan 
air mata yang hendak lolos dari kelopak matanya. 


Dengan perasaan hancur, ia berteriak sekuat tenaganya, 
"Kau brengsek, Jame." 

"| HATE YOU!" lanjutnya dengan suara serak. 
Cie,cie...Ashley sakit hati terus 


Hehe, terus vote dan comment yha 


Chapter 42 - | hate you but.. 


"Apa Angela berhasil meluluhkan hati sang arogan itu?" 
ucap seorang pria yang sedang mengepulkan asap rokok 
elektriknya ke udara. 


"Jika dilihat dari gerak-gerik James, ia sudah mau menerima 
Angela kembali, bos." Sahut anak buahnya. 


"Apa, pria itu tidak curiga sedikitpun ke Angela?" 


"Dilihat dari gerak-geriknya, James tidak menaruh curiga 
sedikitpun pada Mrs.Robinson." 


Sekali lagi, pria tadi mengepulkan asap rokoknya ke udara, 
sambil berdecak kagum, "Kerja kerasku untuk mencari nama 
Angela Barnes di makam tidak sia-sia juga ya?" pria tadi 
tertawa jahat, setelah itu ia bergumam, 


"Aku yang terlalu pintar, atau pria arogan itu yang terlalu 
bodoh?" 


Lantas pria tadi berdiri, dan berjalan menuju salah satu anak 
buahnya. 


la menepuk bahu anak buahnya sebanak dua kali, "Dan kau, 
tidak sia-sia juga ya pengkhiatanmu," lalu tangannya turun 
ke sisi lengan pria itu, 


la menyeringi, "tetaplah pakai seragam ini, jika kau masih 
bersama keluarga Anderson, tetapi setelah kau masuk ke 
dalam kawasan keluarga Robinson. Kau harus segera 
melepas seragam kampungan ini!" 


Terdengar bunyi 'srek' setelah pria yang dipanggil bos tadi, 
merobek salah satu gambar yang tertempel pada baju anak 


buahnya. 


la berhasil merobek sebuah lambang dari sebuah keluarga 
terpandang. 


"Maaf kan aku, Mr.Anderson, jika suatu hari nanti kau akan 
kehilangan orang yang kau sayang." Senyum devil tercetak 
jelas diwajah tampannya, lalu ia bergumam, 


"Permainan pertama dimulai.." 
Dengan perasaan hancur, ia berteriak sekuat tenaganya, 
"Kau brengsek, Jame." 


Merasa namanya terpanggil, James menengok ke asal suara. 
la menyeritkan keningnya bingung ketika melihat seorang 
wanita sedang mendundukkan wajahnya lemas, 
menyebabkan rambut panjangnya menjuntai kebawah. 


Dan selanjutnya, ia dapat melihat dengan jelas wajah 
wanita itu ketika ia berteriak. 


"| HATE YOU!" James dapat melihat dengan jelas sorotan 
terluka itu diarahkan kepadanya. 


"Kau siapa?" ucap James reflex, dan dapat menimbulkan 
efek dasyat bagi Ashley, tetapi sayang, lelaki itu tidak 
menyadarinya sama sekali. 


"Ka-kau ti-tidak mengingatku, Ja-jame?" 


Dengan mudahnya, James menggeleng sambil bergumam, 
"Apa kau wanita One Night Stand-ku?" 


Ashley menggeleng tak percaya, ia benar-benar tak percaya 
dengan apa yang barusan suami-nya ini katakan. 


Dengan perasaan hancur sehancur-hancurnya, Ashley 
segera meninggalkan dua orang itu. 


"Siapa dia?" gumam James ragu, ia seperti pernah melihat 
tapi tidak ingat kapan itu. 


"Hanya wanita jalang yang ingin merusak aktivitas kita, 
honey." Sahut Angela sambil mengulingkan badan James 
kebawah, sehingga saat ini ia berada diatasnya, "sudah 
tidak perlu kau pikirkan, lebih baik kita lanjutkan saja 
permainan tadi." Ucapnya sedikit menggoda. 


"Aku yang akan memulai permainan kali ini ya, honey." Bisik 
Angela sangat pelan. 


"Ba-baiklah." 


Ashley berjalan cepat keluar dari hotel sambil membekap 
mulutnya sendiri. la berusaha mengatur deru nafasnya yang 
memburu, dan juga berusaha menahan cairan bening yang 
ingin tumpah dari kelopak matanya, mungkin jika Ashley 
berkedip sekali, cairan bening itu akan luruh. 


Dan berkali-kali ia bergumam dalam hati, 


"Apa mencintai tanpa balasan akan melewatkan tahap 
penghianatan seperti ini?" 


"Kenapa rasanya begitu menyiksa?" 


"Apa aku jatuh cinta ke orang yang salah?" 


Hingga akhirnya kakinya menapak disebuah pasir putih, 
dan saat itu juga pertahanannya runtuh, badannya terjatuh 
begitu saja, ia menangis tersedu-sedu, melepaskan semua 
beban bersamaan dengan air mata yang jatuh membasahi 
kedua pipinya. 


la terus menangis, meraung, dan berteriak apa saja yang 
saat ini menjadi bebannya. Terlebih suasana saat ini 
mendukung, karena pantai yang saat ini ditempati Ashley 
sangat sepi. 


"KAU BRENGSEK, JAME!" 
"KAU BENAR-BENAR PRIA YANG TAK PUNYA HATI JAME!" 


"Kau bodoh, Ashley! Harusnya kau tau ini, harusnya kau 
paham jika ini akan menjadi resikomu!" 


Ashley baru menyadari dari tatapan James tadi, bahwa 
tatapan itu sama seperti dulu, saat di clubbing waktu lalu. 


Tatapan milik kepribadian James yang lain. 


"| HATE YOU!!" teriaknya sambil meremas pasir yang ada 
disampinya, isakannya semakin tidak terkontrol. 


Hanya dengan ombak, pasir serta semilir angin malam, yang 
tau betapa sakitnya dan rapuhnya hati seorang Ashley. 


"but, | love you, Jame..." 


Lama-lama kok gue pengen timpuk Jame ya? Pengen 
nyakar juga, mumpung kuku gue belom dipotong 


Hee:') 
maaf kan yha, efek greget sama Jame jadinya pake 


gue-lo. 
Ehehe 


Terus vote and comment yash 


Chapter 43 - Meet a Tristan again 


Ashley masih terduduk di atas pasir pantai, tangisnya mulai 
mereda sejak setengah jam yang lalu, tetapi tangis itu 
masih meninggalkan sesegukan baginya. 


Sambil mengela nafasnya, ia mulai bangkit dari duduknya, 
namun pergerakannya terhenti kala mendengar suara 
seseorang tepat dibelakangnya. 


"Air matamu terlalu berharga untuk kau keluarkan, Ashley. 
Terlebih suamimu yang menjadi alasannya." 


Ashley menengok ke belakang, tepat ke lelaki yang sedang 
tersenyum hangat kepadanya, "Bagaimana bisa kau sampai 
sini, Tristan?" tanya Ashley langsung. 


Tristan tak menjawabnya, melainkan ia berjalan dan 
memposisikan dirinya didekat Ashley, dan duduk disebelah 
wanita itu. 


"Bukankah jika kau masih bersama si brengsek itu, aku 
selalu mengikutimu kemanapun," jawab Tristan sambil 
menengok ke wajah Ashley, "apa kau lupa?" lanjutnya 
sambil menaikan sebelah alisnya. 


Membuang nafasnya lelah, Ashley menjawabnya dengan 
anggukan. 


Keheningan mulai menyelumuti mereka, dengan posisi 
Tristan yang masih terus menatap Ashley, dan Ashley yang 
masih terus menatap ombak-ombak kecil yang tercipta. 


Ashley yang terdiam karena lamunanya, sedangkan Tristan 
yang terdiam karena fokus memandangi wajah cantik 
wanita disampingnya. 


"Aku merindukan Ariana. Bagaimana ya keadaannya saat 
ini? Apa kau tidak diberi kabar sedikitpun padanya?" tanya 
Ashley memecah keheningan diantara mereka, tanpa 
menoleh ke Tristan. 


Karena tak kunjung dijawab pertanyaannya, Ashley 
menengok ke samping, dan keningnya mengerut kala 
melihat lelaki itu memandanginya tanpa berkedip. 


"Tristan?" panggil Ashley heran. 
Tak ada jawaban dari panggilannya. 


"Tristan?!" panggilnya sedikit keras, dan sukses membuat 
lelaki itu tersadar. 


"Apa Ashley?" Sahut Tristan cepat, lalu ia terkekeh ketika 
melihat wanita itu justru melengos dan memalingkan 
wajahnya lagi, 


"Apa sedari tadi kau berbicara padaku? Jika begitu, maka 
dari tadi kau seperti orang gila, karena berbicara sendiri 
tanpa balasan dariku." Ucapnya dengan nada gurau. 


"Maka dari itu, kau balas pertanyaanku, supaya aku tidak 
dianggap gila olehmu." Balas Ashley sedikit tajam. 


"Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu, karena aku 
sendiripun tidak tau kabar dari Ariana sendiri." Tristan 
memberi jeda, ia menghirup udara dalam-dalam lalu 
membuangnya pelan, 


"Apa wanita dimasa lalunya hadir kembali, Ashley?" 
tanyanya hati-hati. 


Ashley dengan cepat langsung menoleh, wajah yang 
tadinya mulai rilex berubah menjadi kaku seketika, 


"Ya." Jawabnya sedikit kaku, ia memalingkan wajahnya 
kembali. 

Ashley pun tau siapa yang dimaksud Tristan. la juga tidak 
kaget dengan pertanyaan Tristan , karena ia juga sudah 
memberi tau bahwa James mempunyai wanita yang masih 
dicintainya sampai saat ini, sewaktu dipinggiran jalan kota 
New York malam itu. 


"Jika aku boleh tau, apa kau bahagia dengannya?" tanyanya 
lagi. 


Ashley tak mengangguk ataupun menggeleng, ia sendiripun 
bingung mau menjawab apa. Terkadang lelaki itu mampu 
membuatnya tersenyum dan tertawa, tetapi diwaktu yang 
bersamaan lelaki itu mampu membuatnya sedih. Jika 
diibaratkan, dirinya sudah dibawa sampai langit ke tujuh, 
lalu dijatuhkan begitu saja dari atas sana. 


"Ashley," panggil Tristan, karena ia tau Ashley tidak akan 
menjawabnya, ia melanjutkan ucapannya, 


"Jika aku diberi kesempatan untuk membahagiakanmu, apa 
kau mau Ashley?" 


Dengan reflex, Ashley menoleh ke Tristan, dan matanya 
melotot tak percaya, "Kau berbicara apa " 


"Aku hanya ingin membuktikan kepadamu, bahwa aku 
mampu untuk membahagiakanmu," Selak Tristan langsung, 
ia mulai menggeser tubuhnya lebih dekat dengan Ashley, 


"bahkan aku mampu membuktikan kepadamu, bahwa aku 
jauh lebih baik dari pada si brengsek itu." 


Ashley bungkam, ia masih setia mendengar ucapan Tristan. 


"Aku ingin bertanya padamu," Tristan menatap dalam bola 
mata coklat milik Ashley, 


"Apa kau bisa melihat kilatan namamu di mata James? Apa 
kau pernah merasakan kehangatan cinta James untukmu? 
Apa kau pernah mendengar ungkapan cinta James untukmu 
secara langsung? Dan, apa kau pernah mendengar 
ungkapan James untuk berusaha mencintaimu dan 
meninggalkan cinta dimasa lalunya?" Tristan memberi jeda, 


"tidak pernah kan kau mendengar itu semua?" 


"James hanyalah manusia yang bodoh, brengsek, bajingan, 
yang tak memiliki hati, Dan yang jelas, aku jauh lebih baik 
dari pada pria brengsek itu, Ashley." Lanjutnya yang sedikit 
emosi. 


Ashley menggeleng tak percaya, dadanya mulai naik turun 
mendengar penuturan Tristan barusan. la langsung berdiri 
tegap dan diikuti oleh Trsitan. 


"Apa kau tidak sadar, yang kau jelek-jelekan barusan adalah 
suami dari sahabatmu sendiri? Apa kau juga lupa jika 
manusia tidak ada yang sempurna?" Ashley mendesis, 
matanya menyipit dan menyorot tajam ke arah Tristan, 


"Kau boleh menjelek-jelekan, mencela, dan menganggap 
orang lain sebagai sampah, kau bebas mengungkapkan itu 
semua. Asal jangan pernah kau mengungkapkan itu semua 
untuk Ayah dari anak yang aku kandung!" Tangan Ashley 
tengangkat, dan mengarahkan jari telunjutkan ke depan 
wajah Tristan, 


"Ingat itu baik-baik, Tristan." Desisnya lagi. 


Detik selanjutnya, Ashley sudah meninggalkan tempat itu 
dengan perasaan sedih bercampur kesal, dan meninggalkan 


lelaki yang sedang menatap punggungnya yang mulai 
menjauh. 


Tristan berdecak kagum, "Kau memang wanita yang luar 
biasa, Ashley. Tapi sayang, hatiku sudah terisi oleh wanita 
selain dirimu." 


Ashley memutuskan untuk kembali lagi ke pesta yang 
diadakan kakak tertuanya tadi, dan keberuntungannya 
mungkin berpihak padanya karena pesta tersebut belum 
berakhir. 


Dengan senyum yang terkesan dipaksakan, Ashley 
melangkahkan kakinya menuju area tersebut. Tetapi 
langkahnya terhenti kala ia rasakan ada seseorang yang 
sedang mencekal pergelangan tangannya. 


"Siapapun itu, tolong lepaskan pergelangan tanganku 
sekarang juga." Ucapnya dingin. 


Tetapi orang itu tak menjawab ataupun melepas 
pergelangan tangannya, dengan gerakan kasar, Ashley 
memberontak dan segera memutar tubuhnya supaya 
leluasa untuk melepas cekalan itu. 


Tetapi matanya melotot langsung, ketika melihat siapa yang 
ada dibelakangnya. Mulutnya hendak berteriak, namun 
pergerakannya kalah cepat dengan orang itu. 


Ashley memberontak ketika orang itu membekapnya 
dengan sapu tangan, ia meronta-ronta, hingga akhirnya 
tenaganya habis dan pandangan matanya mulai memburam 
lalu perlahan berubah menjadi hitam. 


"Maafkan aku, nona Ashley." Ucap seorang lelaki sambil 
membopong tubuh Ashley. 


"TUAN JAMES! KELUARLAH SEBENTAR!!" Seorang laki-laki 
mendobrak-dobrak keras pintu bernomor 106, wajahnya 
yang pucat itu mendandakan bahwa dirinya sedang dalam 
keadaan yang tidak baik. 


"TUAN! TOLONG KELUARLAH SEBENTAR!" ucapnya sekali 
lagi. 


Setelah itu, munculah sesosok laki-laki dengan mata yang 
sedikit terpejam. 


"Ada apa?! Kau mengganggu tidurku!" ucap James 
langsung, ketika salah satu anak buahnya berdiri tak jauh 
darinya. 


"Maafkan aku tuan, ada hal penting yang harus kau 
ketahui." 


"Cepat katakan, aku tidak punya banyak waktu." James 
bersedekap dan menyandarkan badannya pada ambang 
pintu. 


"Tetapi tidak disini tuan, kau harus ikut denganku." 


James menghela nafasnya kasar dan menggeleng, tetapi 
mendengar permohonan anak buahnya itu, mau tak mau ia 
menurutinya. 


"Baiklah, tunggu disini, aku akan segera kembali." Ucap 
James yang masuk kembali ke kamarnya. 


Dan tinggalah lelaki yang sedang menunduk dalam dengan 
seragam yang sudah tidak berbentuk. 


Sambil bergumam, ia menyentuh lengan kanannya yang 
berlubang, "Maafkan aku, tuan " 


Ciee udah pada masuk sekolah, wkwk 
Semangat yha yang baru ikut MOS 


Btw, terus vote dan comment yha 


Chapter 44 - The truth 


"Maafkan aku, tuan " ucapan lelaki itu terhenti atas 
kehendaknya sendiri, ketika menyadari bahwa James sudah 
berdiri dihadapannya. 


"Cepat." 


Lelaki tadi mengangguk, lalu ia mulai berjalan yang diikuti 
James disampingnya. 


Menit-menit berlalu, merasa perjalanannya sudah sangat 
jauh, James bertanya heran, 


"Kau akan membawaku kemana?" 


"Anda akan tau sendiri, tuan." Jawab anak buahnya tak enak 
hati. 


James menaikkan sebelah alisnya bingung saat ia menengok 
ke samping tadi, "Kenapa lambang elang tidak ada dilengan 
baju kananmu, Max?" James memberi jeda, 


"Dan juga, kenapa kau bisa sampai sini? Apa masalah yang 
terjadi dikeluargamu sudah selesai?" 


Dengan reflex Max menyentuh lengan kanannya, ia 
menenguk ludahnya gugup dan merutuki kebodohannya 
sendiri, 


"Ta-tadi saat diruang ganti, baju saya tertukar dengan Ben, 
tuan, sehingga saya terpaksa memakai bajunya, dan 
masalah dikeluarga saya sudah selesai." Ucapnya santai 
guna menyembunyikan kegugupannya. Dan kegugupannya 
semakin tak karuan ketika ia tak mendengar respon dari 
tuan-nya, "Saya " 


"Oh." Sahut James akhirnya setelah lama ia terdiam. 


Sesaat setelah itu, langkah besar mereka membawanya 
pada sebuah ruangan yang terletak disudut ruangan, 
tepatnya pada sayap kiri hotel tersebut. 


Max segera membukakan pintu ruangan tersebut untuk 
James, "Silahkan masuk tuan." 


James mulai menapakkan kakinya dilantai ruangan yang 
dipenuhi oleh monitor-monitor serta televisi-televisi yang 
tertata rapi disana. 


la mengadah, menatap televisi yang menyala dan 
menampakkan banyak orang yang berlalu lalang di 
ballroom hotel tersebut, lalu ia menengok ke kanan dan 
kekiri tepat ke televisi sampingnya, tak ada yang berbeda 
dari tayangan sebelumnya, tetapi yang membedakan 
adalah pengambilan tayangan tersebut. Dan ia sekarang 
mengerti, itu semua adalah monitor pengintai aktivitas 
orang-orang selama menginap di hotel ini. 


"Kenapa kau membawaku ke ruangan CCTV ini?" Kini James 
beralih menengok kebelakang. Tetapi keningnya mengerut 
kala melihat Max tidak ada dibelakangnya. 


"Aku tidak suka dipermainkan seperti ini Max " ucapan 
James terhenti seketika saat merasakan pipinya kanannya 
terasa dingin. 


James melirik ke samping, dan dari sudut matanya ia 
menangkap sebuah pisau yang sangat tajam menempel 
pada pipinya. 


Rahangnya seketika mengeras, wajahnya memerah, 
nafasnya mulai memburu, dan tangannya terkepal kuat 


sehingga urat-uratnya terlihat sangat jelas disertai suara 
giginya yang saling menggeletuk. 


"Sepertinya, aku mencium bau-bau pengkhianatan," James 
berdecih, "benar begitu, Max?" lanjutnya dengan sinis. 


Tak ada jawaban dari Max. Amarah James seketika naik 
sampai pada ubun-ubun. 


"Diammu adalah YA, buatku!" setelah itu, James mencekal 
tangan kanan Max kuat hingga pisau yang dipenganya 
terjatuh, lalu kakinya menjegal keras kaki Max sehingga 
tubuh Max terbanting kuat, hingga terdengar bunyi 'krek' 
yang sangat keras. 


James berjongkok dihadapan Max, lalu menekuk sikutnya 
dan menempelkannya di leher Max. 


James tertawa sinis kala mendengar lelaki itu mengerang 
pelan, "Pengkhianatanmu sepertinya belum sebanding 
dengan tulang rusukmu yang patah, Max," 


James semakin menekan sikutnya pada leher Max, "siapa 
yang menyuruhmu untuk berkhianat?" desisnya tajam 
sampai-sampai matanya melotot hingga saraf-saraf matanya 
terlihat jelas. 


"KATAKAN!!" bentaknya keras. 


"S-saya ti-tidak berkhianat, t-tuan," ucap Max langsung 
dengan terbata-bata karena tekanan yang diberikan James 
sangatlah kuat diarea lehernya. 


"JIKA BUKAN KAU YANG BERKHIANAT, LALU SIAPA?!" dengan 
kejam, James meninju keras pipi Max dengan tangan kirinya 
sampai mulut lelaki itu mengeluarkan darah, "APA KAU 
AKAN MENGATAKAN BEN YANG BERKHIANAT?!!" 


"Ya, tuan! Ben yang me-merusak k-kepercayaanmu," Ucap 
Max dengan sekuat tenaga, "a-aku akan me-mengatakan 
kebenarannya tu-tuan, tapi saya mohon untuk a-anda 
melepaskan cekikan di leher s-saya." 


James masih belum berkutik, ia masih mencerna ucapan 
Max barusan, 


"S-saya ti-tidak akan berkhianat, t-tuan." 


Detik selanjutnya Max langsung menghirup udara dalam- 
dalam setelah siku James menjauh dari lehernya. 


"Bangkitlah!" ucap James dingin, dan langsung dipatuhi 
Max. 


"Jika kau mencoba untuk membunuhku sekali lagi," James 
tersenyum miring, "aku yang terlebih dulu untuk 
membunuhmu dengan kejam, Max." 


"Aku akan menjadi pysco jika ada yang menganggu 
ketenanganku, apa kau lupa?" lanjutnya. 


"Tidak tuan, saya tidak akan membunuhmu. Tadi saya hanya 
ingin memberikan bukti kepada anda jika Ben berkhianat 
kepadamu." Max langsung berjongkok untuk mengambil 
pisau tadi, lalu ia seperti membuka sesuatu dari pengangan 
pisau tersebut, detik selanjutnya ia sudah membawa secarik 
kertas dari dalamnya, 


"Saya menemukan pisau dan kertas ini dikantong baju Ben 
yang sedang saya pakai, tuan." Ucap Max, lalu ia berjalan 
kearah monitor dan mengutak-ngatiknya dengan serius. 
Setelah itu ia dapat bernafas dengan lega ketika vidio yang 
ia inginkan dapat ditayangkan di salah satu televisi tadi. 


"Lihatlah ini tuan." 


James langsung mengamati vidio tersebut dengan serius 
tanpa berkedip, sampai durasinya selesai, dan setelah itu 
wajahnya memerah seketika. 


"Apa maksud dari semua itu?" desis James ke Max. 


Max yang mengerti itu langsung berucap, "Ben berkhianat 
tuan," 


"Sebenarnya saya sudah ingin mengatakan kebenarannya 
jauh-jauh hari, tetapi saya tidak berani menuduh tanpa 
adanya bukti." Max menghela nafasnya lelah, 


"Sewaktu itu saat terjadi gertakkan berupa tembakan di 
Paris, ternyata ada dua orang yang menjadi dalangnya, dan 
salah seorang itu adalah Ben, ia mengecoh semua orang 
dengan menolong nona Ashley. Lalu saya menyelidiki lagi 
lebih dalam, dan bukti selanjutnya ada pada malam saat 
anda dan nona Ashley mengalami gertakan lagi untuk 
kedua kalinya dikamar utama, saat itu saya tepat ada 
dibelakang taman, dan mata saya menangkap dengan jelas, 
bahwa saya melihat Ben dan seorang pria ada dibalik pohon 
yang tumbuh dipekarangan mansion anda, dan bukti 
terkuatnya ada pada seragam yang saya kenakan serta 
pisau dan kertas yang saya bawa." 


Max mulai memutar vidio lagi pada menit yang ia inginkan, 


"Pada durasi, 23.45 menit, saya berada pada ruang ganti 
untuk berganti seragam, saat itu saya tinggal sejenak untuk 
ke kamar kecil, dan setelah selesai saya langsung 
mengambil pakaian yang ada di loker, tetapi saat itu saya 
sedikit bingung, kenapa loker yang saya gunakan tidak 
terkunci. Lalu kecurigaan saya semakin menjadi saat 
melihat seragam itu terlihat berantakan dan berlubang pada 
sisi lengan kanan bajunya. Dan saat itu juga saya langsung 


mengecek informasi dari CCTV, bahwa Ben-lah yang 
menukar seragam ini." Jelas Max meyakinkan. 


"Apa semua ucapanmu dapat aku percaya?"desisnya 
langsung, yang dijawab aggukan mantap dari Max. 
Sebenarnya James masih bingung dengan nama wanita 
yang diucapkan Max tadi. 


“Jika terbukti saya berbohong, silahkan saja anda memotong 
lidah saya, atau membunuh saya sekalipun. Saya tidak 
keberatan sama sekali, tuan." 


James mengangguk mengerti, setelah itu ia berdecih keras, 


"Dia sangat bodoh kalau begitu, dan ia benar-benar salah 
mengambil keputusan untuk berkhianat kepadaku." 
Gumamnya meremehkan. 


"Tuan James," panggil Max hati-hati, "ada satu hal yang 
belum saya sampaikan." 


James mengangguk mempersilahkan Max untuk berbicara, 
"Tentang nona Ashley " 


"Ashley? Siapa wanita itu? " selak James langsung, karena 
kebingungannya akan terungkap. 


Max melotot kaget dengan yang diucapkan James barusan, 
kemungkinan-kemungkinan sudah memenuhi pikirannya 
saat ini. Apa Jake sudah menguasai seluruh pikiran James 
atau wanita ular itu yang sudah mencuci otak tuan-nya ini? 
Batinnya bersuara. 


"Saya akan menjelaskannya tuan," Max memberi jeda, 
"nona Ashley adalah wanita yang hadir didalam hidup anda, 


istri anda sekaligus yang menjadi prioritas anda selama ini, 
yang akan menjadi ibu dari anak anda--" 


"Istri?" kaget James langsung, "Aku belum menikah! Dan 
aku masih mempunyai kekasih yaitu Angela, bahkan saat ini 
Angela tengah mengandung anakku." Titah James. 


Shit, wanita jalang itu sudah benar-benar mencuci otak tuan 
James!, umpat Max dalam hati. 


"Tuan, sebenarnya, Angela bukanlah kekasihmu, dia 
hanyalah kembaran dari almarhum nona Angel Barnes, 
kekasih anda yang sudah tiada enam tahun silam." 


James menahan nafasnya sesaat, sebelum ia berucap, 


"Lalu kenapa nisannya bertuliskan Angela Barnes bukan 
Angel? " tanya James heran. 


"Ada seseorang yang mencari nisan seperti itu dan 
mengantinya." jawab Max cepat. 


Kenapa saat Angel masih hidup, aku tidak berusaha mencari 
informasi lebih dalam tentangnya? Oh god! Aku saat itu 
benar-benar terlalu fokus ke wajah cantiknya! Bodoh kau 
Jame! Sangat bodoh!, rutuk James dalam hati. 


Lalu ia mengeleng tak percaya, sambil bergumam, "sial!" 


Max yang mengerti itu langsung mulai menjelaskan, "Enam 
tahun yang lalu, anda dan kekasih anda mengalami 
kecelakaan na'as yang merenggut nyawa nona Angel, yang 
membuat anda terpuruk sampai bertahun-tahun dan juga 
membuat anda terjebak dalam masa lalu anda," 


"lalu setelah itu, anda bertemu dengan nona Ashley, dari 
penglihatan saya, nona Ashley benar-benar bisa merubah 


cara pandang anda tuan, ia mengubah sifat anda yang 
arogan menjadi lebih baik, ia juga mampu membuat anda 
tersenyum dan tertawa, dan ia juga mampu membuat anda 
melupakan sedikit bayangan masa lalu, anda. Nona Ashley 
benar-benar wanita yang baik dan kuat, tuan, ia masih bisa 
tersenyum saat mendengar ungkapan cinta anda untuk 
wanita selain dirinya, ia mampu bertahan dalam sakit hati 
yang anda berikan, dan nona Ashley mampu menunggu 
anda membuka hati untuk dirinya," Max menjeda 
ucapannya, lalu ia mengotak-ngatik monitor tadi sambil 
berucap, 


"Jika anda masih tidak percaya, saya mempunyai bukti 
terkuatnya." 


Selanjutnya, televisi tadi menyuguhkan sebuah vidio yang 
membuat mata James terfokuskan. 


"Itu adalah bukti bahwa anda dan nonya Ashley sudah 
menikah, dan segera memiliki malaikat kecil yang akan 
mewarnai hari-hari anda," Max mulai ikut memandangi vidio 
tersebut, yang berisikan: acara pernikahan James dan 
Ashley disebuah gereja, pengucapan janji yang dilakukan 
mereka di hadapan Tuhannya, dan yang terakhir sebuah 
vidio hasil USG yang memperlihatkan sebuah makhluk kecil 
yang sedang bergerak, menendang kesana kemari. 


"Itu adalah putra anda, tuan. Pewaris utama Anderson corp." 


Setelah vidio itu berakhir, James memejamkan matanya 
serta memijat pangkal hidungnya, ia sangat bingung 
sekaligus lelah. 


"Kenapa aku baru mengingatnya..." gumamnya sangat lirih, 
"Apa mungkin saat aku bersama Angela, kepribadian 
gandaku yang berperan?" lalu James menggeram kesal. 


"Dan, ternyata kekasih palsu anda yang bernama Angela itu 
sudah menikah enam bulan yang lalu dengan pewaris 
tunggal perusahan di Rusia, Borisov corp. Putra dari 
Mr.Borisov." Max memberi informasi selanjutnya. 


"Shit!" ucapnya sambil menggebrak monitor dihadapannya, 
sehinga membuat monitor tersebut mati dalam sekejap. 


"Kali ini saya akan menjelaskan tentang kondisi nona 
Ashley, istri sah anda, tuan. " ucap Max. 


"Aku tidak mau mendengarnya, Max." Sejujurnya James 
masih ingin menenangkan pikirannya dulu dan tidak mau 
mendengar prihal Ashley untuk saat ini, tetapi ucapan Max 
membuatnya khawatir. 


"Tetapi nona Ashley dalam keadaan berbahaya tuan. la 
benar-benar membutuhkan anda." 


"Katakan!" ucap James tegas, 


"Saya yakin anda benar-benar sudah menjadi tuan James, 
jadi kalau begitu, ada pasti ingat lelaki yang bernama 
Tristan." Max berucap yakin. 


"Apa yang dia lakukan kepada Ashley?!" bentak James 
langsung, karena saat ini hatinya benar-benar tidak tenang. 


"Nona Ashley saat ini disekap oleh Mr.Robinson dan 
Mrs.Robinson, mereka adalah.....," ucap Max menggantung. 


"Siapa mereka?!" desis James, matanya memincing menatap 
Max. 


"Pewaris tunggal dari Borisov corp, musuh bebuyutan anda," 
Max menjeda, 


"mereka adalah Tristan Robinson, dan Angela Robinson." 


Hayo siapa yang udah nuduh Max penghianat?? 
Wkwk 


Btw, maaf, maaf, dan maaf ya baru up :( 
Kegiatan sekolah bener-bener langsung padet 
Jadi mungkin semiggu dua kali aku up-nya :( 


Hehe maaf ya 
Vote dan comment yha 


Love you all 
Sabila 


Chapter 45 - Darkness 


Angela menatap James bingung ketika lelaki itu baru saja 
membukakan pintu untuk seseorang, "Siapa dia, honey?" 


James mengambil benda pipih yang ada di atas nakas lalu 
memasukkannya pada saku celananya, setelah itu ia 
berjalan ke sisi kanan kasurnya, "Anak buahku, ia 
mengatakan ada yang perlu dijelaskan, jadi aku ingin izin 
padamu untuk bertemu Max sebentar saja." jawab James 
sekaligus meminta izin. 


Angela tersenyum maklum, "Baiklah, segera kembali jika 
urusanmu sudah selesai.Karena aku takut merindukanmu 
tiba-tiba." 


James mengangguk, lalu ia mengecup singkat bibir Angela, 
dan pergi meninggalkan wanita itu. 


Sepeninggalan James, Angela bangkit dan mengambil 
ponselnya di dalam handbag yang tergeletak diatas sofa. 
Setelah mendapatkan ponselnya, Angela segera mencari 
nama kontak yang saat ini ia butuhkan, dan segera men- 
deal nomor itu. 


"Halo, dear." Jawab seseorang disebrang sana. 


"Siapa yang akan menjemput aku?" tanya Angela sambil 
membereskan barang-barangnya. 


"Apa pria arogan itu sudah pergi?" 
"Baru saja ia pergi." 


Tristan mengangguk di sana, walaupun tak terlihat Angela, 
"aku sendiri yang akan menjemputmu. Tunggu aku, dear." 


"Baiklah." 


Setelah itu Angela mematikan sambungan telponnya, ia 
segera memasukkan ponselnya kembali ke dalam handbag- 
nya, lalu berjalan ke laci meja dan menemukan sebuah 
kertas dan pulpen disana. 


Dengan segera ia mengambil pulpen dan langsung 
menuliskan kata demi kata diatas kertas putih tadi. Hingga 
akhirnya senyum devil tercetak di bibirnya. 


"Good bye, James Anderson. Kita akan bertemu lagi, tetapi 
dengan keadaan yang berbeda tentunya." 


"Pewaris tunggal dari Borisov corp, musuh bebuyutan anda," 
Max menjeda, 


"mereka adalah Tristan Robinson, dan Angela Robinson." 


Seketika James bangkit, emosinya mulai naik mendengar 
penuturan Max barusan, "Mereka membawa Ashley 
kemana?!" tanya James tak sabar. 


Max membungkuk dan segera mengambil secarik kertas 
yang tadi terselip di pegangan pisau. Lalu Max 
menyerahkannya pada James. 


'RUSIA, KEMARILAH JIKA KAU INGIN MEN YELAMATKAN 
ISTRI DAN CALON ANAK MU, JAMES!' 


"Brengsek!" James mengumpat keras, tanpa aba-aba, lelaki 
itu langsung keluar dari ruangan dengan Max yang 
membututinya. 


"Anda akan kemana, tuan?" 


James tak mengindahkan pertanyaan Max, ia terus berjalan 
ke lorong kamar yang ia tempati. 


James memincingkan matanya ketika ia sudah sampai pada 
kamar bernomor 106, dengan tak punya hati, James 
menendang keras pintu tersebut hingga terbuka lebar. 


"ANGELA!" Teriak James, karena tak ada sahutan dari wanita 
itu, James langsung mengecek setip sudut ruangannya. 


"Bantu aku cari wanita jalang itu Max!" suruh James ketika 
anak buahnya tepat di belakangnya. 


Max mengangguk, lalu ia mulai meneliti dan mengecek 
setiap ruangan, hingga matanya menangkap sebuah secarik 
ketas yang tergeletak diatas nakas. 


"Tuan," panggil Max, "Sepertinya, Angela yang menuliskan 
pesan ini untuk anda." Max menyodorkan apa yang saat ini 
ia pegang. 


James mengerutkan keningnya, lalu ia mulai berjalan ke 
arah Max, tangannya terulur untuk mengambil sebuah 
kertas kecil atau notes. 


Apa kau sudah tau semuanya Jame? Tentang siapa 
sebenarnya aku? Haha, sungguh aku harus sedikit 
mengorbankan nama adikku sendiri, Angel, wanita 
yang sebenarnya kau cintai. Aku tidak mau berbasa- 
basi, karena saat ini waktumu adalah taruhan nyawa 
seseorang, bukan hanya satu Jame, tetapi dua! 
Istrimu yang sangat bodoh dan calon anakmu! Aku 
dan Tristan sudah sepakat untuk memberimu waktu 
sampai besok malam, jika saat itu juga kau belum 
sampai....lebih baik kau ucapkan selamat tinggal 
untuk istri dan calon anakmu. 


-Angela Robinson- 


Emosinya mulai naik, wajahnya memerah menahan 
sesuatau yang ingin ia lampiaskan, tangannya mengepal 
kuat, sehingga kertas yang tadi ia bawa sudah tak 
berbentuk. James murka! 


"Brengsek! Mereka benar-benar sudah mempermainkanku." 
Desisnya, lalu ia menengok sedikit ke arah Max, 


"Siapkan semua anak buahku dari segala macam penjuru, 
siapkan semua senjata yang kita punya, kita akan terbang 
menuju Rusia hari ini." James memberi jeda, 


"Dan, kirimkan mata-mataku yang ada di Rusia untuk 
menjaga Ashley terlebih dahulu." 


Ashley mengerjapkan matanya berulang kali, menyesuaikan 
Cahaya yang masuk. Setelah matanya terbuka sempurna, ia 
mencari asal cahaya itu, karena dari penglihatannya, sisi 
kanan dan kirinya semuanya nampak gelap. la mendongak, 
dan seketika ia menyipitkan matanya. Ternyata diatasnya 
ada sebuah lampu bohlam yang langsung menyorot 
padanya. 


Dimana ini? batinnya, ia menengok kesana kemari untuk 
mencari sebuah pertolongan kecil, dan di ujung sana ia 
melihat sebuah cahaya yang sangat kecil, tak mau 
membuang kesempatan, Ashley berdiri dan posisi duduknya 
saat ini, tetapi secepat itu ia terduduk lagi karena saat ini 
kedua tangan dan kakinya terikat, tetapi ia sedikit 
beruntung karena mulutnya tidak tertutup atau tersumpal 
oleh benda apapun. 


"Siapapun, TOLONG AKU!" 


Tiba-tiba cahaya yang berada di ujung sana meredup dan 
perlahan mati, Ashley tergagap, badannya mulai menggigil 
karena ketakutan, air matanya juga sudah menumpuk dan 
siap tumpah kapan saja. 


"Help me, please!" Dan air mata itu tumpah kala cahaya 
yang diciptakan lampu bohlam diatasnya mati. Keringat 
dingin mulai bercucuran di dahinya, bibirnya sudah 
berkedut menahan isak tangis yang lolos. 


Ini benar-benar gelap, batin Ashley pilu. 


"AME! HELP ME,PELASE!" karena tak tahan dengan keadaan 
ini, Ashley berteriak sekuat tenaganya. Namun sepertinya 
usahanya sia-sia saja, karena ia tak mendengar sahutan 
atau pertanda orang yang bisa menolongnnya. 


Bahunya mulai melemas, kepalanya tertunduk hingga 
membuat rambut panjangnya menjuntai ke bawah, "Tolong 
aku dan bayiku, Tuhan." Bisik Ashley parau. 


Tiba-tiba ia tersentak kaget kala lampu bohlam diatasnya 
menyala dan ia merasakan bahunya ada yang menepuk 
sebanyak dua kali, kepalanya ia dongakkan, menatap siapa 
pemilik tangan itu. 


"Tolong, tolong aku, Aku mohon." Pinta Ashley langsung 
ketika melihat seseorang yang berdiri tak jauh darinya. 
Tetapi ia merasa ada yang menjagal dari orang itu, ia 
merasa kenal dengan postur tubuh dan pakaian yang 
dikenakan orang ini. 


"S-siapa anda?" 


Tak ada jawaban dari pertanyaan Ashley, ia justru semakin 
curiga ketika sesosok itu menunduk untuk 
menyembunyikan wajahnya. 


"SIAPA ANDA?!" Ashley mulai naik pitam, ia tidak bisa 
menyembunyikan kegeramannya. 


"Malaikat mautmu," Orang yang Ashley yakini lelaki itu 
mulai mengangkat kepalanya, dan berhenti pada satu objek, 
yaitu mata berwarna coklat milik Ashley. 


Ashley diam membeku, jatungnya berhenti berdetak saat itu 
juga, badannya kembali bergetar ketakutan, "T-tristan..." 


"Selamat datang di nerakamu, Ashley." Lanjutnya dengan 
senyum mengejek disertai pukulan telak yang ia berikan ke 
pipi wanita itu. 


Perlahan bola mata berwarna coklat itu meredup, lalu mulai 
tertutup, karena tak bisa menahan rasa pening yang 
menjalar di kepalanya, dan yang terakhir kali ia lihat 
sebelum kegelapan menyerangnya adalah lelaki di 
hadapannya ini menodongkan pistol tepat di permukaan 
perutnya. 


"Tuhan, tolong datangilah malaikat penolongku..." batinnya, 
setelah itu Ashley benar-benar tak sadarkan diri. 
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Chapter 46 - III kill you 


Tristan langsung mengeluarkan pistol yang berada di 
sakunya, lalu ia arahkan ke bawah- tepat pada perut Ashley. 


Tristan melangkahkan kakinya sebanyak satu langkah 
mendekat kearah wanita itu, dengan posisi pistrol yang 
masih menempel pada perut Ashley. Lelaki itu memajukan 
wajahnya ke telinga wanita yang saat ini tidak sadarkan diri. 


"Apa kau tau, alasan mengapa aku melakukan ini padamu?" 
Tanya Trsitan sinis, "Haha, kau tidak bisa menjawabnya, 
bukan? Kalau begitu aku yang akan memberi tau padamu." 


"Dengar ini baik-baik Ashley." Tristan semakin mendekatkan 
bibirnya pada telinga Ashley, "Aku masih merasa sakit hati 
ketika kau menolak menikah denganku, aku merasa terhina 
dengan penolakan itu, Ashley. Aku sangat marah kepadamu, 
kenapa kau lebih memilih lelaki itu dari pada aku. Kita 
sudah lebih dulu kenal, tetapi kenapa kau lebih percaya 
dengan James, BUKAN DENGANKU! HA! KENAPA?" 


Kini kepala Tristan mulai mendongak menatap wajah Ashley, 
tangan kirinya yang bebas ia gunakan untuk menarik dagu 
wanita itu agar lebih mendekat kepadanya, dan ia semakin 
menundukkan badannya. 


"Apa kau tau, rasa sakit yang kau berikan itu menimbulkan 
dendam. Aku ingin membalas dendam kepadamu, Ashley. 
Dan lihatlah, sepertinya Tuhan mendukungku, karena secara 
bersamaan Ayahku juga mempunyai dendam kepada 
keluarga Anderson. Dengan semua dendam itu, aku semakin 
mudah untuk menjalankan rencanaku." 


Kepala Tristan sudah tidak menatap wajah Ashley karena ia 
sudah beralih menatap perut yang setahun lalu datar, kini 


mulai membesar. 


"DAN KARENA ANAK INI, KITA TIDAK BISA BERSATU!" murka 
Tristan, 


"AKU AKAN MEMBUNUH YANG SUDAH MENJADI 
PENGHALANG ANTARA AKU DAN KAU, ASHLEY!" lanjutnya 
sambil melotot hingga syaraf matanya terlihat lebih jelas. 


Brak! 


"Yang menjadi penghalang adalah aku, bukan anak yang 
dikandung istriku." 


Tristan menengok, tepat pada ambang pintu yang 
menampakkan figur sesosok lelaki bertubuh tegap. 


"Apa aku terlambat?" James melangkah lebih dekat kearah 
Tristan, lalu matanya sempat menangkap sesosok wanita 
yang badannya tergulai lemas tak berdaya di kursi sambil 
memejamkan kedua matanya. 


Ashley, gumam James pilu. Tiba-tiba matanya berhenti pada 
satu titik, hidung mancung milik Ashley mengeluarkan 
darah. 


Amarah James naik. Mulutnya terkatup hingga suara giginya 
yang saling menggeletuk, kedua tangannya terkepal kuat 
hingga kukunya memutih. la masih bisa menerima keadaan 
ini- keadaan dimana Ashley diculik, tetapi jika salah satu 
diantara mereka ada yang menyakiti istrinya secara fisik, ia 
tidak menerimanya. 


"Tristan." Panggil James geram, sungguh rasanya James 
ingin membabi buta lelaki yang saat ini sedang 
memandangnya rendah. 


"Sepertinya aku kurang cepat menembakkan peluru ini 
kearah perut Ashley." Ucap Tristan santai. 


"Cobalah jika kau berani." Tantang James berani. 
Tristan tersenyum sinis, "Akan ku coba." 


Detik berikutnya, terdengar bunyi tembakan yang 
menggema. 


"Brengsek!" umpat Tristan, tiba-tiba pistol yang ia pegang 
jatuh begitu saja, disertai tubuhnya yang ikut merosot. 


"Kenapa kau justru bersujud kepadaku?" James berdecih, 
ketika Tristan mengerang kesakitan sambil memegang 
betisnya yang terkena tembakan anak buahnya yang diam- 
diam berdiri di belakang lelaki itu, "Aku tidak akan 
memaafkanmu, sekalipun kau sudah mati!" 


James melangkah lebih dekat, lalu tanpa rasa bersalah ia 
menendang kaki Tristan, lalu badannya ia bungkukan untuk 
menatap tajam Tristan, "Apa kau sudah lupa dengan 
perkataanku? Jika kau menyentuhnya barang sedikitpun, 
aku akan membunuhmu langsung." 


"Oh, tidak. Sepertinya aku akan menyiksamu terlebih 
dahulu sebelum kau mati." Lanjut James sambil 
menegakkan badannya lagi. 


Setelah itu, James memutar badannya menghadap Ashley, 
ia berjongkok. Tanpa sadar tangannya terulur ke perut 
Ashley, mengusapnya dengan lembut, bibirnya terangkat 
membentuk sebuah senyuman, 


Aku berjanji akan menyelamatkan kalian, Aku rela menukar 
nyawaku demi kalian. Aku menyayangi kalian, sungguh. 


Batinnya sambil mendekatkan wajahnya pada permukaan 
perut Ashley dan mengecupnya lama. 


Tiba-tiba James merasakan tendangan yang ada didalam 
sana, ia segera menjauhkan wajahnya lalu menatap asal 
tendangan itu dengan sumringah. 


"Aku menyayangi kau dan ibumu, my son." Ucapnya 
lembut. 


Tanpa sepengetahuan James, Tristan sudah mulai berdiri 
tegak di belakangnya. 


Tristan mengangkat tangannya ke atas -menyuruh anak 
buahnya yang bersembunyi untuk keluar. Lalu tangan 
kanan yang ia sembunyikan di balik saku mengeluarkan 
sebuah pisau tajam dengan ukiran nama dirinya. 


Dengan gerakan gesit, Tristan langsung menjegal kaki 
belakang James hingga tersungkur ke tanah, lalu tangan 
kanannya ia arahkan pada leher lelaki itu. Dengan tak 
sabar, Tristan segera menggesekkan tajaman pisau itu ke 
leher James. 


"Engg... James mengerang kesakitan, matanya melotot, 
wajahnya memerah serta nafasnya yang memburu, 
"Brengsek!" ucapnya yang masih bisa-bisanya mengumpat. 


Tristan geram. la kalah dengan cepat oleh tindakan James, 
karena lelaki itu lebih dulu mengangkat tangannya untuk 
menutupi lehernya. 


"Shit!" Tristan mengumpat, karena saat ini badannya sudah 
terbanting karena James menendangnya keras. 


Dengan tak memperdulikan sayatan di tangannya, James 
bangkit dan mendekat ke arah Tristan, "Kau mencoba untuk 


menantangku?" 
"Kau salah memilih orang kalau begitu." Lanjutnya. 


Dengan perasaan murka, James mengambil alih pisau milik 
Tristan yang tergeletak disampingnya, lalu ia arahkan pada 
dada lelaki itu. 


"Aku masih berbaik hati untuk tidak menyiksamu terlebih 
dahulu, jadi lebih baik kau mati saat ini juga." 


"Engg..." Tristan mengerang, matanya melotot, dan 
nafasnya yang mulai tersendat-sendat. Detik selanjutnya 
matanya kini mulai terpejam dan nafasnya yang berhenti. 


James mengangkat sudut bibirnya ke atas ketika lawannya 
saat ini sudah tak bernyawa karenanya. 


"Jangan berani melawanku." James berdecih sebelum ia 
meninggalkan Tristan disana. Tepat saat itu, Max keluar dari 
persembunyiannya sambil memasukkan pistol ke dalam 
sakunya, 


"Anak buah Tristan sudah menyerahkan diri terlebih dahulu 
tuan, dan untuk Ben, ia lebih memilih membunuh dirinya 
sendiri." 


"Banci." 


Balas James rendah, lalu setelah itu kakinya ia langkahkan 
pada sesosok wanita cantik yang wajahnya selalu saja 
memenuhi pikirannya akhir-akhir ini, ya dia Ashley. Tak mau 
menunggu lama, James langsung mengangkat tubuh Ashley 
dalam dekapannya, 


"SIAPKAN JET SEKARANG MAX!" perintah James kalang 
kabut. 


"Bertahanlah demi aku dan anak kita, Ashley. Aku mohon." 
Ucap James parau. 


Jet milik James mendarat sempurna pada atap rumah sakit 
milik kakeknya. Banyak perawat maupun dokter yang sudah 
berdiri tak jauh dari helipad tersebut. 


Dan arah pandang mereka saat ini tertuju pada satu titik 
dimana James yang turun dengan membopong seorang 
wanita cantik yang sudah tak sadarkan diri sedari tadi. 


"APA YANG KALIAN LAKUKAN DISANA! APA KALIAN DIGAJI 
HANYA UNTUK MELIHAT SAYA?!" 


Dengan gerakan cepat, para perawat tadi mendorong 
brangkar yang sudah mereka siapkan dan mendekat kearah 
James. 


"Tangani Ashley cepat!" Ucap James setelah ia menaruh 
tubuh Ashley pada brangkar. 


"Bertahanlah sayang." 


Langkah kaki cepat mereka membawa pada pintu masuk 
rumah sakit, dan tanpa terasa mereka sudah sampai pada 
pintu UGD. 


"Maaf tuan, anda tidak diizinkan untuk masuk." Ucap 
seorang perawat tegas. Tak ingin berdebat dengan lelaki 
yang saat ini memandangnya tajam, ia segera menutup 
pintu ruangan tersebut. 


"SHIT!" 


Satu jam berlalu, yang dilakukan James sedari tadi hanya 
berdiri didepan pintu UGD dengan cemas, sungguh saat ini 
hatinya entah ikut melayang kemana. Pikiranya buntu, ia 
ingin berteriak keras, ingin memukul siapa pun yang berani 
mengambil satu-satunya cahaya yang ada dihidupnya saat 
ini. 


"Bertahanlah, aku mohon." Hanya kata-kata itulah yang 
sedari keluar dari bibir James, ia tak mengerti harus 
bagaimana lagi saat ini. 


Tiba-tiba ruangan pintu itu terbuka, menampilkan sosok 
lelaki dengan wajah pucat pasi, 


“Tuan--" 


"Bagaimana dengan Ashley? Mereka baik-baik saja bukan? 
Tidak ada yang perlu dikhawatirkan? Mereka masih bisa 
memberi aku waktu untuk membahagiakan mereka bukan? 
Mereka--" 


"Pilih anak anda atau istri anda. Itu saja yang perlu anda 
jawab tuan. Tak ada yang lain." 


Bagai pedang yang menghunus jantung, James tak bergerak 
sedikitpun, badanya kaku, nafasnya yang tak beraturan, 
tanganya yang mulai terkepal, serta mulutnya yang 
terkatup rapat. 


"Anda tak punya waktu untuk berfikir tuan, karna saat ini 
taruhannya adalah nyawa." 


James tak menjawab, ia hanya memejamkan matanya, perih. 
"Saya mohon, cepatlah sedikit tu--" 


"Ashely, aku memilih istriku." 
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Chapter 47 - Sadness 


Suara yang begitu lembut dan lemah itu mendengung 
ditelinga Ashley yang saat ini sedang mengejar anak laki- 
laki yang ada dihadapannya. 


"Kau tidak bisa lari dari mommy sayang....." 
"Mom, lepaskan aku, aku kegelian mom....hahaha." 


"Tidak mau, mom sudah lelah mengejar kamu, dan ini 
saatnya mom membalas dendam dengan menggelitikimu 
sampai kau lelah tertawa." 


"Haha....mommy ampun, aku tidak kuat." 


"Berjanjilah dulu untuk tidak meninggalkan mommy, kalau 
kamu tidak mau berjanji mommy akan terus 
menggelitikimu." ucap Ashley keukeuh. 


"Aku tidak bisa berjanji mommy," jawab anak itu disela 
tawanya. Ashley menghentikan aktivitasnya, dan menatap 
anak lelaki itu dalam. 


"Apa maksudmu sayang?" 
Anak laki-laki itu diam. 


Karena tak ada jawaban yang Ashley , akhirnya Ashley 
menarik tangan anak itu, "Ayo ikutlah dengan mommy, 
nanti akan mommy kenalkan pada pahlawan kamu sayang, 
daddy kamu." 


"Tidak mommy." cegah anak laki-laki itu, lalu ia tersenyum 
lebar dan menatap wanita yang ia panggil mommy, 


"Mommy," ia mengambil tangan Ashley lembut dan 
mengelusnya dengan ibu jarinya yang kecil, "aku tidak bisa 
ikut kalian." 


"Kenapa sayang, apa kamu tidak mau bertemu daddy? apa 
kamu tidak sayang kita?" celah Ashley, air matanya sudah 
menumpuk saat tau bahwa anak yang ia kandung hampir 8 
bulan ini tidak bisa ikut bersamanya. 


"Tidak begitu mommy, aku sayang kalian-" 


"Lalu kenapa kamu tidak mau ikut dengan mommy?" 
celahnya Ashley lagi. 


"Mommy, aku tidak akan pernah meninggalkan mommy 
ataupun daddy, aku akan tetap bersama kalian, aku akan 
tetap menjaga kalian, tapi........ 


poles aku hanya bisa menjaga kalian dari sini," anak itu 
menghentikan ucapanya, tangannya yang bebas ia ulurkan 
dan ia letakkan didada Ashley, 


"Mommy berjanjilah satu hal, jika suatu saat nanti aku akan 
mempunyai adik, jaga dia baik-baik. Jika dia sudah besar 
nanti, ceritakan semua tentang aku padanya mommy, 
titipkan kecupan singkat untuknya. Aku sayang kalian, aku 
akan tetap tinggal disini, dihati mommy dan daday." 


Dan kata-kata anak itu sukses membuat air mata Ashley 
tumpah, ia menatap nanar bola mata coklat milik anak itu, 
"Sayang..." ucap Ashley parau. 


"Aku tetap disini mommy, aku akan mengawasi kalian." 
jawab anak itu lembut, tangan yang semula didada Ashley 


ia ulurkan ke atas, tepat dipipi Ashley, "Jangan menangis 
mommy, mommy tidak cantik kalau menangis." kekehnya 
pelan, lalu itu ia mencium pipi Ashley. 


"Ashley....." 


uy 


"Mommy, itu suara daddy!" pekik anak itu girang, "itu 


artinya mommy harus kembali." 


Ashley menggelengkan kepalanya lemah, "tidak sayang, 
mom tetap ingin bersamamu." 


"Tidak. Aku juga harus pergi sekarang mom," sekali lagi, 
anak itu mencium pipi Ashley lembut dan lama, "Aku 
sayang kalian." bisiknya ditelinga Ashely, setelah itu ia 
menghilang meninggalkan dengungan yang sangat 
membekas ditelinga Ashley. 


"Ashley...." 


James mengecup punggung tangan putih pucat milik 
Ashley, ibu jarinya ia gunakan untuk mengelus punggung 
tangan wanita itu. 


Matanya sedari tadi tertuju pada wajah cantik istrinya dan 
berharap mata itu perlahan terbuka setelah tiga hari 
terpejam. 


Tangan itu bergerak. 
"Ashley?" ucap James tak percaya. 


Mata itu perlahan terbuka dan berusaha memfokuskan 
pandangannya pada satu titik, wajah tampan milik James. 


"Di-dimana dia?" lirih Ashley. 


"Dia siapa yang kau maksud?" jawab James pura-pura tak 
mengerti. 


"Pa-pangeran kecilku...." Ashley mulai bangkit yang dibantu 
oleh James. 


"Anak aku, anak kita Jame. Dimana dia?" Ucapnya sambil 
melihat disekelilingnya, "Mana box bayiku? apa rumah sakit 
ini tidak menyediakan? lalu jika tidak menyediakan, kenapa 
kau tidak membelinya Jame." 


James menghirup udara dalam guna menguatkan dirinya 
terlebih dahulu. 


"Jame! aku lupa sesuatu," Ashley menatap James, bibirnya ia 
angkat membentuk bulan sabit diwajahnya yang pucat, 
"pangeran kecilku pasti ada di ruang khusus kan? iyakan 
Jame? kalau begitu, ayo antar aku untuk menemuinya." 
Ashley bangkit dan turun dari ranjangnya. 


"Ashley! tunggu!" James menahan tangan wanita itu, 
matanya mengisyaratkan kepedihan. 


"ya? kenapa Jame?" Ashley berbalik, "Ah, iya aku 
melupakan sesuatu lagi, apa kau sudah membeli 
perlengkapan bayi untuk pangeran kecilku Jame?" 


Tak ada jawaban dari lelaki itu. James menunduk. 


"Hey Jame, are you okay?" Ashley menautkan kedua alisnya, 
tiba-tiba badannya seperti terhuyung kebelakang karena 
James yang memeluknya. 


"Ashley..." James mendekap tubuh ramping itu, tangan 
kanannya ia gunakan untuk mengelus rambut Ashley, 
"..hanya ada kita berdua saat ini." dan butuh beberpa detik 
untuk Ashley memahami kata-kata itu. 


"Apa maksudmu?" ucapnya dingin, tak ada sahutan dari 
pertanyaannya, lantas Ashley melepaskan pelukan itu dan 
menatap tajam dua bola mata milik suaminya. 


"Apa maksudmu hanya ada kita berdua saat ini?! Jelaskan 
padaku!" ucap Ashley meninggi, "jame! katakan padaku, 
dimana pangeran kecilku sekarang!? dimana dia! katakan!" 


Lagi-lagi tak ada sahutan, keheningan menyelimuti mereka 
untuk beberapa menit, sebelum akhirnya suara isak tangis 
milik Ashley terdengar. 


Ashley luruh diikuti air matanya yang tak bisa lagi ia 
sembunyikan. James ikut luruh dan langsung memeluk 
wanitanya. 


"Ashley..." 


"Katakan padaku bahwa pangeran kecilku masih hidup! 
Katakan padaku Jame..." 


"tolong buktikan bahwa mimpi tadi tidak nyata!" ucap 
Ashley sambil menangis meraung-raung. 


"Bawa dia untuk aku Jame, aku mohon..." hacur, benar- 
benar hancur hati Ashley saat ini, anak yang ia kandung dan 
jaga selama ini hilang karena keteledorannya sebagai 
orangtua. 


"Pangeran kecilku, Jame..." 
"Ashley--" 


"Jame, apa kau punya dendam padaku? Apa aku mempunyai 
salah padamu? Kalau begitu, katakan!" 


Tak ada sahutan dari James, bibirnya benar-benar kaku. 


"Kau jahat Jame! jika aku yang salah maka hukumlah aku, 
tapi tidak dengan menghilangkan satu-satunya sumber 
cahaya dihidupku." Ashley berusaha untuk melepas pelukan 
itu, setelah berhasil ia beranikan diri menatap tajam James 
dengan air mata yang bercucuran. 


"Aku benci kau Jame." desis Ashley, "Mulai detik ini, tolong 
pergi dari hidupku, dan jangan pernah lagi datang untuk 
sekedar mencari tau kabar dariku." 


"PERGI DARI HADAPANKU SEKARANG JAME!" bentak Ashley. 


"Ashley kumohon, dengarkan penjelasan dariku." lirih James, 
ia berusaha untuk memeluk tubuh Ashley, namun dengan 
cepat Ashley menghindar. 


"PERGI JAME! AKU TAK MAU LAGI MELIHATMU! AKU BENCI 
KAU!" 


Sementara diluar ruangan, keluarga Dixon saling melempar 
pandang, terkecuali Jane yang sedang menangis didalam 
dekapan suaminya, Hanson. 


"Mereka bertengkar?" tanya Jeff pada siapa yang akan 
menjawabnya. 


"Kurasa begitu." Jawab Sam singkat. 


"Oh baiklah, kalau begitu, mari kita simak, siapakah yang 
akan menjadi pemenangnya." ucap Jeff sambil melipat 
kedua tangannya, lalu tiba-tiba kepalanya seperti terhuyung 
kedepan. 


Jeff meringis, "Ibu! apa yang ibu lakukan?" Jeff menengok 
tepat ke arah Jane yang sedang menatapnya tajam sambil 


bercucuran air mata. 

"Masuk, dan bawa Jame keluar dari ruangan itu. Cepat!" 
"Tapi, kita belum tau siapa pemenangnya ibu." 

"Jeff!" 


"Baiklah..." Jeff menengok kesamping, "Sam, ayo ikut-" 
ucapan Jeff terhenti ketika tau kakak tertuanya itu sudah 
mendahuluinya. 


"Shit! Gerak cepat sekali." umpat Jeff pelan. 


"PERGI JAME! AKU TAK MAU LAGI MELIHATMU! AKU BENCI 
KAU!" 


"Ashley--" 
Bruk! 


Bogeman keras mendarat halus dirahang James , ia 
tersengkur. 


"Pergi sekarang, atau kau akan menyesal." ucap Sam dingin, 
kedua tangannya ia masukkan kedalan saku celananya, dan 
dari sudut matanya ia melihat Jeff masuk. 


James meringis dan bangkit, dalam hati ia mengumpat 
untuk kakak iparnya. 


"Kenapa masih diam?" 


James mendengus, ia tak memperdulikan tatapan tajam 
yang diberika Sam, ia melangkah mendekati Ashley yang 
saat ini berada didekapan Jeff. 


"Ashley, kumohon dengarkan aku...." lirih James, hatinya 
hancur berkeping-keping melihat keadaan Ashley saat ini. 


"Jeff, tolong usir orang itu..."bisik Ashley parau pada Jeff, 
yang dapat anggukan. 


"Ashley--" lagi-lagi ucapan James terpotong karna badannya 
yang terasa remuk. Ya, Sam membantingnya dan langsung 
melempari bogeman-bogeman kerasnya. 


"JANGAN LAGI KAU MUNCUL DIHADAPAN — ASHELY! 
SEKARANG KAU PERGI DAN JANGAN PERNAH KEMBALI. APA 
KAU MENGERTI BAHASA MANUSIA?!" 


Maaf readers untuk updatenya yg telat pake banget 
Ditunggu vote dan comment kalian! 


Thankyou! 


Chapter 48 - Confused 


"ANGAN LAGI KAU MUNCUL DIHADAPAN ASHELY! 
SEKARANG KAU PERGI DAN JANGAN PERNAH KEMBALI. APA 
KAU MENGERTI BAHASA MANUSIA?!" bentak Sam muak, ia 
menendang tulang kering James. 


Ashley yang melihat itu hanya meringis, ingin rasanya 
bangkit dan menolong James, namun hatinya berkata 
sebaliknya. 


James berdesis, ia merasakan nyeri ditulang keringnya, tapi 
ia tak memperdulikan rasa perih yang diberikan Sam pada 
tubuhnya, karna yang ia rasakan saat ini hanya sesak. Iya, 
sesak melihat wanita yang dicintainya sekarang membenci 
dirinya. James bangkit, 


Bugh! 


Hantaman keras James layangkan pada tulang pipi Sam, ia 
menatap bringas kakak iparnya itu, 


"Jangan ikut campur urusan kami." 
Bugh! 


Sam yang tidak terima dipukul oleh James, kini menendang 
perut lelaki itu hingga lagi-lagi tersungkur. 


"Dan jangan kau halangi seorang kakak untuk melindugi 
adik kandungnya dari baj*ngan seperti kau!" ucap Sam 
muak, dan lagi, James dijatuhkan bogeman keras pada 
tubuhnya. Yang terjadi selanjutnya, mereka saling melempar 
bogeman satu sama lain tanpa mau menghentikan. 


"CUKUP!" Ashley memekik, suaranya mampu membuat 
James dan Sam berhenti memukuli satu sama lain. 


Sam menarik kerah kemeja James, matanya menyorot tajam, 
"Sekarang kau pergi, atau kau akan mati muda." desisnya. 


James menangkis kasar tangan Sam dari kerah kemejanya, 
ia bukan takut dengan ancaman yang diberikan Sam, 
namun ia tidak ingin melihat air mata Ashley yang menetes 
untuknya. 


Cukup sudah, James tidak ingin membuat air mata berharga 
milik Ashley jatuh karna perilakunya. 


Sambil menghapus darah yang sedari tadi mengalir 
dihidungnya kasar, James bangkit. 


"Relakan baj*ngan itu pergi Ashley, kau tak pantas 
dengannya." Dan kata itu yang James dengar sebelum 
benar-benar menghilang dan pergi dibalik pintu. 


James membanting pintu mobilnya hingga menimbulkan 
suara 'brak!' yang cukup keras. la masuk ke dalam 
mansionnya setelah dibukakan pintu oleh pelayan. 


"Tuan, apakah anda ingin-" pelayan itu menghentikan 
ucapannya ketika James meliriknya beringas, sehingga 
pelayan tadi menunduk diam tak berkutik. 


"Diam, atau aku pecat?" desisnya, setelah itu ia langkahkan 
kakinya menuju kamar utama, sebelumnya ia meminta Max 
untuk membawakan apa yang ia mau. 


Dibukanya pintu itu, ia masuk dan mendudukan pantatnya 
pada pinggiran kasur. Rambut yang tadinya tertata rapi saat 


ini sudah berantakan, kemejanya pun kancingnya sudah 
terbuka, serta dasinya yang sudah menggantung. 


"ARGHH!" 


James menggeram dan menendang meja kaca yang persis 
ada dihadapannya hinggga meja itu terbalik dan pecah. 


"BODOH KAU JAMES! BODOH!" 
"MANUSIA MACAM APA SEBENARNYA KAU INI!" 


James menjambak rambutnya frustasi. la tak mengerti 
dengan semua ini. Bagaikan benang kusut yang sulit 
menemukan ujungnya. Sama seperti dirinya saat ini, ia 
bingung dengan semua ini. Bagaimana awal ia menemukan 
wanita keras kepala itu hingga saat ini perasaanya 
berkecamuk, antara benci dan cinta. 


James tertawa hambar, 
"Cinta?" tanyanya pada diri sendiri, 


Ya, James Anderson, seorang laki-laki yang mempunyai masa 
kelam, dan membiarkan dirinya tenggelam oleh masa lalu 
itu, yang enggan membuka hati untuk seorang wanita. 
Wanita? la hanya memanfaatkan untuk kesenangannya saja. 


Tetapi, malam itu. la benar-benar merasakan kehangatan 
yang menjalar dihatinya, saat pertama kali melihat bola 
mata milik wanita itu, Ashley. Keinginan dirinya untuk 
melindungi dan menjaga kehormatan Ashley seakan lenyap 
saat ia ingin meng'klaim' bahwa Ashley harus menjadi 
miliknya. Dan terjadilah malam itu dimana semua takdir 
berubah. 


Dimana disaat seorang James dan Ashley mengucapkan janji 
suci dihadapan Tuhan, dan detik itulah perlahan cinta 
tumbuh diantara keduanya. 


"Ya, kau mencintainya Jame. Kau mencintanya." Lirih James. 
la tidak bisa berbohong lagi. 


Tiba-tiba James mendengar ketukan yang berasal dari balik 
pintu kamarnya, tak lama kemudian disusul sebuah suara 
dan knop pintu yang terbuka, 


"Tuan, ini pesanan anda." Max berdiri diambang pintu 
sambil membawa nampan berisi gelas kaca serta sebotol 
wine. 


Tak ada jawaban atas pernyataan Max, ia mengangguk 
paham, lalu ia menaruh nampan tadi pada pinggiran 
ranjang. 


"Tuan, apakah anda-" 


"Pintu keluar ada disebelah sana." ucap James sambil 
menunjuk pintu kamarnya, secara tak langsung mengusir 
Max. 


"Baiklah, permisi Tuan." ucap Max mengerti. 


James mengambil sebotol wine dan meneguknya dengan 
cepat setelah Max keluar dari kamarnya, ia tak peduli 
keesokan harinya akan menjadi sesosok yang mengerikan 
melihat dirinya malam ini sangat kacau. 


James menjatuhkan dirinya pada kasur king size-nya ketika 
kesadarannya perlahan mulai menghilang, ia menggeram 
sambil menjambak rambutnya, ia pejamkan matanya saat 
bayangan wanita itu muncul. Tak berapa lama kemudian, ia 
terlelap setelah berucap, 


I'm so sorry gaes 
Aku bener bener minta maaf atas keterlambatan aku buat 
up, maaf. ( 


alasan aku lambat buat up ada dua, pertama aku bener 
bener sibuk, aku harus buat tugas dan segala macemnya, 
dan kedua aku mentok, bingung mau dibawa kemana, 
endingnya udh ada didalem otak, tp buat cari alur untuk 
endingnya itu yg mentok: ( 


jadi, maaf sebesar-besarnya buat readersku terluv! 


Dan jgn lupa comment dan likenya! 


Chapter 49 - Begin 


Pagi berganti malam, hari berganti hari. Hingga tibalah hari 
dimana Ashley diperbolehkan untuk pulang dari rumah 
sakit. 


"Ashley..." tepukan halus mendarat di bahu Ashley, ia 
menengok mendapati Jane ibunya, sedang tersenyum ke 
arahnya. Sambil menghela nafas, Ashley kembali 
memfokuskan matanya pada langit yang ia lihat dari jendela 
ruang inapnya. 


"Apa yang kau lihat dari tadi?" Jane mengikuti arah pandang 
Ashley. 


"Apa pangeran kecilku sudah bahagia ibu?" suara Ashley 
terdengar sendu, ia tersenyum miris. 


"Pangeran kecilmu tidak akan bahagia jika ia melihatmu 
terus bersedih seperti ini," Jane mengelus punggung 
putrinya, "berbahagialah Ashley, pangeran kecilmu pasti 
akan bahagia." 


"Semua ini salahku ibu, aku seharusnya tidak melepaskan 
pangeran kecilku begitu saja," Ashley memberi jeda," a-atau 
seharusnya aku ikut mati saja ber-" 


"Ashley!" potong Jane cepat, "jangan sembarangan 
berbicara seperti itu. Itu semua adalah takdir." 


"Ibu..." Ashley berbalik dan langsung mendekap Jane. 


"Ikhlaskan pangeran kecilmu yang telah pergi." ucap Jane, ia 
membalas pelukan putrinya, 


"Percayalah, kelak Tuhan akan memberimu lebih." lanjut 
Jane tulus. 


Setelah itu Jane mengajak Ashley pergi dari rumah sakit. 
Dalam perjalanan pulang pun Ashley memilih bungkam, ia 
hanya diam sambil menutup matanya. Hingga akhirnya 
mobil sampai mansion-nya yang berada di kota New York 
pada malam hari. 


Ashley keluar setelah dibukakan pintu oleh pelayan 
rumahnya, ia masuk dan langsung naik ke dalam kamarnya, 
mengunci pintu rapat serta menutup tirai jendela kamarnya. 


Ashley mendudukkan dirinya di kasur king size miliknya. 
Pandangannya kosong ke depan, sekelebat bayangan laki- 
laki yang sudah menemaninya kurang lebih satu tahun itu 
muncul. Perlakuan hangatnya yang terkadang membuat 
Ashley rindu akan sesosok James, walau terkadang lelaki itu 
memberikan bermacam-macam bentuk perasaan tak enak 
dihatinya. 


"Tetapi aku mencintainya..." elaknya benar, matanya yang 
sayu perlahan mengeluarkan setitik air mata, 


"Kenapa hatiku jatuh kepada pria brengsek seperti dia?" 
bibirnya bergetar menandakan tangisnya pecah, kedua 
tangannya berusaha membekap mulutnya agar suara tangis 
nya tidak sampai terdengar oleh siapa-pun. 


Malam ini, Ashley kembali menjatuhkan air matanya untuk 
James. 


James terbangun pagi-pagi sekali. la bahkan tidak bisa 
bermimpi, jangankan bermimpi, ia tertidur pulas pun tak 
bisa. 


Akhirnya ia memilih untuk pergi mencari Ashley. 


"Apakah keluarga Dixon masih berada di kota yang sama?" 
James bertanya dibalik telpon genggamnya, yang dijawab 
'iya' oleh sebrangnya. Namun sedetik kemudian kening 
James berkerut. 


"Beri tahu aku alamat barunya. Segera!" James menutup 
telponnya, dengan segera ia menyambar kunci mobil yang 
tergeletak di nakas. 


Tak butuh waktu lama James keluar dari pekarangan 
rumahnya. 


Semula pandangannya fokus ke depan, namun notifikasi 
yang muncul di ponsel mampu membuatnya menurunkan 
kecepatan berkendaranya. 


James membaca seberentetan kata yang tertera dilayar 
ponselnya. la mengangguk mantap. Setelah membuang 
ponselnya asal, ia kembali menaikkan kecepatannya penuh. 
Membelah jalanan kota New York pagi-pagi buta begini. 


Sekitar hampir satu jam, mobil James berhenti didepan 
rumah besar atau lebih tepatnya mansion dengan pilar 
besar serta pagar yang tinggi menjulang adalah tempat 
tujuan James. 


Usahanya membunyikan klakson membuahkan hasil, 
pagarnya terbuka lebar. James memakirkan mobilnya 
sembarang, sesegera mungkin ia turun dan masuk. 


Sepertinya keluarga Dixon memasang alarm yang hanya 
berbunyi jika rumahnya dimasuki maling, tetapi kenapa 
alarm itu bunyi saat James menginjakkan kakinya di teras? 


James yakin ini adalah perbuatan kakak tertua Ashley, yang 
sengaja men-setting bahwa dirinya adalah 'maling' yang 
wajib diwaspadai. 


Dan benar, pintu terbuka lebar. Sam sudah berdiri tegak 
disana dengan tampang yang tak mengenakkan. 


"Aku tak mengizinkanmu menemui Ashley." Sam to the 
point. 


"Kau tak ada hak buat melarangku," jawab James angkuh, 
"aku adalah suaminya, dan tak sepantasnya seorang kakak 
melarang adiknya untuk menemui suaminya." lanjut James 
dengan penekanan disetiap katanya. 


"Bukankah seorang kakak juga berhak melindungi adiknya 
dari penjahat kel*min seperti kau?" Sam tak mau kalah. 


"Jaga bicaramu kak!" 


Sam dan James sama-sama terkejut dengan suara itu. 
Ashley muncul dari anak tangga menggunakan pakaian 
tidur. 


"Ashely?" James memanggil wanita itu penuh harap. la 
mulai berjalan mendekat ke arah anak tangga. 


"Pergi kau!" Belum selangkah, Sam membanting James 
keluar dari teras dengan cepat. Oh god! betapa kuatnya 
Sam jika kemarahannya sudah berada di puncak. 


Ashley membekap mulutnya, sungguh ia terkejut dengan 
tindakan kakaknya yang satu ini. 


Sam menghampiri James yang sudah terbujur tak berdaya 
dilantai, sebenarnya kekuatan James sama seperti Sam, tapi 


apalah daya jika mendapat perlakuan mendadak seperti itu 
ia tidak bisa melawan. 


"Pergi sekarang juga." ucap Sam menekan disetiap katanya, 
ia menginjak perut James. 


"Tidak akan." jawab James cepat. Dan itu membuat Sam 
muak. 


Sam dengan ganasnya memberikan pukulan-pukulan 
bertubi-tubi tanpa perlawanan dari James. Hingga akhirnya 
kesadaran James mulai memudar, semua yang ia lihat 
memburam termasuk wajah Ashley. 


Hanya cukup satu bogeman keras lagi, agar James 
kehilangan kesadarannya. Tetapi Ashley tak membiarkan itu 
terjadi, wanita itu berteriak sekuat tenaga menghentikan 
aktivitas Sam. 


"Kakak cukup! kalau kau memukulnya sekali lagi, aku tidak 
ingin melihat wajahmu selama hidupku." 


Lagi-lagi Ashley melindungi lelaki yang sudah menciptakan 
luka dihatinya. 


Aku tunggu vote dan comment kalian! 


Thank you so matcha gaes!! 


Chapter 50 - Begin 


"Kakak cukup! kalau kau memukulnya sekali lagi, aku tidak 
ingin melihat wajahmu selama hidupku." 


Sam terkejut, ia menggantungkan tangannya diudara. 


Ashley menghampiri dua lelaki tersebut, "Cukup kak, aku 
tidak mau kehilangan seseorang yang aku cintai untuk 
kedua kalinya." Ashley mendudukan dirinya disamping 
James. Sam menggeser tubuhnya, memberikan ruang untuk 
Ashley. 


"James, kau masih dengar suaraku?" Ashley menopangkan 
kepala James pada pahanya. la menepuk-nepuk pelan pipi 
lelaki itu. 


"James?" Ashley cemas, karna tak ada sahutan dari lelaki 
itu. la menengok ke kanan ternyata masih ada Sam yang 
sudah berdiri sambil melipat kedua tangannya didepan 
dada. 


"Kak, kau sayang aku kan?" Ashley bertanya, yang dijawab 
anggukan dari Sam. 


"Tolong bawa James ke kamarku kak." Ashley memohon 
penuh harap. 


"Tidak." 


"Aku mohon." Dan Sam benci ketika Ashley memohon, ia 
tidak bisa menolaknya, sekalipun itu hal yang tidak Sam 
sukai. 


"Tunggu, aku panggilkan Jeff untuk membantumu." Tak lama 
kemudian, Ashley datang dengan Jeff. 


Jeff menyemburkan tawanya ketika ia melihat James yang 
masih setengah sadar. la berdecak tak habis pikir, 
bagaimana bisa seorang James Anderson kalah dengan 
kakaknya? 


"Oh Ashley lihatlah, menyeramkan sekali wajah suamimu." 
Jeff bergidik sebelum akhirnya ia membantu Sam 
mengangkat James. 


"Manusia tak tau diri." Sam berdecih. 


Ashley masuk ke dalam kamarnya dengan membawa 
baskom berisi air hangat serta kain guna mengompres luka- 
luka yang tercetak di wajah James. 


la menghampiri James yang tertidur di kasurnya, setelah 
mengucapkan terima kasih pada kedua kakaknya. 


Ashley membayangkan jika tadi ia tidak terbangun karena 
suara berisik dari dua lelaki tadi, pasti saat ini James sudah 
dilarikan ke rumah sakit. 


Membayangkan James terbujur di brangkar rumah sakit saja 
sudah membuat Ashley ingin menggantikan posisi lelaki 
tersebut. Apalagi jika James sudah menyusul buah hatinya... 


"Oh tidak-tidak, jangan berpikiran yang macam-macam 
Ashley. Tenanglah." Ashley menenangkan dirinya sendiri. 


Sambil meringis, Ashley mulai mengobati luka-luka James 
dengan teliti. 


Sedari tadi matanya tak lepas dari wajah lelaki itu. 
Rahangnya yang kokoh, alisnya yang tebal tanpa pensil alis, 
matanya yang menjorok ke dalam menambahkan kesan 


tajam, hidungnya yang mancung, serta bibirnya yang merah 
pucat. 


Ashley tersenyum, ia menyentuh rahang James yang sudah 
mulai ditumbuhi bulu-bulu halus. Mungkin hanya dengan 
cara ini ia bisa menikmati wajah James lebih lama dan tanpa 
merasa terganggu. 


Saat matanya sedang menikmati ciptaan Tuhan, kelopak 
mata yang sedari tadi terpejam kini terbuka lebar. 


"Sudah puas mengamatiku?" suara serak James membuat 
hati Ashley berdesir. 


Ashley gelagapan. la segera bangkit, namun kalah cepat. 


Ashley terkunci oleh tangan kekar yang bersarang 
dipinggangnya yang ramping. 


James memiringkan badannya, ia tersenyum saat melihat 
pipi Ashley memerah karena malu. 


"Jangan tundukan kepalamu," ucap James saat Ashley 
menundukkan kepalanya, "angkat lah, aku sedang 
menikmati wajah memerahmu." 


Namun Ashley tetap tak mau mengangkat kepalanya, 
sampai akhirnya tangan James menarik dagu wanita itu. 


Dua iris mata itu saling beradu pandang, seperti sedang 
mencurahkan semua perasaannya melalui sorotan mata 
masing-masing. Cukup lama mereka berpandangan tanpa 
mau mengeluarkan sepatah katapun, hingga akhirnya suara 
James terdengar. 


"Terima kasih atas semuanya Ashley." 


James mengikis jarak antara dirinya dan Ashley, hidung 
mereka saling bersentuhan. Mata keduanya pun masih tak 
mau lepas satu sama lain. 


Ashley tak menjawab, ia masih berharap James 
mengucapkan sesuatu yang lain, namun sampai lima menit 
ia menunggu, bibir itu masih tertutup rapat. 


Baru saja Ashley membuka mulutnya, James sudah 
memiringkan kepalanya dan menyatukan bibir mereka. 


James menyapu bibir itu lembut seperti tak mau 
membuatnya terluka, menit-menit sudah berlalu tetapi ia 
belum mendapatkan balasan. Namun tiba-tiba James 
tersenyum senang saat sapuan lembutnya dibalas oleh 
wanita itu. 


Ashley tentu terkejut, tetapi karena perlakuan lembut 
James, akhirnya ia mulai menikmatinya. Sungguh ia 
merindukan ini. 


"James, aku sangat merindukanmu." 


Dan James jauh lebih merindukan wanita ini. 


Ashley membuka matanya perlahan menyesuaikan cahaya 
yang masuk melewati celah jendela kamar. Indra 
penciumannya langsung menangkap bau yang sangat ia 
kenali, bau parfum milik James. 


Lalu matanya membuka sempurna, ia merasa asing, ini 
seperti bukan kamarnya, terakhir kali ia ingat bahwa dirinya 
dan James tertidur dikamarnya. 


Tiba-tiba tubuh Ashley berbalik, ia melihat ada tangan kekar 
yang bersender dipinggangnya. Perlahan ia mendongak, 
pertama kali yang matanya tangkap adalah bibir James 
yang melengkung keatas. 


"Selamat Pagi." James mengecup bibir Ashley, "Apa kau 
tidur nyenyak?" 


"Bagaimana bisa kita disini?" Ashley bertanya 
mengindahkan pertanyaan James. 


"Aku yang membawamu." 
"Bagaimana bisa? Apa Sam memberimu izin?" 


"Kau tak perlu tau." Sesungguhnya sangat sulit membawa 
Ashley kembali. la harus beradu jotos lagi dengan Sam, 
berdebat dengan Jeff dan meyakinkan Hanson dan Jane - 
orangtua Ashley. 


James berjanji dihadapan mereka bahwa ia tidak akan 
menyakiti Ashley, namun sebaliknya, ia akan 
membahagiakan Ashley bagaimanapun caranya. la juga 
berani membuat kesepakatan dengan Sam bahwa dirinya 
rela diberi hukuman, sekalipun itu dapat menghilangkan 
nyawanya. 


James sadar, selama ini ia hanya memberi luka kepada 
Ashley. Dirinya sungguh merasa seperti manusia tak 
mempunyai hati. 


Mulai saat ini ia berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak 
menyakiti hati Ashley dan ia tidak akan membiarkan Ashley 
pergi dari hidupnya. 


"Ashley," James mengangkat tangannya mengelus pipi 
wanita itu, matanya memancarkan kesenduan. 


"tetaplah bersamaku." 


Sebulan telah berlalu tanpa ada setetes air yang keluar dari 
mata Ashley, ia sangat menikmati perlakuan lembut James, 
ia benar-benar bahagia. Dan tepat hari ini adalah puncak 
kebahagiaannya, karena malam ini akan diadakan perayaan 
pernikahan James dengan dirinya. 


"Ashley apakah kau sudah siap?" Ashley menengok ke arah 
pintu yang terbuka. 


Veronica -lbu James datang sambil membawa sebuah 
bingkisan berukuran sedang. Langkahnya terhenti, veronica 
mengerutkan keningnya. 


"Kenapa kau belum memakai gaunnya?" Veronica 
menghampiri Ashley yang sedang diam sambil mengamati 
sebuah gaun berwarna pink soft yang bergantung manis 
dihadapannya. 


"Aku merasa cemas ibu." Tiba-tiba Ashley merasa tidak enak 
dengan malam ini. 


"Apa yang kau cemaskan? semuanya sudah membaik 
bukan?" Ashley mengangguk. 


"Lalu apa yang kau cemaskan?" tanya Veronica lembut. 


"Entahlah, hanya saja perasaanku tidak enak ibu." Ashley 
menghembuskan nafasnya pelan. 


Tiba-tiba terdengar ketukan dari luar, ternyata Max sudah 
berdiri diambang pintu. 


"Maaf menganggu nyonya, tetapi tuan James sudah 
menunggu anda." ucap Max kepada Ashley. 


"Berbahagialah Ashley, tak ada yang perlu kau cemaskan 
lagi." Veronica tersenyum lembut, "Cepatlah ganti gaunmu, 
James sudah menunggu." 


Ashley mengangguk, ia langsung berganti pakaian dibantu 
oleh seorang stylish. Tak lama kemudian ia selesai. 


Ashley memandang pantulan dirinya dicermin dengan 
balutan gaun yang sangat pas ditubuhnya, ia tersenyum 
lebar guna menyembunyikan perasaannya yang dari tadi 
menganggunya. 


"Kau sangat cantik Ashley, tak salah James memilihmu." 
Veronica memuji yang dibalas ucapan terima kasih dari 
Ashley. 


"Tunggu apalagi? ayo kita turun." Ashley mengangguk. 


Glamour, itulah deskripsi dari pesta yang diadakan keluarga 
Anderson. Dentuman musik menggema diseluruh ruangan, 
gemerlap dari lampu-lampu memperindah ruangan. Para 
tamu sudah berleak-leok mengikuti irama musik. 


Tetapi menyisahkan dua orang yang diam berdiri ditengah- 
tengah kerumunan orang-orang. 


Dengan wajah datarnya, James memandang seorang wanita 
yang pakaiannya malam ini menjadi sorotan. 


"James..." 


YEAY HAPPY FOR 50 CHAPTER! 
dan itu artinya cerita ini udh mau tamat huhuhu: (( 


kalian stay terus ya sampai tamat! 


comment dan votenya juga jangan lupaaa 


Chapter 51 - im sorry and i love you 


Los Angeles, California. 
23.00 p.m. 


Ashley memandang tak percaya kearah jam 12. Tepat 
ditangga terakhir ia pijak, Ashley melihat James sedang 
berciuman mesra dengan seorang wanita yang sangat seksi 
hanya dengan melihat penampilan sampingnya saja. 
Badannya benar-benar membentuk sempurna. 


la meremas gaunnya sambil menggigit bibir dalamnya. 
Matanya terus melihat ciuman itu tanpa mau berkedip 
seakan tidak mau kehilangan satu detikpun. 


"Tidak! kumohon hentikan!" akhirnya kata-kata itu keluar 
dari bibir Ashley. 


"James kumohon menjauhlah dari wanita itu!" 
"James berhentilah!" 
"James tolong dengarkan aku! Apa kau tuli?!" 


"James apa kau tidak mengerti perasaanku?! sungguh ini 
menyakitkan!" 


"HENTIKAN!" 


Ini menyakitkan, Ashley tau itu. Tetapi ia tetap saja tidak 
mau menutup matanya atau pergi dari tempatnya. 


Sampai akhirnya Ashley tidak tahan dengan momen dimana 
James dan wanita itu sama-sama kehilangan kendali. Ia 
langsung menutup matanya rapat-rapat dan berbalik. 


"CUKUP SUDAH!" Ashley berteriak. la berlari tertatih saat 
sudah keluar dari pekarangan mansion milik keluarga 
Anderson. 


Gaun panjang yang terbalut di badannya serta high heels 
yang terpasang dikaki jenjangnya membuat Ashley sulit 
untuk berlari dengan leluasa, hingga akhirnya ia lepaskan 
high heels pemberian Veronica dari kakinya dan berlari 
sekencang-kencangnya. 


la abaikan tatapan wmencemoh dari orang-orang 
disekitarnya. la tak peduli, yang dipedulikan sekarang 
hanya hatinya. 


Ashley mengira malam ini adalah malam yang bahagia 
untuk dirinya, namun ternyata ia sangat membenci malam 
ini. 


Langkahnya terhenti sejenak, ia menghapus air mata yang 
turun membasahi pipinya seraya mengembuskan nafas 
kecewanya. Ashley mengaku kalah, ia tak bisa lagi untuk 
tidak mencintai laki-laki itu. Bahkan untuk berbohong 
tentang perasaanya saja ia tak mampu. 


Tetapi entah mengapa malam ini Ashley sangat membenci 
lelaki itu. 


Ashley ingin melanjutkan langkahnya, namun tiba-tiba 
terdengar suara seseorang yang sangat ia kenali. 


"Ashley!" panggilan itu berasal dari belakangnya, tetapi 
tidak ada orang saat ia menengok. 


Lagi, panggilan itu berasal dari sampingnya, tetapi sungguh 
tidak ada orang yang berdiri disitu. Dan telinganya berkali- 
kali menangkap suara seseorang yang mencemaskannya. 


"TIDAK! KUMOHON PERGILAH!" Ashley berteriak frustasi 
dikala ia terus menerus mendengar rancauan itu. 


"Ashley sadarlah!" 
'Bruk' 


Seketika ia merasakan badannya terjatuh, dan 
pandangannya menggelap. 


"Ashley, kau dengar aku?" Mata Ashley berkedut, ia juga 
merasakan pipinya ditepuk-tepuk oleh seseorang. 


"Sadarlah, jangan membuatku khawatir." Sungguh suara itu 
membuat mata Ashley memanas. 


"Bukalah matamu, kumohon." Sejujurnya Ashley benar- 
benar enggan membuka matanya, tetapi mendengar suara 
James yang terlihat parau, hati nuraninya mulai bertindak. 


Ashley memberanikan diri membuka matanya, dan 
langsung menangkap wajah seseorang, wajah yang 
membuat hati Ashley terasa panas. 


"Ashley kau sudah sadar?" James tersenyum lega, ia segera 
mendekati wajah Ashley dan mengecup lembut dahi wanita 
itu. 


Dan bibir ini yang membuat hatinya merasa tercabik-cabik. 


"Jangan membuatku khawatir seperti ini lagi." ucap James 
parau sambil mengelus pipi Ashley. 


"Apa maksudmu?" tanya Ashley. 


"Kau merancau-rancau tidak jelas sambil sesegukan, ku pikir 
kau sedang mencoba menarik perhatianku." 


Ashley hanya berdecih. 


"Jangan lagi gunakan bibirmu untuk menciumku." ucapnya 
tiba-tiba. 


"Apa maksudmu?" kini giliran James yang bertanya, sambil 
mengerutkan keningnya bingung. 


"Aku tidak suka kau menciumku!" 
"Aku tidak mengerti yang kau katakan." 
Ashley memandang James tajam, 


"Apa aku salah memberimu kesempatan James? Apa 
orangtuaku salah memberimu kepercayaan agar anaknya 
tidak terluka lagi karna ulahmu?" Ashley menepuk keras 
dada bidang James, 


"Apa aku salah jika aku marah melihat suamiku mencium 
wanita lain dihari jadi pernikahan mereka?" 


James menutup bibirnya rapat, raut wajahnya seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Setelah mencium wanita lain seenaknya, lalu kau gunakan 
bibir itu untuk menciumku sekalipun itu sebuah kecupan. 
Kau menciumnya seolah-olah tak ada wanita lain yang 
sedang menyaksikannya!" 


"Siapa yang mencium wanita lain?" tanya James. 


"Kau James! aku melihatnya dengan mata kepalaku sendiri," 
Ashley berteriak murka, "Kau menciumnya dengan rakus, 
aku benar-benar melihatnya." Ashley terisak. 


"Ashley." Dengan cepat James mendekap tubuh Ashley, ia 
menghirup dalam aroma rambut wanita yang saat ini 
sedang berhalusinasi. 


"Semua yang kau katakan itu tidak benar," James berkata 
tegas, "semua itu hanya halusinasimu saja." 


Ashley memejamkan matanya, sungguh kejadian itu terasa 
nyata dan aneh baginya. Tetapi didalam hatinya ia juga 
merasa lega karna semua yang ia lihat hanya halusinasinya 
saja. 


"Ashley dengarkan aku." James menangkup wajah Ashley, ia 
memandang manik mata wanita itu, 


"Itu tidak seperti yang kau bayangkan. Memang benar tadi 
aku bertemu dengan seorang wanita. Dia Milen, kekasih 
Max. Tetapi aku tidak melakukan apa yang kau katakan, aku 
hanya berjabat tangan saja. Tidak lebih." 


Seperti tau apa yang digambarkan raut wajah Ashley, James 
melanjutkan. 


"Aku mengenalnya karna dulu dia adalah pramugari 
keluargaku. Sebelum aku menikah denganmu, perilaku 
Milen sempat membuatku tak nyaman saat dipesawat. Dan 
aku menyuruh Max memecatnya saat itu juga." 


James berpikir sejenak, "Tetapi sepertinya dia sudah 
berubah." 


Ashley segera menjauhkan dirinya dari James, wajahnya 
terlihat kesal saat laki-laki itu terlihat menerawang sambil 
mengangkat sudut bibirnya. 


"Apa maksud dari senyum itu?" Ashley mencebikan 
bibirnya. James membalasnya dengan menaik turunkan 


alisnya. 
"Cabul." 


James yang mendengar gumaman itu lantas mendekatkan 
wajahnya pada wajah Ashley, ia menyipitkan matanya 
sambil tersenyum miring. 


"Coba kau ulangi." Tantang James. 


"Cabul." Ashley menekan setiap katanya, dan membalas 
tatapan James. 


Lantas James yang mendengar itu langsung merangsak 
masuk kedalam leher Ashley dan memberinya kecupan- 
kecupan yang membuat Ashley tertawa lepas. 


“James cukup! Geli!" ucap Ashley disela tawanya. 


"Aku hanya ingin membuktikan perkataanmu." balas James 
tak peduli dengan Ashley yang hampir kelelahan tertawa. 


Dan mereka tertawa seperti tanpa ada masalah yang tadi 
menimpa mereka. 


"Aku akan terus berusaha mengganti semuanya dengan 
tangisan bahagia, Ashley." Hati James berbisik. 


Waktu menunjukkan jam 12 malam, disaat semuanya 
tertidur dengan lelapnya, James justru sedang sibuk 
berkutat pada  macbooknya. la seperti sedang 
merancangkan sesuatu, setelah cukup lama ia 
menghabiskan waktunya dengan urusannya, akhirnya ia 
dapat tersenyum lebar. 


Lantas James membersihkan semua berkas-berkasnya dan 
berjalan menuju ranjangnya. 


Disana Ashley sedang tidur dengan damainya, namun 
sepertinya kedamaiannya terganggu dikala James 
menggendongnya. 


Ashley sedikit membuka matanya, namun kalah cepat 
dengan pergerakan James, lelaki itu mengecup mata Ashley, 
seperti memberi isyarat untuk menutup matanya saja. 


"Tidurlah, aku akan membangunkanmu kalau tujuan kita 
sudah sampai." bisik James. 


Dan ia menuruti semua isyarat yang diberikan James 
lainnya. 


Sampai akhirnya, ia merasa badannya dibawa oleh James 
dan wajahnya seperti diterpa angin. Karna penasaran Ashley 
membuka matanya perlahan. Seketika matanya membulat 
sempurna. 


"Apakah ini?" tanya Ashley kepada James ketika badannya 
sudah menapak dipesisir pulau. 


Didepan matanya kini terdapat sebuah kapal pesiar yang 
sedang berlabuh disuatu pulau kecil dipinggiran laut. 


James tak menjawab, ia hanya tersenyum sambil 
menggandeng tangan Ashley masuk kedalam kapal pesiar 
itu. Seketika lampu-lampu menyala, mempercantik malam 
hari dikala mereka sedang menelusuri sebuah lorong. 


"Kau suka?" James tersenyum melihat wajah Ashley yang 
nampak bahagia. 


"Tentu James." jawab Ashley langsung. 


Kapal pesiar itu mulai berjalan dan perlahan meninggalkan 
pulau kecil itu. 


"Ikut aku." 


Ashley merasa matanya ditutup menggunakan tangan 
James. 


Laki-laki itu menuntun Ashley ke suatu tempat. Sampai 
akhirnya langkah mereka terhenti. 


Tangan James perlahan membuka pandangan Ashley. 


Dan saat ini didepan matanya terdapat sebuah kamar yang 
terdapat kelopak bunga serta lilin yang tertata rapi 
membentuk jalan menuju kasur. 


Dengan perlahan, James melingkarkan tangannya pada 
pinggang ramping Ashley, dan menaruh kepalanya pada 
pundak wanita itu. 


“Indah sekali." gumam Ashley. 


"Tidak," James mulai menuntun Ashley menelusuri jalan 
yang dipenuhi kelopak bunga itu. 


"Dimataku, hanya kamu satu-satunya yang terindah." bisik 
James tepat ditelinga Ashley. 


Mendengar ucapan James tentunya membuat Ashley 
tersedak air liurnya sendiri. Apakah ia tidak salah dengar? 


"Apakah kau sakit James?" tanya Ashley heran. 


"Tidak." James memutar tubuh Ashley sampai menghadap 
padanya sehingga jarak mereka hanya sejengkal. 


Ashley merasakan wajahnya diterpa hembusan nafas laki- 
laki itu, penciumannya pun menangkap bau mint yang 
berasal dari mulut James. 


"Ashley," James mengeratkan pelukannya pada pinggang 
wanita itu, 


"Aku tak mengerti harus memulainya dari mana. Akan tetapi 
mulai saat ini, aku berjanji untuk terus berada disisimu 
sampai kapanpun." Untuk sesaat mata mereka beradu 
pandang. 


"Aku mengerti dengan semua perbuatan burukku dulu. Aku 
sadar itu semua melukai hatimu." James menghirup udara 
dalam sebelum melanjutkan ucapannya. 


"Ashley," Tangannya semua berada dipinggang Ashley kini 
menangkup pipi wanita itu, "maafkan aku." 


Dan untuk pertama kalinya, James mengucapkan kata itu 
diseumur hidupnya. 


Air mata kebahagiaan Ashley sudah tak mampu 
dibendungnya, air mata itu perlahan luruh dengan bibir 
yang membentuk sebuah lengkungan keatas. 


"James..." ucap Ashley parau, ia langsung memeluk tubuh 
laki-laki itu. 


"Maafkan aku yang dulu belum bisa melupakan masa laluku. 
Aku tak peduli sebaik apapun wanita itu, karna saat ini 
hanya kau yang terbaik untukku." 


James melonggarkan pelukannya, lalu ia mendekatkan 
wajahnya pada wajah Ashley. 


"Karena kau lah masa depanku, Ashley." 


Seperkian detik, James mengikis jarak diantara keduanya. 
Bibir mereka menyatu, menyalurkan kerinduan yang selama 
ini mereka pendam dalam keheningan malam, ditemani 
bintang yang bertaburan dilangit. 


"Aku mencintaimu, Mr. Arrogant. " 


"Tidak. Aku lebih mencintaimu." 
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Ekstra Chapter 
"James!" 


Ashley berteriak kesal. la melihat James yang sudah berdiri 
didepan box bayi yang berdominan berwarna putih. la 
menghampiri James yang sedang mencoba membangunkan 
buah hati mereka -untuk ketiga kalinya. 


"Sekali lagi kau mencoba bangunkan Carolyn, aku tidak 
mau tidur bersamamu." ancam Ashley. 


James terkejut, tetapi sebisa mungkin ia atur raut wajahnya 
seperti semula. 


"Tidak masalah," James berdehem, "Aku bisa tidur 
dengannya." Mata James melirik box bayi yang terletak tak 
jauh darinya. 


"Carolyn bisa menangis sepanjang malam jika kau tidur 
bersamanya." Ashley berbalik hendak menuju kasurnya, 
"Karna kau selalu mengganggunya." Gerakan gesit James 
membuatnya masuk kepelukan laki-laki itu. 


"Lalu?" James memiringkan kepalanya agar biasa melihat 
wajah Ashley. 


"Apanya yang lalu?" tanya Ashley bingung. 
"Aku bisa tidur denganmu?" 


"Tidak!" Geram Ashley, bibirnya yang mengerucut kedepan 
serta matanya yang membulat mampu membuat James 
berdecak gemas. 


"Oh ayolah Ashley, jangan perlihatkan wajahmu seperti itu. 
Aku tidak tahan." ucap James sebelum akhirnya merangsak 
masuk ke dalam leher Ashley. Tangan kekarnya semakin 
mengeratkan pelukan mereka. 


"Boleh ya?" Ashley melengos mendengar perkataan James 
yang sedang memohon. 


"Baiklah, tidur saja. Tidak lebih!" 


James berdecak, "Tidak, aku mau lebih." ucapnya sambil 
mencium pipi Ashley. 


"JAMES!" rengek Ashley, "Kau tidak kasihan padaku? Aku 
kelelahan!" Ashley terpaksa melepas pelukan James, lalu 
naik ke kasur dan berbaring. 


James tertawa melihat tingkah istrinya, lantas ia ikut 
berbaring. 


"Aku lebih kasihan pada Carolyn, dia kesepian. Dia butuh 
adik." Bisiknya yang membuat bulu kuduk Ashley berdiri, 
lagi-lagi James memeluk Ashley dari belakang. 


"Tapi tidak setiap hari juga! Kau niat membunuhku ya?!" 
Telak Ashley. 


"Tidak." James membalikan Ashley dan membawa tubuh itu 
ke atasnya, agar semakin mudah melihat paras cantik 
istrinya, "Aku tidak niat membunuhmu." 


"Kau niat membunuhku secara perlahan James!" 


James mengangkat alisnya, senyuman licik tercetak 
dibibirnya. Tangannya yang bebas mulai mengelus 
pinggang Ashley. 


"Just five minutes." 


"Oh come on James. Ini masih pagi." ucap Ashley berusaha 
bangun dari atas James. Dengan sekuat tenaga ia lepaskan 
rangkulan tangan kekar itu dari pinggangnya. Saat sudah 
terlepas, Ashley bangkit. Namun sepertinya kalah cepat oleh 
gerakan James yang membalikkan posisi sehingga saat ini 
Ashley yang berada dibawah. 


"Just five minutes, Ashley. Promise." Mohon James dengan 
wajah memelas, suaranya sudah mulai serak. 


"Kemarin kau berkata seperti itu juga. Tetapi kenyataannya? 
Lebih dari lima menit, bahkan berjam-jam." 


"Kali ini tidak berjam-jam." 


"Bagimu, satu jam itu lima menit! Apa aku tidak tau itu?" 
Ashley meredam suaranya, teringat bahwa anak mereka 
masih tidur nyenyak. 


"Tidak tidak. Kali ini aku berjanji!" ucap James sambil 
tersenyum. Akhirnya Ashley pasrah. 


"Baiklah-" 


Ucapan Ashley terpotong karena tiba-tiba terdengar 
tangisan dari box bayi mereka. 


"OH SHIT!" James menggeram. la bahkan belum memulai 
aksinya, tetapi sudah diganggu saja. 


"Ah baby!" Ashley tersenyum lega. la turun dari kasur dan 
menuju Carolyn. 


"Lihatlah. Carolyn memihakku, dia mengerti kalau aku 
kelelahan." ucap Ashley, setelah menggendong putri 


mereka. 


"Carolyn, dengarkan Daddy," James juga turun dari kasur, 
dan menghampiri mereka. 


"Apa kau tidak ingin teman? Kau butuh adik bukan?" tanya 
James pada Carolyn, anak itu mengedip-ngedipkan matanya 
lucu seolah-olah mengerti ucapan James. 


"Kalau begitu, kau sekarang tidur dan jangan ganggu 
aktivitas Daddy dan Mommy. Understand?" 


Carolyn mengangguk dengan polosnya. 


"Darling, kenapa kau menyetujuinya? Apa kau tidak kasihan 
pada Mommy?" Ashley berpura-pura sedih. 


Carolyn kini beralih menatap Ashley, lalu kembali lagi 
menatap James yang tersenyum puas. Seperti itu terus 
untuk kesekian kalinya. 


Karena melihat raut wajah Ashley yang menyedihkan, 
Carolyn membuka mulutnya, "Dad, No! No! No!" candelnya. 


Tangan mungil Carolyn berhasil mendarat diwajah James. 
Tindakan Carolyn yang menampar James itu membuat 
Ashley tertawa kencang. 


"Good girl." Ashley mencium pipi Carolyn, bibir mungilnya 
melengkung ke atas menampakkan gigi susunya yang kecil. 


James menggeram gemas melihat putrinya, lantas ia 
berucap, 


"Carolyn, kau harus diberi hukuman karna telah menampar 
Daddy!" Marahnya yang dibuat-buat. 


Tangan kekar itu mengambil tubuh Carolyn dari gendongan 
Ashley, membawanya dalam pelukan hangatnya, sesekali 
James cium pipi, jidat, serta hidung balita itu. 


"Sebagai hukumannya," James menganggat tubuh Carolyn, 
"kau harus mau Daddy ganggu!" 


Carolyn memekik senang ketika tubuhnya seperti terlempar 
ke udara, lalu dengan sigap ditangkap James. 


"Kau menyukainya bukan?" Carolyn mengangguk senang, 
tawanya keduanya dari tadi belum juga reda, dan itu tak 
lepas dari penglihatan Ashley. 


Mata Ashley berbinar melihat dua orang yang ia sayangi 
bahagia dengan hal sederhana itu. Setelah melewati banyak 
cobaan dari segala macam bentuk, entah itu orang ketiga di 
dalam pernikahannya, akhirnya Ashley benar-benar 
merasakan kebahagiaan. Dan kebahagiaan itu terasa 
sempurna karena hadirnya buah hati kedua mereka -setelah 
anak pertama gugur dalam kandungan-. Tanpa sadar satu 
air mata lolos, kali ini bukan lagi air mata kesedihan, 
melainkan kebahagiaan. 


"Lihatlah Mommy, dari dulu suka sekali menangis." cibiran 
itu terdengar sampai ditelinga Ashley. Lantas ia menghapus 
bercak air mata itu, dan tersenyum. 


"Kali ini aku menangis bahagia." Ucapnya sambil 
menghampiri mereka. Ditakupnya kedua pipi Carolyn sambil 
mengucapkan, 


"Terima kasih sayang, karena kau adalah anugrah yang 
Tuhan berikan untukku dan juga James." Kini tangan Ashley 
beralih menakup pipi James, tubuhnya yang jakung 
membuat Ashley kesusahan menggapai wajah tampan itu. 
Namun tak lama, James menekuk lututnya agar setara. 


"Dan kau," Mata keduanya saling beradu pandang, "Terima 
kasih telah mengajariku arti sebuah kesabaran yang 
membuahkan hasil." Senyum tulus tercetak dibibir 
keduanya setelah Ashley mengucapkan itu. 


"Aku tak pernah menyesal telah meminta bantuanmu 
dihotel dahulu, aku tak pernah menyesal atas insiden waktu 
itu, dan aku tak pernah menyesal kau hadir dalam hidupku 
sebagai istriku." Mata James meredup, "Dengan hadirnya 
kalian, hidupku kini merasa sempurna." 


Cup! 


Kecupan ringan James mendarat dipipi Carolyn, selanjutnya 
di bibir Ashley. Inginnya hanya sebatas kecupan, namun 
kadar nafsu laki-laki tinggi sehingga kecupan itu berubah 
menjadi ciuman. 


Karena tidak ingin mengotori mata suci putrinya, Ashley 
menjauhkan bibirnya dari bibir James. 


"Carolyn disini James!" Desis Ashley. Sedangkan orang yang 
ia bicarakan malah asik menghisap jari jempol tangannya 
sendiri seolah tak peduli dengan yang ia lihat. 


"Arghh!" James menegakkan tubuhnya, "Akan aku titipkan 
Carolyn pada Ibu." Laki-laki itu mulai melangkah pergi 
meninggalkan kamar, sampai diambang pintu, ia berhenti 
dan menengok ke belakang, 


"Tunggu disini! Jangan coba-coba kabur dariku, Sayang." 


Done for ekstra chapter! Maaf jika dalam penulisan 
membuat kalian bingung, jengkel, atau segala 
macam perasaan yang gak aku tau 
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ceritaku, tanpa kalian tulisan ini tidak ada apa- 
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and see you! 


-from 


sabil yang masih belajar menulis 


Halll.... 
Selamat malam.... 
Apa kabar? 
Setelah sekian lamaaaaa hiatus, akhirnya aku 
memberanikan diri buat update cerita lagi, tentu 
dengan suasana lain lagi.... 
Jangan lupa baca ya... 


i love you all! 


salam hangat, Sabilca. 


